Tokoh Prakata Teaser RUANG DEPRESI 


Pengenalan tokoh RUANG DEPRESI, semoga kalian 
suka, ya. ALGHI harap, semoga cerita ini nantinya 
akan berkenang di hati para pembaca. Aamiiin 
allahumma aamiiin. 


ZELINEA CHINTYA LESTARI: Tertutup, anak broken home, 
pecinta hewan, berhati lembut. Pandai menyembunyikan 
masalah dan kesedihannya, Zeze menyukai bubur ketan 
hitam. 


DIRGANTARA ATMONOROSO: Kekasih Zelinea, pertemuan 
antara mereka berdua singkat, dan sungguh tidak disangka- 
sangka. Dirgantara, lelaki puitis yang begitu disayangi oleh 
Zelinea, makanan kesukaan Dirgantara yaitu bubur kacang 
hijau. 


CEMPAKA RATU AMBROSIA: Sahabat Zeze yang paling 
pengertian, Cempaka pendiri [ Founder | anggota grup 
persahabatan Four Always Happy Girl! Penyabar, baik hati 
dan tidak sombong meskipun mempunyai harta yang 
melimpah. 


RINTIKAN HUJAN SEMENTARA: Perempuan pengagum 
hujan, selalu tersenyum bahagia di depan semua orang, 
anak dari kepala sekolah SMA BIANGLALA, terlahir dari 
keluarga kaya raya. 


DENTIKA LONCENG MENYALA: Menyukai musik, 
menyukai bunga, berkacamata, selalu membaca novel 


mengenai perjodohan, sifat unik dari Dentika, dia suka 
bernyanyi secara tiba-tiba. 


SAPUTRO ANTONIO RIKO: Kekasih Cempaka, adik 
Dirgantara. Diam-diam Saputro malah mengagumi Zelinea, 
karena rasa itu terkadang selalu datang secara tiba-tiba. 


Berikan kesan setelah kalian berjumpa dengan cast RUANG 
DEPRESI. And last, yo berikan pesan buat Author, yang balas 
makasih banyak hehe, semoga dilancarkan segala 
urusannya, makin banyak rezekinya. Aamiiin allahumma 
aamilin. 


Untuk Zeline, kalian yang tentuin aja ya. Cocoknya sama 
siapa, soalnya bagi author Zeline begitu istimewa. 


See you 

Teaser RUANG DEPRESI 

https: //www.youtube.com/watch?v- 03CLaWem24w 
SELAMAT MENYAKSIKAN 

APA TAN GGAPAN KALIAN? 


SUDAH TIDAK SABAR, BANTU ZEZE KELUAR DARI 
RUANG DEPRESI? 


AUTHOR TUNGGU. 
Catatan. 


Cerita ini saya persembahkan, untuk kalian semua yang 
pernah mengalami gejala depresi, baik itu ringan maupun 
berat. Sejatinya setiap permasalahan, dapat kita selesaikan 
dengan cara kekeluargaan. 


Waktu silih berganti, jangan sesekali berniat untuk 
mengakhiri, kamu berharga, kamu berhak bahagia. 


Semoga kalian semua mendapatkan pembelajaran berharga, 
dari cerita yang saya buat, karena jujur saya juga pernah 
mengalami depresi, entah itu sadar tidak sadar, yang 
penting kalian semua harus selalu bersyukur, pada nikmat 
dan karunia yang diberikan oleh Sang Pencipta. Saya 
tegaskan sekali lagi. Jangan lupa, untuk selalu berterima 
kasih kepada diri sendiri, sudah kuat dan mampu bertahan 
sampai sejauh ini. 


Selamat berjumpa dengan wayang (tokoh) Zelinea, 
Cempaka, Bima, Nusa, Dirgantara, dkk. Yang mungkin, akan 
menuntun kalian semua pada pembelajaran berharga. 


RUANG DEPRESI, seri kedua dari Berdiri Sendiri Universe. 
Bismillah semoga lancar, jangan lupa follow akun author 
CALGHIFARI agar mendapatkan info tentang update-an 
cerita-cerita author. Masukan cerita ini ke reading 
list+ library kalian semua, rekomendasikan kepada teman- 
teman kalian, agar mendapatkan pembelajaran berharga 
dalam kisahnya, secara bersama-sama. 


Sekian, terimakasih. 
CALGHIFARI 


START: 25 NOVEMBER 
FINISH: LEBIH CEPAT, LEBIH BAIK. 


"Jangan lupa bahagia, sempatkan diri untuk berterima kasih 
kepada diri ini. Telah berjuang dan bertahan sampai sejauh 
ini, ingat! Dirimu sangatlah berharga, jangan sesekali 
merasa tidak sempurna. Karena kesempurnaan yang 
sesungguhnya hanyalah milik sang pencipta alam dan 


seisinya." 
Kak 


-CALGHIFARI PENULIS RUANG DEPRESI- 


PROLOG 


Tentangku, berdamailah dengan diriku. 


Hadirku tidak diminta, hadirku tidak diharapkan, atau 
bahkan diinginkan. 


Semua perbedaan, terasa begitu nyata, semenjak 
kehadirannya yang merusak, segala suasana. 


Hingga aku, dihadapkan oleh sesuatu yang tidak disangka- 
sangka sebelumnya. 


Tentang aku, yang selalu di pandang sebelah mata, tentang 
aku yang merasakan pedihnya kehilangan. 


Siksaan yang tak diinginkan selalu menerpa, tentangku 
yang selalu menjadi pelampiasan, tentangku yang selalu 
dikekang dan disalahkan. 


Bantu aku, keluar dari RUANG DEPRESI, jauhkan aku dari 
kelamnya dunia yang terasa begitu menyakitkan. 


Aku harap, semoga bahagia datang jua. Tanpa ada paksaan, 
serta drama tidak berguna saja di dalamnya. 


Tentang aku, yang berusaha berdamai dengan diriku, 
tentang aku yang berusaha berdiri kokoh, saat jatuh dari 
segala keterpurukkanku. 


-CATATAN RUANG DEPRESI- 


Gimana nih menurut kalian Prolog-nya? Suka 
enggak? Apa perasan kalian setelah membaca 
opening cerita ini? Big thanks to air ez sudah dukung 





alghi, dan mendesain cover Zeze sampai semenarik 
ini. 


Tetap semangat, dilancarkan segala urusannya, 
bertambah rezekinya. Aamiin allahumma amiiin, 
dukung Alghi selesaikan kisah ini, ya. Semoga 
bermanfaat bagi semua. 
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Bismillah, RUANG DEPRESI From The Berdiri Sendiri 
Series, Happy Reading 


akakak 


Seorang perempuan bernama Zelinea, genap berusia 6 
tahun, memiliki nama panjang Zelinea Chintya Lestari, atau 
kerap disapa Zeze. Setiap malam bertemu pagi, Zeze selalu 
merasa kesepian, terkadang Zeze harus menyaksikan kedua 
orang tuanya berseteru. 


"Happy birthday to you, happy birthday to you," Sepasang 
suami istri dengan anak kesayangannya yang genap 
berumur 6 tahun sedang menyanyikan sebuah lagu selamat 
ulang tahun, untuk anak perempuan semata wayangnya itu. 


"Itu mereka lagi ngapain, ya?" Zeze kecil sedang mengintip 
di jendela teman kecilnya itu. Zeze tidak tahu apa yang 
sedang mereka lakukan, mengapa Zeze tidak merasakan 
bahagianya seperti teman kecilnya itu. 


"Ze, sini Sayang!" teriak Kek Anton, memanggil Zeline kecil. 


Zeze kecil bertanya kepada Kakek Anton. "Kek, mengapa 
mereka bahagia sedangkan aku tidak? Ke mana ayah dan 
ibuku selama ini?" 


Anton menghela nafas berat, ia tidak sanggup. Tidak tahu 
harus berkata apa, Anton yang mendengar cucunya berkata 
seperti itu, serperti tertusuk beribu-ribu paku di hatinya. 


"Zeze sayang, ayah ibu kamu 'kan selalu disibukan oleh 
pekerjaannya masing-masing. Jadi kamu jangan khawatir 
ya," Anton mulai beralasan, dan berusaha meyakinkan. 


"Yaudah deh," balas Zeze kecil, singkat. Dengan raut wajah 
cemberut, merasa bosan dan tidak menyenangkan. 


aaa 


"Ibu, Zeze pengen kue bolu juga dong, kalian ingat bukan, 
bahwa tanggal 22 Januari nanti. Zeze berulang tahun, Bu," 
pinta Zeze kepada ibunya, bernama Nusa, sedang sibuk 
menelpon. 


Nusa tidak menjawab pertanyaan dari anaknya, yang ada ia 
hanya mengabaikan perkataan anaknya, saking asyiknya 
menelpon bersama temannya, ibu-ibu sosialita. 


"Ibu?" tanya Zeze sekali lagi, Karena sudah terlanjur bosan, 
Nusa tidak mendengarkannya sama sekali. 


Karena sudah terlanjur bosan, akhirnya Zeze menghampiri 
Bima, ayahnya. Kedua orang tua Zeze selalu sibuk dengan 
kesehariaannya masing-masing, jarang terlihat bersamaan, 
dan hal itu membuat Zeze terbingung mengapa bisa seperti 
itu. 


"Ayah, Zeze mau kue bolu. Kayak anak tetangga sebelah 
tadi, boleh ya? Zeze 'kan minggu depan ulang tahun Yah!" 
ucap Zeze dengan semangat, mengutarakan keinginannya 
yang selama ini ia idam-idamkan. 


"Ibu, boleh ya?" Zeze pun bertanya kepada Nusa, tapi Nusa 
tidak menjawabnya, ia malah keluar lalu segera disusuli 
dengan Bima kemudian. 


"Ayah?" Sekali lagi Zeze tidak bosan bertanya, Zeze 
memegang lengan kiri Bima, sedangkan lengan kanan Bima 
sedal asyik menggenggam telpon seluler. 


Bima melepaskan genggaman Zeze, lalu ia langsung keluar 
mengikuti Nusa. Zeze hanya terdiam, merenung, tidak tahu 
mengapa kedua orang tuanya setidak peduli itu kepada 
Zeze. Zeze sedih, padahal Zeze hanya menginginkan kue 
bolu saja, serta ingin merasakan kedekatan bersama kedua 
orang tuanya, seperti teman-teman Zeze yang lainnya. 


"Ibu, ayah, Zeze cuman ingin diperhatikan oleh kalian 
semua, kapan kalian melihat Zeze? Mengapa kalian selalu 
mengabaikan Zeze?" lirih Zeze, air matanya menetes begitu 
saja. Sesak terasa di dalam dada, tetapi Zeze berusaha 
tampil tegar memberikan senyuman megah, seolah-olah ia 
sedang baik-baik saja. 


da 


Samar-samar terlihat, seorang perempuan tersebut sedang 
berada di tempat yang asing. Angin sepoi-sepoi ke sana-ke 
mari, hal ini membuat keterkejutan yang mendalam 
baginya, tempat ini begitu aman, nyaman, dan tentram. 


Suara-suara air terjun membuat pikiran menjadi lebih 
tenang, ia berusaha memberanikan diri untuk melangkah ke 
depan, terus melangkah ke depan, air matanya menetes 
begitu saja. 


Entah kenapa? 
Ada apa? 
Serta Mengapa? 


"Jangan pergi," cegatnya, air mata ini sudah tak terbendung 
lagi. 


"Aku membutuhkanmu sebagai penerang dalam hidup, aku 
tidak sanggup," cegatnya sekali lagi. 


"Kamu?" Seorang gadis Anindya menghentikan langkahnya, 
kedua kaki tetap memaksa untuk menjauh dan pergi. 


"Cahaya, jangan pergi. Aku membutuhkanmu, sebagai 
penerang dalam kehidupanku," ungkapnya, air matanya 
mengalir begitu deras. 


Menghindar perlahan menghindar, meninggalkannya, 
meratap semuanya dengan lapang dada. 


Matanya menatap lirih, seketika terbangun dengan 
spontannya. Sambil berkata, tidak keruan, dan tidak tahu 
apa yang dimaksud. 


"Ternyata cuman mimpi." 


Kesan pertama kalian, setelah membaca prolog 
Ruang Depresi, seperti apa? Yok komen di bawah 


Ketik hastag #Lanjutkak sebanyak-banyaknya, nanti 
Author akan update part selanjutnya 
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"Apa calahku? Mengapa mereka semua tidak suka suka 


sama aku? Aku sedih jika harus ceperti ini!" 
Kak 


"Hai, bolehkah aku bermain dengan kalian semua?" tanya 
Zeze kepada teman-teman kecilnya, dengan penuh sejuta 
harapan. 


Mereka berkacak pinggang seraya berkata, dengan mata 
melototnya ke arah Zeze. "Kamu siapa? Kamu bukan teman 
kami, sana pergi dari sini!" 


Bentakkan mereka terdengar pada kedua pasang telinga 
Zeze, mengapa mereka tidak mau berteman dengan Zeze? 
Apa salah Zeze kepada mereka? Zeze kecil benar-benar 
tidak mengerti. 


"Boleh, ya? Aku bergabung dengan kalian semua?" pinta 
Zeze sekali lagi, sembari tersenyum pelan kepada ketiga 
anak kecil perempuan yang berada di hadapannya. 


"Udah aku bilang, kamu jangan teman sama kita semua!" 
bentaknya, membuat Zeze terkejut. 


"Kita tidak boleh ceperti itu, kita semua harus berteman 
catu dengan yang lainnya!" tegas Cempaka, menghampiri 
Zeze, tersenyum megah ke arah Zeze. 


"Cempaka! Kamu jangan temenan sama dia! Dia itu jelek, 
bau, kamu jangan teman cama dia!" cibirnya, kepada Zeze. 
Membuat air mata Zeze menetes begitu saja. 


"Tecapi Rintikan, mengapa Zeze tidak boleh bermain cama 
kalian?" lirih Zeze. 


"Ayo kita tinggalkan saja dia!" ajak Rintikan kepada 
Cempaka dan Lonceng. 


"Nanti dulu!" cegatnya. 


Perlahan Cempaka menghindar dari Zeze. Lalu Zeze 
menangis tersedu-sedu, karena tidak ada yang mau 
menemaninya sama sekali. Pada akhirnya, mereka 
meninggalkan Zeze begitu saja. Zeze berjalan, menuju 
pohon mangga lebat di samping rumahnya. Zeze bersandar 
di pohon tersebut, merenungi nasibnya yang berbeda dari 
yang lainnya. 


"Apa calahku? Mengapa mereka semua tidak suka suka 
sama aku? Aku sedih jika harus ceperti ini!" Zeze terus 
bertanya kepada dirinya sendiri, apa penyebabnya apa 
kurangnya dia selama ini, sampai teman-teman kecilnya 
tidak mau menemani. 


Zeze terus-menerus menyendiri, menangis di senderan 
pohon mangga tersebut. Zeze merindukan ibunya, ayahnya, 
yang kurang sekali membagi waktu untuknya, yang ada 
mereka berdua malah selalu berseteru. 


daaa 


"Zeze-line! Cucu kakek tersayang! Di mana kamu, Nak! 
Kakek bawain sesuatu buat kamu!" Anton berteriak, 
memanggil nama Zeze, ya panggil saja Zeline dengan 
sebutan Zeze. Cucu kesayangannya itu. Anton membawa 
sebuah boneka kucing, yang sangat lucu dan lembut sekali. 


Hiks hiks hiks hiks, ibu, ayah, Zeze kangen ... 
Anton yang mendengar tangisan cucunya yang semakin 


menjadi-jadi itu, langsung siap siaga dan cepat-cepat 
mencari keberadaan cucu kesayangannya itu. 


"Zeze sayang! Kamu di mana!?" Anton terus mencari ke 
sana ke mari, tapi tetap saja belum jumpa dengan Zeze. 


"Kakek! Ze, di sini!" Zeze berteriak, tangisannya terdengar 
Kencang, raut Wajahnya penuh dengan tangisan. 


"Ze-ze-line!" 


Anton langsung berlari, mendekati cucunya yang sedang 
menangis itu, sambil membawa hadiah yang akan dia 
berikan kepada Zeze. 


"Kakek!" Zeze langsung memeluk Kakek Anton, pada 
pelukan kakeknya Zeze menangis puas-puas. 


"Zeze, kamu kenapa Sayang? Cerita sama Kek Anton. Kamu 
enggak kenapa-kenapa kan? Siapa yang berani berbuat 
jahat sama kamu!?" Anton histeris, melihat cucunya 
bercucuran air mata seperti itu. 


"Kakek, kenapa Zeze berbeda dari semua," lirih Zeze, 
setelah selang beberapa detik kemudian saat Zeze akan 
mengucap beberapa kata lagi. Zeze jatuh pingsan, lantas ini 
semua membuat kehisterisan Anton semakin menjadi-jadi, 
dan menimbulkan ke khawatiran yang sangat luar biasa. 


"ZEZE!!!!" jerit Anton, melihat cucu kesayangannya jatuh 
pingsan tanpa sebab pasti, ini semua sebab kelalayannya 
dalam menjaga Zeze. 


"ZEZE! SAYANG! BANGUN CU! ZEZE INI KAKEK!" 
Kehisterisan Anton semakin menjadi-jadi, ketika Anton 
berusaha memanggil cucunya itu. 


"Zeze, bangun Cu, bangun. Di sini kakek, kamu jangan ke 
mana-mana, bangun heh, ada Kek Anton, sadar Cu!" Anton 
terus menerus menyadarkan Zeze tetapi hasilnya sama saja, 


Zeze tidak mau membukakan matanya, meskipun nafasnya 
masih berhembus lancar. 


Apakah benar? Zeze akan menemukan titik lelahnya? 
Ataukah mungkin, masa hidupnya sudah tidak lama lagi, 
semuanya sudah kehendak dari Sang Maha Kuasa, yang 
tidak dapat diganggu gugat, Anton berharap lebih semoga 
Zeze akan baik-baik saja. 


aa 


Rumah Sakit Kasih Ibu. Zeze dilarikan ke rumah sakit, 
dengan sesegera mungkin. Kakek Anton sangat khawatir 
sekali, semoga tidak akan ada sesuatu hal yang tidak 
diinginkan menimpa cucu kesayangannya itu, yang masih 
menduduki bangku Sekolah Dasar. 


"Dok, apakah saya boleh menemani cucu saya?" tanya 
Anton histeris, air matanya tiada henti mengalir, melihat 
cucunya sedang dalam pemeriksaan seperti ini. 


"Maaf, Bapak tunggu di luar dulu, ya. Kami mohon 
perhatiannya, nanti untuk kondisi Zeze lebih lanjut akan 
Kami beritahukan kepada Bapak," pinta perawat kepada 
Anton, tetap saja Anton khawatir dan tetap ingin menemani 
cucunya untuk menjalani perawatan lebih lanjut. 


"Saya titip ini kepada Dokter Wiratman, untuk diberikan 
kepada cucu saya jika sudah siuman, ya," tutur Anton, lalu 
perawat menerimanya dengan ikhlas dan tersenyum lebar. 


"Semoga cucuku tidak kenapa-kenapa, kakek tidak mau 
kehilangan kamu Ze, kakek sangat menyayangimu," lirih 
Anton, kedua tangannya bergemetaran, menunggu 
kepastian mengenai keadaan cucunya tersebut. 


Anton mulai menelpon Bima anak laki-lakinya, yang 
menikahi Nusa. Yang tidak lain mereka berdua adalah kedua 
orang tua Zeze. Tiap penantian, demi penantian menunggu 
sebuah jawaban. Tetap saja Bima tidak mau mengangkat 
telpon dari orang-tuanya sendiri. 


"Bima, angkat Nak. Anakmu Zeze ini sedang tidak baik-baik 
saja," Anton bertambah histeris, membuat rasa 
kekhawatirannya semakin menjadi-jadi. 


"Ayo Nak, Bima. Angkat telpon ayah!" 


"Bima, ayah butuh kamu dan juga Nusa. Untuk menemani 
Zeze, menjalani perawatan!" 


"Ya allah, lancarkanlah segala urusan ..." 


"Aduh, Bapak! Kenapa sih Pak? Ganggu Bima saja!" 
Menjawab telpon dari orang-tuanya sendiri, Bima malah 
membentak-bentak Anton lewat komunikasi telpon selular. 


"Bapak ganggu saja! Hari ini hari spesial beberapa tahun 
pernikahanku dengan Nusa! Sudah Bapak jangan 
mengganggu waktuku lagi!" 


Anton tidak peduli, yang jelas ia sangat membutuhkan Bima 
dan Nusa untuk menemani Zeze, menjalani perawatannya 
hari ini. Walaupun balasan dari anaknya terbilang 


menyakitkan dan menyesakkan dada, karena terkesan 
membentak dan tidak sopan terdengar dari kedua pasang 
telinga. 


"Nak, Bima. Bapak minta waktunya sebentar, anakmu ini. 
Zeze sedang berada di rumah sakit. Sepertinya penyakit 
dideritanya kambuh, tadi dia pingsan secara tiba-tiba!" 
Anton berterus terang, mengenai keadaan anak Bima dan 
Nusa. 


Tidak disangka-sangka, balasan dari Bima dan Nusa lewat 
telpon suara malah terbilang mengejutkan dan terdengar 
mengecewakan. "Haduh Bapak ini, selalu saja mengacaukan 
suasana! Baru saja aku dan Mas Bima berdamai dari 
perseteruan, tetapi kembali dikacaukan oleh Bapak! Sudah 
kami berdua tidak peduli dengan apa yang bapak katakan!" 


"TAPI, BIMA, NUSA. INI SEMUA BENAR APA ADANYA, ANAK 
KALIAN BERDUA, DAN SATU-SATUNYA SEDANG BERADA DI 
RUMAH SAKIT!" geram Anton, membalas perkataan yang 
dilontarkan baik oleh Bima maupun Nusa, ia balas dengan 
perasaan yang begitu kesal, tidak ada sedikit kepedulian 
yang Bima dan Nisa berikan kepada Zeze, darah dagingnya 
sendiri. 


"Halah, sudah! Tidak peduli kami. Bapak urus saja 
semuanya! Dan jangan ganggu kami lagi!" 


"Ta-tapi, Nak!" 


"Nak Bima, Nak Nusa!" 


"Angkat telpon Bapak, Nak!" 


"Hallo? Nak? Bapak mohon, angkat telponnya!" 


"Bapak mohon, Nak. Bapak membutuhkan kalian berdua!" 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif, atau berada diluar 
jangkauan, cobalah beberapa saat lagi, Koneksi terputus, 
Anton sudah tidak bisa meminta bantuan kepada Bima dan 
Nusa lagi, terpaksa Anton seorang dirilah yang menemani 
Zeze. 


aaa 


"Perutku sakit Mas," Nusa tiba-tiba saja merasakan sakit 
pada area perutnya, yang tengah mengandung calon buah 
hati. 


Buah hati, anak kedua mereka setelah Zelinea Chintya 
Lestari. Sudah dari mengetahuinya masa kandungan awal, 
Bima dan Nusa sudah menyiapkan nama yang indah untuk 
calon buah hatinya tersebut. 


"Nusa apa kamu lupa!? Ini sudah masuk usia kandungan 9 
bulan, semua rencana kita batalkan saja semuanya!" Bima 
nampak begitu histeris, ketika istri tersayangnya, sudah 
merasakan tanda-tanda segera melahirkan. 


"Aduhh, perutku sakitt Mass! Awww! Perutku sakit!" Di 
dalam mobil, Nusa terus-menerus menjerit, perutnya benar- 
benar merasakan sakit yang sangat luar biasa. 


"Sabar Nusa, kita cari Rumah Sakit segera, Sayang. Tolong 
bertahan, aku mohon," Bima berusaha memberikan Nusa 
ketenangan sejenak, agar semuanya baik-baik saja. 


"Tapi Mas, bagaimana dengan--" perkaatan Nusa terpotong. 


"Batalkan! Kandunganmu lebih penting!" sela Bima, dengan 
nada mempertegas. 


Mobil melaju kencang, Bima begitu histeris, dua harapan 
yang harus mereka hadapi saat ini, hidup atau mati, kedua 
hal tersebut harus mereka hadapi. Seakan-akan mobil yang 
dikendarai, malah membawa mati, melaju kencang tak 
terkendali, saking terburu-burunya. 


Selamat atau tidak, hanya Sang Maha Kuasa yang mengatur 
segala skenario-nya. 


Gimana bab kali ini, nyesek enggak? Kalau iya, 
makan tuh nyeseknya 


Berikan tanggapan kalian semua, mengenai bab kali 
ini, thank you. 


[To Be Continue] 


02 


"Pak?" Suara Dokter Wiratman, memanggil Anton dari depan 
pintu ruangan di mana di situlah tempat Zeze dirawat. 


Setelah mendengar suara Dokter Wiratman, Anton langsung 
memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya, lalu 
menghampiri Dokter Wiratman dengan cepatnya. 


"Bagaimana, keadaan cucu saya, Dokter?" tanya Anton, 
terburu-buru. 


"Alhamdulillah, cucu Bapak sudah siuman, tapi ingat. Perlu 
diperhatikan dan jangan sampai kelupaan minum obat, 
jangan sampai gejalanya kambuh berkelanjutan, atau 
semakin parah ya," balas Dokter Wiratman, Anton yang 
mendengar itu semua, lantas tersenyum harus sambil 
meneteskan air mata. 


"Terima kasih Ya Allah, terima kasih," Anton tiada henti 
mengucapkan rasa syukur, kepada Sang Maha Kuasa 
pencipta dunia dan seisinya. 


"Terima kasih banyak Dokter Wiratman," ucap Anton, lalu 
Dokter Wiratman mengangguk seraya tersenyum dan 
mempersilahkan Anton untuk masuk ke dalam ruangan 
tempat Zeze dirawat. 


"Kakek!" Panggil Zeze senang, bisa bertemu dengan Kek 
Anton. 


"Zeze Sayang!" Anton tersenyum haru, lalu memeluk 
cucunya yang terlihat dipasangkan satu jarum infusan, serta 
oksigen untuk melancarkan saluran sistem pernapasannya. 


"Kamu yang kuat ya Nak, ada Kek Anton di sini," kata Anton, 
menyemangati Zeze, memberi ciuman kasih sayang kepada 
kening Zeze. 


"Iya Kek! Itu pasti! Zeze 'kan anak yang kuat. Eh iya Kek, 
Zeze mau ucapin banyak terima kasih, tadi dokter 
memberikan boneka kucing ini dan katanya ini dari kakek 
untukku, benarkah itu, Kek?" tanya Zeze, seraya tersenyum 
menatapi Anton. 


"Iya itu benar sayang, itu pemberian dari kakek. Semoga 
kamu suka ya," Anton tersenyum lebar, dan sangat 
bersyukur cucunya kembali bersemangat. 


"Nama dia, Mimiciau. Bagus banget kek bonekanya, Zeze 
suka!" Zeze bersemangat, sangat menyukai boneka yang 
diberikan oleh Anton, kakeknya tersebut. 


"Kek, ayah dan ibu ke mana? Zeze rindu mereka berdua," 
lirih Zeze, menatap Anton dengan penuh makna. 


Anton tidak berani menjawab, sebab Bima dan Nusa, tidak 
memberikan titik kepedulian kepada Zeze. Anton merasa 
tersentak, ketika cucunya berkata seperti itu. 


"Kakek, tadi Zeze bertemu seseorang," kata Zeze, seraya 
tersenyum simpul. 


"Wah, siapa Ze?" tanya Anton, penasaran seraya mengusap 
halus rambut Zeze. 


"Bidadari Surga, Kek." Zeze berkata jujur apa adanya, hal itu 
membuat Anton terkejut, benar-benar terkejut sekali, 
pernyataan ini sungguh tidak disangka-sangka sebelumnya. 


"Zeze di mana?" Penglihatan Zeze terlihat berkunang- 
kunang, herannya ia seperti sedang berada di tempat yang 


asing. 


Zeze berjalan lurus, seakan-akan tidak ada orang yang bisa 
menghentikannya. Tempat ini terasa aman, damai, dan 
tentram. Seseorang berkata dari belakang memanggil 
namanya."Zeze Sayang, ini ibu Nak!" 


"Ibu?" Zeze terdiam, seketika ketika dia mengatakan, bahwa 
dialah ibu kandungnya yang selama ini telah 
meninggalkannya. 


"Zeze kemari, Nak!" serunya, dia memanggil Zeze dengan 
penuh makna. Zeze menangis terharu, akhirnya bisa 
kembali bertemu dengan orang itu setelah sekian lama 
terpisahkan, walaupun Zeze masih tidak tahu siapa dia 
sebenarnya. 


"Ibu? Ini Zeze Bu! Zeze rindu sama ibu!" Betapa 
bersemangatnya Zeze, ia tidak peduli jika itu benar-benar 
ibunya atau bukan, yang jelas Zeze bahagia melihat sosok 
tersebut berada di depan mata. 


"Hei jangan tinggalin Zeze, Zeze mau ikut sama kamu!" 
Zeze menangis histeris, ketika sosok tersebut perlahan 
menghilang. 


Pkokokokok 


"HUAAH!" Zeze terkejut, ketika didapati dirinya basah 
kuyup seperti ini. 


"Dasar anak tidak berguna! Bangun kamu! Kamu enggak 
lihat? Jam sudah menunjukan pukul berapa? Dan kamu lupa 
untuk membersihkan halaman depan!" tegas Karin, seraya 
menekan kencang kedua pipi Zeze menggunakan jempol 
dan jari telunjuknya. 


"Tante, ampun!" teriak Zeze, ketakutan. 


"Sini kamu! Sini! Kamu bersihkan halaman depan rumah, 
cepat!" perintah Karin, selingkuhannya Bima, ayahnya Zeze 
dia langsung membawa Zeze secara paksa, ke depan 
halaman rumah. 


Ibu Nusa sedang tidak berada di rumah, ini gawat. Zeze 
membutuhkan ibu Nusa, segera. 


"Ibu Nusa, tolong kembali, tapi itu semua mustahil untuk 
aku harapkan lagi," lirih Zeze, teringat perihal kehilangan 
yang menyisakan sebuah duka. 


"Kamu! Selesaikan semua pekerjaan yang aku perintahkan! 
Baru kamu bisa berangkat ke sekolah, dasar anak yang 
menyebalkan!" bentak Karin, menjorongkan Zeze ke bawah 
lantai, begitu saja. 


Hiks ... hiks ... hiks ... 


Tangisan Zeze terdengar jelas pada kedua pasang telinga 
Karin, membuat Karin semakin geram dan bertambah kesal. 


"Hiiih! Nangis mulu! Cepat kerjakan perintahku!" Karin 
membentak, karena tidak mau membuat dirinya semakin 
teredam amarah begitu saja, ia langsung meninggalkan 
Zeze dan masuk ke dalam rumah milik Bima lalu 
menggebrakan pintu depan dengan kencangnya. 


Zeze melanjutkan segala perintah yang Karin berikan, 
meskipun berat terasa tetapi Zeze akan terus berusaha 
untuk melaksanakan segala perintahnya. 


Kruukk 


Sesekali suara tersebut terdengar dari dalam perut Zeze, ia 
sangat kelaparan sekali. Karin tidak menyiapkan sarapan 
pagi untuknya, yang ada Zeze selalu disuruh-suruh oleh 
Karin. Sebentar lagi, seharusnya Zeze berangkat sekolah 
lebih awal, agar bisa melaksanakan piket lebih awal. 


"Perutku sakit," lirih Zeze, seraya memegangi perutnya yang 
terasa sangat sakit sekali. Zeze butuh asupan, agar 
bertenaga untuk memulai aktivitas pada hari ini. 


"ZEZE KERJAKAN TUGASMU DENGAN BENAR! NANTI SAYA 
CEK, POKOKNYA SUDAH RAPI SEMUANYA!" teriak Karin, dari 
dalam rumah. la sedang bersantai sembari menonton 
tayangan televisi di ruang tengah rumah Zeze yang 
terbilang luas. 


"Mengapa aku, diperlakukan layaknya pembantu?" lirih 
Zeze, terus-menerus bertanya kepada dirinya sendiri, hal ini 
membuat rasa sesak timbul dalam dada Zeze. 


"Zeze dengarkan ibu!" teriak Karin, lagi. Dari dalam rumah, 
ini benar-benar menyebalkan sekali. 


"Dia siapa?" tanya Zeze. 


Zeze sangat kesal sekali, Karin bertingkah laku seolah-olah 
dia yang berkuasa, padahal itu semua hanya sebatas 
halusinasi sematanya saja. Andai saja, Nusa tahu kenyataan 
ini semua. Bahwa Bima telah menjalani hubungan secara 
diam-diam dengan selingkuhannya, siapa lagi kalau bukan 
Karin, si perempuan yang menyebalkan. 


Terlambat, tetapi ini semua sudah terlambat, waktu tidak 
akan pernah bisa diputar kembali. 


Jangan sesekali kamu menyesal, atas waktu. Pergunakan 
waktumu, dengan sebaik mungkin. 


"Kakek, Zeze rindu kakek," tangis kerinduan, keluar dari 
ujung mata Zeze mendarat pada pipi manisnya, betapa 
rindunya Zeze kepada Kakek Anton. Sudah beberapa tahun 
lamanya, Zeze terpisahkan dengan Kek Anton. 


"Awas ya! Kalau kamu ngadu-ngadu kepada ayahmu! Siap- 
siap saja kamu, menanggung semua akibatnya!" teriak 
Karin, Zeze benar-benar bosan sekali mendengar teriakan 
Karin yang tidak berguna dan selalu bertingkah atau bahkan 
bertutur kata semena-mena, sungguh itu benar-benar hal 
yang menyebalkan. 


Aku tidak peduli, memangnya kamu siapanya aku? Enak 
saja main atur ini itu segala, Ibu cepatlah kembali, walaupun 
mustahil, mustahil, mustaghil itu semua terjadi. Zeze sangat 
muak dengan kehadiran Karin di sini. batin Zeze, ia benar- 
benar kesal sekali kepada Karin. 


Asal kalian tahu, nasib Zeze masih sama saja seperti 
pendahulunya. Tidak ada yang berbeda sama sekali, itulah 
yang selalu terlintas dalam benak Zeze, ia benar-benar ingin 
merasakan kebahagiaan yang sesungguhnya. 


"Aku yakin, ini adalah awal dari segala nestapa, aku 
berharap semoga semua lekas baik-baik saja, luka lama 
reda, bahagia datang jua," ucap Zeze penuh harap. 


"Rindu aku sunguh merindukan sosok Kakek Anton, yang 
selalu menemani hari-hariku, ketika kedua orang-tuaku 
tidak memperdulikanku," lanjut Zeze sekali lagi, menatap 
lirih sekelilingnya. 


Berikan tanggapan kalian, untuk part kali ini ya, 
semoga suka. 


03 


"Katanya buana tidak pernah bercanda, tetapi mengapa 
hidupku berbeda dari semua? Semesta tolong. Aku ingin 


bahagia, walau hanya satu kali saja." 
Kak 


Seorang perempuan bernama Zeline, kerap disapa baik 
yaitu Zeze. Dia berumur kurang lebih 16 tahun sudah 
memasuki masa pubertas. Zeline sudah mengenal cinta, 
bahkan Zeline sekarang sudah mengerti akan indahnya 
keutuhan keluarga dalam kesederhanaan yang tercipta. 


Ketiga sahabat yang Zeze anggap sebagai sahabat, 
sekarang sedang tidak berada di dekatnya. Zeze terdiam 
seorang diri di dalam kelas, sedangkan teman-teman yang 
lain sibuk bersenda gurau di luar kelas. Ini semua sudah 
menjadi kebiasaan Zeze untuk memutuskan, bahwa seorang 
diri itu lebih baik, bia mengekspresikan apa yang dia 
rasakan tanpa diketahui oleh banyaknya orang. 


"Katanya buana tidak pernah bercanda, tetapi mengapa 
hidupku berbeda dari semua?" tanya Zeze kepada dirinya 
sendiri. 


Kedua pasang mata, tertuju pada jendela yang terbuka. 
Kelas Zeze berada di lantai atas, betapa indahnya Sang 
nabastala yang berada di atas sana. Tetapi mengapa Zeze 
tidak seperti nabastala? Zeze ingin kehidupannya bahagia 
dan jauh dari kata tidak baik-baik saja. 


"Semesta, tolong. Aku ingin bahagia, walau hanya satu kali 
saja," ungkap Zeze, mengutarakan keinginannya. Zeze 
marasa sangat tenang sekali, jika berdiam seorang diri 


seperti ini, tanpa ada yang mengusik atmanya sedikitpun. 
Zeze merasa, benar-benar tenang. 


Pak Nabastala masuk ke dalam kelas X IPA-1. Ia mengajar 
pembelajaran Kimia, pagi ini sudah disuguhi dengan yang 
seru-seru, kimia contohnya. Siswa dan siswi kelas X IPA-1 
langsung masuk ke dalam kelas, dan duduk di kursinya 
masing-masing. 


Zeze duduk bersama Cempaka, seseorang yang selalu 
mengerti keadaannya, meskipun terkadan Zeze lebih sering 
memendam, dari pada berterus-terang mengenai 
perasaannya yang selalu dipatahkan oleh orang-orang di 
luar sana, yang tidak lain orang-orang yang Zeze sayang. 


"Selamat pagi semuanya!" Sapa Pak Nabastala, dengan 
penuh semangat tercipta pada pagi hari ini. 


"Selamat pagi, juga Bapak Nabastala, guru Kimia tercinta!" 
balas semuanya kompak, tetapi Zeze agak kurang 
bersemangat. 


Pak Nabastala yang melihat keanehan Zeze, langsung saja 
bertanya tanpa basa-basi lagi. "Ze, kamu kenapa? Biasanya 
kamu bersemangat sangat, ada apa?" 


Ketika Pak Nabastala bertanya seperti itu kepada Zeze, 
langsung saja teman-teman yang lainnya menoleh dan 
menatap Zeze dengan penuh penasaran. 


"Em, Ze enggak kenapa-kenapa Pak. Serius deh, ini 
semalam Zeze habis nonton film drama, asli sedih enggak 
bohong ututu," balas Zeze, berusaha menyembunyikan 
semuanya, berusaha mengalihkan bahwa semuanya seakan- 
akan sedang baik-baik saja. 


Teman-teman Zeze yang mendengar itu semua, langsung 
tertawa terbahak-bahak sebab yang Zeze lontarkan itu 
mengandung gelak tawa. 


"Haha, ada-ada saja kamu. Udah jangan kebanyakan 
melamun, sekarang kita belajar mengenai tabel periodik 1A 
sampai dengan 8A, ya!" Perintah Pak Nabastala, kepada 
siswa dan siswi kelas X IPA-1. 


"Baik, sangat siap Pak!" balas semuanya, kompak terasa. 
Siswa dan Siswi kelas X IPA-1 itu Kompak semuanya, 
kerjasamanya selalu ada dan terasa nyata. 


daa 


Setelah mengikuti pembelajaran yang begitu panjang, guru 
tercinta telah usai memberikan beberapa pembelajaran, 
hingga berakhirnya jam pertama dan kedua. Bell istirahat 
berbunyi, inilah yang dinanti-nanti oleh para Siswa dan 
Siswi SMA BIANGLALA. 


"Lo kenapa sih? Enggak di jam pelajaran, enggak di jam 
istirahat, kebanyakan terdiam bisu mulu?" tanya Lonceng, 
dia terheran-heran melihat Zeze terdiam bisu, tanpa 
melontarkan sepatah kata yang seharusnya diutarakan 
karena sudah lama tersimpan dalam benak yang paling 
dalam. 


"Aku enggak apa-apa. / am fine, I look happy," lagi dan lagi. 
Zeze membohongi dirinya sendiri, maafkan Zeze, telah 
berbohong kepada buana, berterus terang kepada mereka 
semua, katanya sedang baik-baik saja. 


"Iya Ze, lo kenapa sih? Coba cerita sama kita semua. Jangan 
sungkan-sungkan," Rintikan mengutarakan pendapatnya, 
agar Zeze tidak selalu menyimpan kesedihannya seorang 
diri saja. 


Zeze tidak bisa menjawab pertanyaan dari Rintikan, pada 
akhirnya Zeze, Lonceng, Rintikan dan Cempaka melanjuti 
perjalanannya menuju Kantin sekolah. 


"Kalian mau pesan apa?" tanya Cempaka, kedua pasang 
mata Cempaka melihat sekeliling Kantin yang begitu ramai 
sekali. 


"Enggak tahu, gue juga bingung," balas Lonceng. 


"Gue traktir kalian semua!" Terobos Rintikan, ia langsung 
mengajak Zeze, Lonceng dan Cempaka untuk makan 
bersama di tempat yang akan dituju sekitaran Kantin ini, 
apalagi kalau bukam Mie ayam bakso Mang Ucok. Sudah 
terkenal di SMA BIANGLALA ini. 


"Nah ide yang bagus!" 

"Kita duduk di sini!" 

"Eh Cempaka, lo di sana ah!" 

"Ah gamau, lo aja!" 

"Gue jodohin siah, lo sama si Dendis!" 
"Lah, apaan sih!" 


Zeze yang mendegar perseturuan antara Cempaka dan 
Lonceng, langsung saja memisahkan mereka berdua. 
Sementara Rintikan sedang sibuk memesan, beberapa 
pesanan yang akan disantap bersama-sama. 


"Gue di situ!" 
"Ckk, kagak ah! Lo aja sana!" 


"Eh bodo! Itu tempat gue!" 


"Enggak mau, lo aja yang di sana!" 
“Ih lo nyebelin banget sih Lonceng!" 
"Sudah-sudah," tegur Zeze pelan. 


Karena sudah terlanjur kewalahan, Zeze langsung 
memisahkan mereka berdua agar tidak terus-menerus 
beseteru seperti ini, hanya membuang-buang waktu yang 
ada saja, jadi ya benar-benar percuma nantinya, Zeze 
berkata. "Eh sudah-sudah dong, jangan beseteru seperti ini, 
malu-maluin itu tadi kakel ada yang lihatin kalian berdua 
tahu!" 


"Elo sih Cempaka!" 

"Elo Lonceng!" 

"Harta, tahta, Cempaka!" 

"Lo kenapa sih? Ribut sini lapangan sekolah kita luas!" 
"Lo yang mulai duluan!" 


"Lah, adanya juga lo yang mancing-mancing duluan, 
Lonceng!" 


"Eh! Sudah! Sudah!" tegas Zeze dan Rintikan, habisnya 
sudah terlanjur risih melihat perseteruan antara Lonceng 
dan Cempaka. 


"Iya, sudah-sudah. Jangan bertengkar lagi! Kita semua kan 
sahabat, Four happines girls!" tambah Rintikan, lalu duduk 
di kursi yang telah disediakan. Terlihat di atas meja, sambel, 
saos, kecap dan cuka. Nampaknya Rintikan sudah benar- 
benar tidak sabar menyantap bakso Mang Ucok yang begitu 


nikmat sekali, bikin ketagihan berkali-kali karena cita rasa 
bumbunya sangat pas, benar-benar pas dan berkenang. 


Zeze kembali terdiam membisu, dalam batin yang paling 
dalam selalu berkata. "Katanya baik-baik saja, tapi mengapa 
seolah-olah ini semua tidak dapat dibohongi lagi. Aku benar- 
benar membutuhkan rekan yang menerima apa-adanya, dan 
mau diajak berceita bersama." 


Zeze duduk bersampingan dengan Cempaka, sedangkan 
Lonceng bersama Rintikan. Lonceng berbisik-bisik sesuatu 
kepada Rintikan. 


"Rin, lo tahu enggak sih? Zeze kenapa diem mulu? Enggak 
beraturan gitu. Kadang bener-bener gue pusing satu 
keliling, satu sisi gue kepo banget sama hidupnya, tapi ya 
malah gitu," tanya Lonceng, benar-benar penasaran 
sebenarnya Zeze kenapa. 


"Kalian ngomongin, aku ya?" Zeze mulai menyadarinya, 
Cempaka pun merasa bahwa sedari tadi ada yang aneh. 


Lanjut? Spam komen. Kita lanjut, hayu gaskan. 


04 


"Aku rasa, kamu sedang merasakan retisalya itu masih saja 
terasa. Ceritakan saja semua, agar kamu tidak merasakan 


sakitnya secara tiba-tiba." 
Kak 


Langkah seorang perempuan, dari koridor yang sepi pada 
sore menjelang malam ini. Nampaknya Zeze baru selesai 
mengikuti ekstrakurikuler basket pada hari ini. Tetiba saja 
rasa sesak itu masih terasa, Zeze harus merasakan jahatnya 
Karin. Karin selalu memperlakukan Zeze dengan tidak 
Wajarnya. 


"Retisalya ini, masih saja terasa. Hei semesta! Aku akan 
terus bertanya, kapan aku merasakan bahagia yang 
sesungguhnya?" Zeze bertanya kepada Buana, sesegera 
mungkin Zeze ingin merasakam bahagia yang semestinya, 
agar semuanya dekat dengan kata baik-baik saja. 


"Ze!" teriak seseorang di belakang Zeze, karena begitu 
penasaran siapa orang yang memanggil namanya, pada 
akhirnya Zeze menoleh ke belakang, ternyata itu Cempaka 
menghentikan langkahnya. 


Zeze menghentikan langkahnya, sambil berkata. "Hei! 
Cempaka apa kamu baik-baik saja?" 


Cempaka memegang pundak Zeze dengan kedua 
tangannya, seraya memberikan senyuman persahabatan 
kepada Zeze. 


"Aku rasa, kamu sedang merasakan retisalya itu masih saja 
terasa. Ceritakan saja semua, agar kamu tidak merasakan 
sakitnya secara tiba-tiba," ungkap Cempaka kepada Zeze, 


menatap Zeze dengan penuh makna dalam mengenai 
persahabatan yang semestinya. 


"Ah, tidak apa-apa. Aku benar-benar bahagia, dan dekat 
dengan kata baik-baik saja. Soal retisalya menerpa? 
Mungkin itu hanya perasaanmu saja, buktinya aku masih 
tersenyum megah padamu Cempaka," balas Zeze, lagi dan 
lagi kembali membohongi dirinya sendiri, bahwa berusaha 
untuk baik-baik saja, walaupun itu semua berat terasa. 


"Besok hari libur, bagaimana jika kita bermain bersama, ke 
Mall contohnya, apa kamu bisa?" tawar Cempaka kepada 
Zeze, besok hari libur. Entah apa yang harus Zeze balas, 
Karin pasti tidak mengizinkannya untuk keluar rumah, 
jikalau Zeze melanggar, matu tidak mau suka tidak suka 
Zeze harus siap sedia menanggung akibatnya. 


"Sudah malam, gimana nanti saja ya. Ayo kita pulang, 
jangan sampai rumah terlalu larut malam, dunia ini kejam, 
kalau kamu tidak berhati-hati kamu bisa terjebak dalam 
perangkap jahat orang-orang di luar sana," kata Zeze 
kepada Cempaka, Zeze langsung menarik lengan Cempaka 
pada akhirnya mereka berdua melakukan perjalanan pulang 
menuju rumahnya masing-masing. 


"Zeze kenapa ya? Aku merasakan adanya sesuatu yang 
berbeda," Cempaka terheran-heran, ini benar adanya. 
Sepertinya Zeze tengah menyembunyikan sesuatu hal 
darinya, begitupula pada Lonceng dan Rintikan. 


da 


"Ze, kamu yakin enggak mau mampir ke rumah Cempaka 
dulu? Rumah kita berhadap-hadapan loh, masa sih enggak 
mau?" tawar Cempaka, nampaknya ia sangat kesepian dan 
membutuhkan sebuah teman untuk berbincang santai, pada 


malam ini Cempaka di rumah sendirian. Kedua orang 
tuanya, selalu saja sibuk bekerja. 


"Eh enggak, takut merepotkan. Aku mau ini apa namanya, 
mau beresin buku di kamar yang berantakan, nanti kalau 
ada waktu luang aku main deh ke rumahmu," tolak Zeze, 
gawat jika ia menerima ajakan Cempaka, bisa-bisa Karin 
marah dan berkata yang tidak-tidak kepada Bima. 


"Ta-tapi, Ze!" 


"Aku duluan ya, Cempaka!" seru Zeze, seraya melambaikan 
tangannya kepada Cempaka, lalu Zeze masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Zeze kenapa, ya? Aku rasa ada yang aneh darinya. Zeze 
pandai sekali bertingkah seolah-olah sedang baik-baik saja, 
sebenarnya Cempaka sudah lama menyadari itu semua," 
ucap Cempaka dengan pelan, setelah itu juga Cempaka 
masuk ke dalam rumahnya yang terasa sangat sepi sekali. 


"Ke mana saja kamu?" tanya Karin, dengan nada 
menyeramkan. Karin sedang bersantai, seraya menikmati 
makanan di ruang tengah. Menyaksikan televisi, dengan 
asyiknya. 


"A-a-ku," Zeze berkata terbata-bata. 


Karin mematikan televisi, perlahan tapi pasti mulai 
menghampiri Zeze, dengan tatapan tajam, Karin berkacak 
pinggang sambil berkata. "Ke mana saja kamu!" 


Zeze tidak menjawab, karena Karin di sini selalu merasa 
paling berkuasa, padahal dia bukan siapa-siapa bagi Zeze, 
Karin hanya sebatas tamu tak dikenal yang tidak pernah 
Zeze harapkan sebelumnya. 


"Sini kamu!" Karin langsung menarik baju seragam Zeze 
dengan kasarnya, Karin benar-benar murkan, nafasnya 
berhembus kencang. Menatap wajah Zeze saja, Karin benar- 
benar muak. 


Karin membawa Zeze ke kamar mandi belakang, setelah 
sampai Karin menjorongkan Zeze ke bawah lantai kamar 
mandi. Karin menyalakan air kran kamar mandi tersebut, 
lalu mengambil gayung dengan kasarnya Karin membanjuri 
Zeze dengan air secara berkali-kali, hingga Zeze berteriak 
histeris. 


"Aaaaaaa tolong!" Zeze berteriak meminta sebuah 
pertolongan, tapi siapa yang akan membantu Zeze? 
Sedangkan di rumah hanya ada Zeze dan Karin. 


"Diam kamu! Sekali lagi kamu berteriak, kamu harus 
tanggung akibatnya seperti apa!" sentak Karin, lalu tak 
lama dari itu. Karin membanjur Zeze berkali-kali, lagi dan 
lagi tidak diberi belas kasihan sama sekali. 


Retisalya terasa begitu dalam, Zeze tidak bisa berbuat apa- 
apa selain menahan rasa sakitnya seperti apa, Zeze hanya 
menunggu takdir dari Sang Maha Kuasa untuk segera 
menjemputnya, karena Zeze sudah tidak tahan dengan 
kejamnya dunia. 


Zeze tidak melawan Karin sama sekali, sebab jika Zeze 
melawan ya ada Karin akan bertambah marah, dan bicara 
yang tidak-tidak kepada Bima. Sehingga batin Zeze berkata, 
ada baiknya mengalah saja. 


"Kamu enggak melaksanakan pekerjaan rumah! Malah 
pulang malam begini! Kalau kamu masih mengulang 
kesalahan yang sama! Aku tidak segan-segan berkata yang 
tidak-tidak kepada Bima! Mengenai kamu! Dasar anak 
buangan!" bentak Karin kepada Zeze, saking tidak sukanya 


Karin kepada Zeze, padahal Karin sendiri sadar dia bukan 
siapa-siapa di dalam keluarga ini, tapi rasa ingin memiliki 
segalanya, Karin selalu semena-mena kepada Zeze. 


Aku bukan anak buangan! Aku anak dari ibu Nusa dan ayah 
Bima! Kamu itu hanya sebatas perempuan tidak jelas 
datang tak diundang, tapi bodohnya kamu selalu merasa 
paling berkuasa! batin Zeze menggerutu, Karin selalu 
merasa ada apa-apanya jadi semena-mena, ini benar-benar 
menyebalkan, Zeze menggigil kedinginan. 


"Mampus!" Satu kata yang Karin lontarkan, lepas dari itu 
Karin langsung kembali ke ruang tengah dan melanjutkan 
santai leha-lehanya, merasakan nikmatnya berada di rumah 
orang yang berada. 


"Me-nye-bal-kan," kata tersebut terlontar dalam Lisan Zeze, 
Zeze menggigil kedinginan, tapi ia tetap berusaha untuk 
kuat. Ini belum apa-apa, masih banyak rintangan yang 
harus ia lewati seterusnya, pokoknya harus tetap kuat 
menjalani semuanya. 


Zeze berjalan dengan tubuhnya yang bergemetaran karena 
kedinginan, Zeze menaiki tangga agar sampai pada 
kamarnya yang berada di atas, setelah sampai atas Zeze 
melirik sebal Karin, dan ternyata Karin menyadarinya. 


"Hei! Cepat masuk ke dalam kamar kamu anak buangan!" 
bentak Karin, seraya memberikan tatapan jahat kepada 
Zeze, Karin kembali menlajuti kegiatannya bersantai-santai 
seperti hari biasanya. 


Langkah Zeze terhenti sejenak, di saat ia sudah berada di 
depan pintu kamarnya. Zeze mengelus rambutnya dengan 
halus, seketika terkejut. "Mengapa rambutku, menjadi 
rontok seperti ini?" 


Gimana part kali ini? Hehe. Sampai jumpa lagi! 


05 


"Ini semua gara-gara Karin! Semesta, mengapa aku tidak 
merasakan kebahagiaan yang terasa begitu nyata! Ibu 
Nusa, cepatlah pulang, cepat ketahui semuanya, agar 


semua kembali dengan semestinya!" 
Kak 


Sebelum baca, disarankan untuk memutarkan lagu 
yang tertera di mulmed. 


Hari libur yang sama saja seperti biasanya, jenuh terasa 
itulah yang dirasakan seorang Zeze. Satu sisi, Zeze ingin 
menghirup udara luar, bermain bersama tiga kawannya, 
belum tentu Karin mengizinkannya. 


Zeze mengambil sebuah bingkai foto yang terletak di dekat 
lemari kaca, rupanya itu adalah fotonya bersama ibu Nusa, 
Zeze benar-benar merindukan ibu Nusa, dengan harap yang 
penuh Zeze menginginkan ibu Nusa segera pulang 
menjenguknya, kehadiran Karin di sini sangat semena- 
mena, padahal dia bukan sesiapa. 


"Aku ingin berjumpa dengan mereka, aku lelah jika harus di 
rumah saja," lirih Zeze, perlahan ia melihat ke arah jendela, 
betapa ramainya suasana luar rumah yang dipenuhi dengan 
anak-anak kecil sedang bermain, seketika Zeze teringat 
masa kecilnya. 


"Hai, bolehkah aku bermain dengan kalian semua?" tanya 
Zeze kepada teman-teman kecilnya, dengan penuh sejuta 
harapan. 


Mereka berkacak pinggang seraya berkata, dengan mata 
melototnya ke arah Zeze. "Kamu siapa? Kamu bukan teman 
kami. Sana pergi dari sini!" 


Bentakkan mereka terdengar pada kedua pasang telinga 
Zeze, mengapa mereka tidak mau berteman dengan Zeze? 
Apa salah Zeze kepada mereka? Zeze kecil benar-benar 
tidak mengerti. 


"Boleh, ya? Aku bergabung dengan kalian semua?" pinta 
Zeze sekali lagi, sembari tersenyum pelan kepada ketiga 
anak kecil perempuan yang berada di hadapannya. 


"Udah aku bilang, kamu jangan teman sama kita semua!" 
bentaknya, membuat Zeze terkejut. 


"Jangan gitu, kita semua harus berteman!" ucap Cempaka, 
menghampiri Zeline, tersenyum megah ke arah Zeze. 


"Cempaka! Kamu jangan temenan sama dia! Dia itu jelek, 
bau, miskin!" Cibirnya, kepada Zeze. Membuat air mata 
Zeze menetes begitu saja. 


"Ah sudahlah, namanya juga masih kecil. Itu semua sudah 
tidak asing terjadi," ucap Zeze dengan nada pelan, kedua 
pasang matanya menatap penuh makna anak-anak kecil 
yang sedang bermain bersama-sama. 


Zeze teringat akan masa kecilnya, yang selalu dijauhkan 
oleh teman-temannya, entah mengapa dan apa sebabnya. 
Itu semua masih menjadi pertanyaan mendalam pada Zeze, 
sahaja saja zeze tidak lebih meminta ini itu kepada kuasa, 
tetapi Zeze hanya ingin terlihat bahagia walau hanya satu 
Kali saja. 


"Ze! Bersihkan ruangan tengah! Aku mau ke Mall dulu. 
Pokoknya aku enggak mau lihat Bima salah sangka 
kepadaku! Sekarang cepat kamu bersihkan! Kalau enggak 
kamu harus tanggung akibatnya!" Benar-benar 
menyebalkan sekali, Karin malah bersikap semena-mena 
dan tidak mau berusaha, padahal sepengetahuan Zeze 


Karin itu bukan sesiapa di keluarga ini, dia hanyalah 
perempuan pengacau semua cerita, sungguh tak disangka- 
sangka, bagi Zeze kehadirannya seperti sebuah bencana. 


Kreeek! 


Suara pintu terbuka, rupanya Karin. Dia masuk ke dalam 
kamar Zeze secara tiba-tiba, lantas itu semua menghadirkan 
ketakutan luar biasa kepada Zeze. Batin Zeze merasakan 
sesuatu yang tidak enak, seperti ada niat jahat yang akan 
Karin perbuat padanya. 


"Ka-kamu, mau apa?" tanya Zeze, tubuhnya bergemetaran. 
Karin mentapnya dengan tatapan tajam, perlahan tapi pasti 
Karin mulai mendekati Zeze. 


aaa 


Jantung Zeze berdetak kencang, yang Zeze takutkan itu 
pukulan berupa kekerasan. Zeze sangat takut sekali, jika 
mengalami hal tak diinginkan seperti itu. Zeze mulai curiga, 
tatapan Karin tidak seperti biasanya. 


Ini pasti akan ada bencana menerpa, tatapan Karin benar- 
benar tidak seperti biasanya, dari awal Karin masuk Zeze 
merasakan sesuatu yang tidak menyenangkan akan 
menerpanya, itu semua menjadi bencana pada seorang 
Zeze. 


"Ke-kenapa?" Zeze bertanya sedikit terbata-bata, semakin 
dekat pula Karin. Semakin besar, rasa takut yang ada dalam 
diri Zeze. 


"KAMU SUDAH BERANI, MEMBANTAH PERINTAHKU! KAMU 
TIDAK MENANGGAPI SURUHAN YANG AKU BERIKAN!" Tangan 
Karin terlepas kendali begitu saja, memberikan tamparan 
sedikit kencang kepada Zeze. 


PLAK! 


"Maafin Zeze," Zeze memegangi pipinya yang kini terlihat 
sedikit memerah, perlahan tapi pasti air mata Zeze mengalir 
begitu saja, hatinya seakan-akan retak dan tidak sanggup 
untuk bertahan lagi. 


"SUDAH BEERAPA KALI AKU INGATKAN! KALAU AKU 
MEMERINTAH ITU, KAMU KERJAKAN! DASAR ANAK TIDAK 
BERGUNA!" Karin menekan kedua pipi Zeze menggunakan 
jari jemarinya, Zeze merasakan kesakitan yang luar bisa. 


"Cu-cukup, aku sa-kit," Zeze merengek kesakitan, sudah 
melontarkan kata cukup, tetap saja Karin tidak memberi 
ampunan kepadanya. 


Karin mendorongkan Zeze hingga ke bawah lantai, Karin 
berkacak pinggang seraya berkata dengan penuh 
penegasan. "Awas aja kalau kamu berani melapor semua 
perlakuanku padamu itu kepada Bima! Jika iya, kamu akan 
menanggung akibatnya!" 


Zeze tidak berani menjawab sepatah kata, ia hanya bisa 
membalas perlakuan Karin dengan anggukan, sejujurnya 
Zeze terus-menerus menahan rasa sakitnya. 


"Sudah! Aku tidak ada waktu lagi untuk menanggapi anak 
tidak berguna seperti kamu!" bentak Karin kepada Zeze, 
lambat laun tapi pasti senggukan tangisan Zeze terdengar 
nyaring. 


Karin tetap tidak peduli, ia langsung menggebrakan pintu 
kamar Zeze, dan segera melaksanakan keinginannya yaitu 
menghambur-hamburkan uang untuk berbelanja barang 
mewah. 


Kini terlihat, begitu malangnya seorang Zeze dengan 
wajahnya yang dipenuhi oleh tangisan, rambutnya yang 
sedikit berankatan, perlahan rontok serta pipinya yang 
terlihat begitu memerah. 


Ini semua ulah Karin! Karinlah yang mengubah semuanya 
menjadi kegelapan yang kelam! Kehadiran Karin itu sangat 
menciptakan sebuah suasana batin yang kacau! Karin 
benar-benar kejam dan tidak memberikan sedikitpun titik 
kepeduliannya kepada Zeze. 


"Ibu Nusa, Zeze tidak kuat lagi," Zeze bangkit sari jatuhnya, 
kini wajahnya sangat berantakan sekali, karena tangisan 
yang tak tertahankan, mengalir begitu saja. 


Zeze langsung berusaha untuk bangkit dari jatuhnya, serta 
kembali memulai aktivitas seperti biasanya yaitu merenung 
dan menangis puas-pus karena sudah benar-benar idak 
tertahankan lagi sakitnya, keadaan sedang sepi seperti 
inilah adalah kesempatan Zeze untuk meluapkan segara 
rasa sedihnya. 


Zeze menangis di atas ranjang kasurnya, seketika teringat 
perlakuan Karin yang sangat tidak diharapkan, semakin 
lama Zeze semakin merasakan nestapa menjadi sebuah 
luka, yang berada di dalam atma. 


Inilah hal yang selalu membuat Zeze Insecure, ketika semua 
orang nampak terlihat bahagia, sedangkan Zeze menderita, 
Zeze juga ingin merasakan, bagaimana rasanya disayang, 
diperhatikan dan lain sebagainya, itu semua membuat dada 
merasakan sesak yang terasa semakin nyata. 


"Ini semua gara-bara Karin! Semesta, mengapa aku tidak 
merasakan kebahagiaan yang terasa begitu nyata! Ibu 
Nusa, cepatlah pulang, cepat ketahui semuanya, agar 
semua kembali dengan semestinya!" Zeze merasa sangat 


sangat kesal, andaikan saja Karin tidak pernah ada, 
mungkin nestapa ini tidak akan pernah menerpa. 


Zeze selalu merasa, bahwa dirinya itu tidak ada apa-apanya, 
orang lain terpandang berharga, sementara dirinya tidak. 


Zeze ingin bahagia, Zeze ingin seperti mereka! Kapan Zeze 
bisa seperti mereka!? Sementara buana Zeze saja, belum 
memberikan kabar pastinya seperti apa? Apakah derita dan 
luka semakin bertambah? Ataukah sudah cukup sampai di 
sini saja? Zeze hanya ingin merasakan kebahagian yang 
begitu nyata. 


Bukan hanya omong kosong, serta drama tidak berguna 
saja. 


Gimana bab kali ini? Spam komen, yo. Nanti author 
lanjut 
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"Bolehkah Zeze bertanya? Kapan kebahagiaan itu berpihak 
pada Zeze semesta? Buana aku sudah tidak sanggup 
menahan segala nestapa menerpa, tapi apalah daya, aku 
hanya seorang manusia biasa, harapku hanya satu, tolong 
berikan aku bahagia, dalam sisa waktu hidupku ini," lirih 
Zeze, air matanya mengalir deras, jika Zeze boleh jujur 
kepada semua, bahwa selama ini Buana Zeze sedang tidak 
baik-baik saja. 


"Ze! Ini gue!" teriak seseorang memanggil nama Zeze, Zeze 
langsung menghapus segala air matanya, ia tidak ingin 
semua mengetahui segala kesedihannya. 


"Zeze, harus senyum. Zeze baik-baik aja, mereka enggak 
boleh mencemaskan Zeze," ucap Zeze dengan pelan, 
dengan cepatnya Zeze keluar dari kamarnya yang berada di 
lantai atas, menuruni tangga dan segera menghampiri 
seseorang yang berada di luar sana. 


Sesampainya Zeze di bawah, ia langsung membukakan 
pintu masuk, ternyata yang datang adalah temannya, 
teman terbaiknya. 


"Cempaka," Zeze tidak menyangka, Cempaka akan 
menghampirinya, Zeze teringat perintah yang diberikan 
oleh Karin untuk Zeze, begitu banyak sekali. 


"Ze, are you okay?" tanya Cempaka, curiga. 


Cempaka Ratu Ambrosia namanya, salah satu manusia yang 
benar-benar mau menerima Zeze apa adanya, Zeze merasa 
sangat beruntung, mempunyai salah satu teman atau 
disebut juga sebagai sahabat, contohnya Cempaka. Jarak 


antara rumah Zeze dan Cempaka, tidak terbilang jauh, 
malah berhadap-hadapan namun berjarak sedikit. 


"Aku enggak apa-apa, kok," lagi dan lagi, Zeze berbohong 
bersikap bahwa seolah-olah dirinya sedang baik-baik saja, 
nampak tidak ada keluh kesah. 


"Ta-tapi Ze!" ucapan Cempaka terpotong, Zeze langsung 
menyela, sambil berkata. "Aku enggak apa-apa, serius deh. 
Ayo masuk, kamu langsung duduk di sofa depan aja ya Ka, 
nanti aku buatkan kamu teh manis dulu." 


Cempaka mulai curiga, selama ini Zeze seperti sedang 
menyembunyikan sesuatu darinya, tetapi Zeze tetap kuat 
untuk menahan segala rasa sakitnya. 


"Sampai kapan aku harus bersikap berpura-pura seperti ini, 
seolah-olah semuanya baik-baik saja, padahal tidak. Aku 
hanya tidak ingin semua terlihat risau, walaupun itu semua 
belum tentu benar kenyataannya," lirih Zeze, sambil 
mengaduk teh manis manis tersebut menggunakan sendok 
secara perlahan. 


Usai sudah membuat teh manis untuk Cempaka seorang diri 
saja, sementara untuk Zeze sendiri, tidak. Zeze takut Karin 
murka, karena semua ada batasan yang Karin berikan 
Kepada Zeze. 


"Semoga Cempaka tidak mencurigaiku," kata Zeze pelan, ia 
sangat berharap banyak semoga Cempaka tidak curiga, 
bahwasanya Zeze sedang tidak baik-baik saja. 


Zeze menghampiri Cempaka, lalu metelakkan gelas antik 
yang isinya teh manis, yang berada pada nampan. Seusai 
itu, Zeze langsung duduk di samping Cempaka. 


Cempaka menyeruput teh manis, yang dibuatkan oleh Zeze, 
rasanya sangat manis sekali, tetapi dalam takaran yang 
benar-benar pas. 


Zeze nampak terlihat melamun di kedua pasang mata 
Cempaka, lantas hal itupula membuat rasa curiga yang 
berada dalam diri Cempaka semakin menerka-nerka. 


"Ze, apa lo baik-baik saja?" Cempaka bertanya kembali, 
karena rasa curiga yang Cempaka rasakan kepada Zeze 
semakin menjadi-jadi. 


"Aku baik-baik saja, kamu enggak usah khawatir Cempaka, 
nih aku senyum nih. Aku enggak apa-apa, serius deh!" Zeze 
berusaha meyakinkan Cempaka, sementara Cempaka masih 
tetap saja curiga. 


Pam not fine. batin Zeze, berkata lain dengan kalimat 
langsung yang ia ucapkan tadi kepada Cempaka, memang 
benar adanya bahwa Zeze itu, seorang remaja perempuan 
yang pandai sekali menutupi rasa sedihnya dalam-dalam. 


Skokokokok 


"Malam nanti, ulang tahun Rintikan. Apa lo mau ikut, Ze?" 
tanya Cempaka kepada Zeze. 


Untuk membalasnya saja Zeze tidak tahu, bahkan arti 
kebersamaan saja jarang ia dapatkan, seketika Zeze 
teringat akan masa kecilnya yang kelam. 


Kedua orang-tuanya tidak memperdulikannya, terkecuali 
Kakek Anton. Zeze benar-benar merindukan Kakek Anton, 
entah kapan Zeze bisa kembali bertemu dengan Kakek 
Anton. 


"Eh Ze, gue pulang dulu ya! Ayah sama Ibu baru aja belikan 
baju buat Cempaka, intinya lo jangan lupa ke ulang 
tahunnya Rintikan malam ini, ya!" tegas Cempaka sekali 
lagi, mengingatkan Zeze. 


"ya siap, selamat berbahagia," balas Zeze, begitu 
beruntungnya Cempaka, tidak seperti nasib Zeze yang 
penuh dukanya daripada sukanya. 


Cempaka keluar dari rumah Zeze, langsung saja 
menghampiri kedua orang-tuanya dengan cepatnya. 


Zeze langsung melihat dari dalam, lewat jendela rumahnya, 
Zeze melihat Cempaka dipeluk oleh kedua orang-tuanya. 


"Kapan kebahagiaan seperti itu berpihak pada Zeze, 
bertahun lamanya Zeze memendam rasa sedih ini, namun 
tak ada yang peduli sama sekali," lirih Zeze, air matanya 
mengalir seketika, dadanya terasa sesak sekali merasakan 
segala nestapa yang harus dihadapi olehnya, entah kapan 
ini semua akan berakhir? Atau memang sudah seperti ini 
alur kisahnya. 


Sampai jumpa di bab selanjutnya, jangan lupa share 
ke teman-teman kalian ya. Biar kita dapat 
pembelajaran bareng-bareng, aamiiin allahumma 
aamiiin. 
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"Asmaraloka, sepertinya aku sudah tergila-gila akan semua 
rasa dan nyata, yang bermetamorfosa menjadi sebuah 


cinta." 
KKK 


Malam ini akan menjadi sebuah kenangan bagi Rintikan, 
Zeze masih mondar-mandir ke sana-ke mari di dalam 
kamarnya. Satu sisi, Zeze sangat ingin hadir pada pesta 
ulang tahun Rintikan. 


"Zeze mau ikut, tapi Zeze takut," lirih Zeze, ia benar-benar 
bingung. Antara mau atau tidak mau ikut ke pesta ulang 
tahun Rintikan, karena Zeze takut jika Karin akan 
memperlakukannya dengan keras lagi. 


Deringan handphone Zeze berbunyi, dengan cepatnya Zeze 
mengangkat telpon itu. Rupanya Cempaka, ada apa ini? 
Mengapa Cempaka menelpon Zeze begitu saja. 


"Hallo?" 


"Cempaka? Ini kamu bukan?" 


"Hei Cempaka, kamu jangan bercanda!" 


"Cempaka!" 


"Nah akhirnya nyambung juga! Ini gue Cempaka Ze! Gue 
udah di depan rumah lo, ayo sekarang lo siap-siap, nanti 
kita malah terlambat!" 


"Ta-tapi!" 


Zeze begitu ragu untuk ikut pada pesta ulang tahun 
Rintikan, karena Zeze takut jika Karin akan memarahinya 
kembali, satu sisi yang lain. Zeze tidak ingin mengecewakan 
teman-temannya, terutama malam ini adalah malam spesial 
bagi Rintikan. 


"Ayo cepetan Ze, gerak cepat!" 


Mendengar penegasan dari Cempaka, Zeze langsung 
mengikuti perintahnya tersebut. Zeze langsung mencari-cari 
gaun yang ia punya, dengan sangat sederhananya, Zeze 
memakai gaun apa-adanya. 


Zeze langsung menyiapkan kado yang akan ia berikan 
untuk Rintikan, berupa buku diary yang waktu itu sempat 
Zeze beli, kebetulan Zeze membeli 2 buku diary tersebut, 
satu untuknya dan satu lagi untuk Rintikan. 


Ini semua serba dadakan, tadinya Zeze memilih untuk tidak 
mengikuti pesta ulang tahun Rintikan, karena situasi yang 
tidak memungkinkan, Zeze tidak boleh mengecewakan 
Rintikan, maka dari itu Zeze memilih untuk hadir, walaupun 
harus berhadapan dengan kemarahan Karin, sepulang dari 
pesta nanti. 


a 


"Widih! Lo keren banget Ze! Serius gue kagak bohong! Lo 
pangling bener!" Cempaka begitu terkejut, ketika melihat 
dandanan Zeze yang mungkin terbilang sederhana tetapi 
terkesan penuh makna. 


"Hehe, makasih banyak Cempaka, syukur kalau kamu suka." 
Zeze memberikan senyuman indah kepada Cempaka, 
setelah menutup pintu rumah, akhirnya Zeze dan Cempaka 
berangkat ke pesta ulang tahun Rintikan, menggunakan 
mobil mewahnya Cempaka. 


Entah kenapa, Cempaka itu segala persediaannya selalu 
difasilitaskan oleh kedua orang-tuanya, benar-benar 
beruntung sekali dia hidupnya. 


Sesampainya di pesta ulang tahun Rintikan, yang kebetulan 
berada di salah satu restoran ternama, Rintikan terlahir dari 
keluarga yang sangat kaya raya, bahkan orang tuanya 
kepala sekolah SMA BIANGLALA. 


"Ramai banget ya," kata Zeze, saat memasuki kawasan 
pesta ulang tahun Rintikan yang berada di salah satu 
restoran tersebut. 


"Mewah banget," kata cempaka. 


"Zeze! Cempaka! Sini kemari!" panggil Rintikan dan 
Lonceng, langsung saja Zeze dan Cempaka menghampiri 
mereka berdua. 


"Cieee ada yang ultah ke 16 tahun nih, congrats! Wish you 
all the best! Intinya tetep jadi Rintikan yang Zeze kenal, 
ya!" ucap Zeze kepada Rintikan, lalu Cempaka pun ikut 
mengangguk, dalam isyarat mengiyakan semuanya. 


"Aaa, thank you so much!" begitu terharunya Rintikan, 
setelah Zeze mengucapkan wish kepadanya. Akhirnya 
keempat sahabat itu, memilih untuk berfoto bersama. 


"Ze, gaun lo wahgelasih! Bagus bingits!" Lonceng memuji 
Zeze, bahwasanya gaun yang Zeze gunakan sangat cocok 


sekali, dan indah dilihat dari segi desainnya benar-benar 
cocok dikenakan oleh Zeze. 


"Coba deh Ze, lo foto di sana!" 
"Oke siap Cempaka." 

"Nah iya Ze, kepinggir dikit!" 
"Agak tengahan, agak tengahan!" 


Cempaka berhasil mengambil sebuah gambar yang cantik, 
menariknya pada gambar tersebut terlihat sesosok laki-laki 
berparas tampan mengenakan jas, tak lain itu adalah sosok 
yang begitu mengagumi kecantikan Zeze. 


"Ciee," ucap Rintikan, Cempakan, dam Lonceng secara 
bersamaan. 


"Kenapa?" tanya Zeze terheran. 


"Coba lihat ke belakang deh Ze, hehe!" perintah Lonceng 
dengan cepat. 


Zeze langsung menoleh ke belakang, betapa terkejutnya ia 
melihat sosok Dirgantara yang begitu berarti di dalam 
hidupnya, sosok yang selalu menjadi penguat diantara 
segala nestapa yang tengan menerpa seorang Zelinea. 


"Dirgantara?" sapa Zeze, mendadak jantungnya berdebar- 
debar. 


da 


"Aku kira, kamu tidak datang ke pesta," ucap Zeze, sedikit 
deg-degan. Jantungnya berdebar-debar, saat ia di dekat 
Dirgantara. 


"Kamu tahu enggak Ze, alasan aku tersenyum setiap, menit, 
detik, jam, hari, atau bahkan setiap saat?" Dirgantara 
berusaha memberikan jurus gombalannya, kepada Zeze. 


"Apa?" tanya Zeze, begitu penasaran. 


Dirgantara dan Zeze sedang duduk, di salah satu meja dan 
kursi yang telah disediakan, mereka duduk berdua, 
sedangkan Cempaka bersama Riko. Lonceng sedang 
membantu Rintikan, menjalankan semua rencana pesta 
ulang tahunnya, yang sebentar lagi akan menuju acara 
puncak. 


"Kamu." Dirgantara tersenyum megah, menatap Zeze 
dengan penuh makna yang tercipta semakin nyata. 


Jantung Zeze berdetak kencang, ia tersenyum semringah 
ketika Dirgantara berkata seperti itu kepadanya, seketika 
lubuk rasa yang paling dalam, merasakan sesuatu yang 
berbeda dari biasanya. 


"Ta-tapi, Di-" perkataan Zeze terbata-bata, Zeze memanggil 
Dirgantara dengan sebutan Didi, entah kenapa Zeze begitu 
nyaman ketika berada di dekat Dirgantara. 


"Asmaraloka, sepertinya aku sudah tergila-gila akan semua 
rasa dan nyata, yang bermetamorfosa menjadi sebuah 
cinta." Dirgantara menyela, perlahan tapi pasti rasa ini 
tercipta semakin menjadi-jadi. 


"Asmaraloka, sepertinya engkau mempertemukanku dengan 
sosoknya, pertemuan yang tidak pernah disangka-sangka 
sebelumnya, aku sangat bahagia jika berada di dekatmu 
Dirgantara," Zeze membalas kata-kata yang Dirgantara 
ucapkan, kini jantung mereka berdua sama-sama berdetak 
kencang. 


KKKKK 


Acara puncak sudah dimulai, Rintikan sedang bersama ayah 
dan ibunya di atas stage mini yang berada di restoran ini, 
sungguh indah dan beruntungnya nasib Rintikan, Cempaka, 
dan Lonceng di mata Zelinea. 


Kapan? Kapan? Kapan? Zeze bisa merasakan hal terindah 
seperti yang dirasakan oleh Rintikan? batin Zeze, bertanya- 
tanya kepada dirinya sendiri, seketika dada terasa sesak 
sekali, sesak karena selama ini Zeze jarang merasakan 
adanya kasih sayang, dalam penantian panjangnya selama 
ini. 


Melihat Rintikan sedang memberikan kue, dan mencium 
kedua kening kedua orang-tuanya, lalu teman-teman yang 
menjadi tamu undangan di pesta ulang tahun Cempaka 
pun, begitu terharu melihatnya. 


Zeze seketika teringat akan masa kecilnya, di mana pada 
saat itu ia sedang mengintip di jendela rumah Cempaka, 
menyaksikan Cempaka diberikan kasih sayang luar biasa 
oleh kedua orang-tuanya, sedangkan Zeze tidak merasakan 
itu semua. 


Dulu sewaktu Zeze meminta kepada Ibu Nusa, dan Ayah 
Bima, untuk menemani hari ulang tahunnya pada tanggal 
22 Januari, tetap saja tidak didengar oleh keduanya, Zeze 
merasa tidak diperdulikan sama sekali. 


"Ze, kamu baik-baik saja?" tanya Dirgantara, sedikit 
terheran melihat Zeze menatap lirih Rintikan dan kedua 
orang-tuanya. 

"Ze?" tanya Dirgantara, sekali lagi. 


"Zeze baik-baik saja, kok Kak Di!" ucap Zeze dengan cepat. 


"Sudah beberapa kali aku bilang, kamu tidak perlu 
memanggilku dengan sebutan Kak, Kang, Bang, dan lain 
sebagainya." Dirgantara menduduki bangku kelas 12 SMA, 
sedangkan Zeze kelas 10 SMA, tetapi mereka berdua sudah 
dekat sejak lama, saat Zeze memasuki masa MPLS lah, lebih 
tepatnya. 


"Tapi Di, kenapa harus seperti itu?" tanya Zeze, seraya 
terkekeh pelan. Zeze begitu mengagumi kebaikan seorang 
Dirgantara, dia baik tidak pernah membeda-bedakan dan 
ramah pada sekitar tentunya. 


"Karena, aku sayang kamu Zelinea." Dirgantara berkata jujur 
apa-adanya, sungguh ini benar-benar sesuatu yang tidak 
disangka-sangka, asmaraloka terasa begitu nyata, antara 
Dirgantara dan Zelinea, serta pertemuan antara mereka 
berdua yang tidak pernah disangka-sangka sebelumnya. 


Gimana bab kali ini? Jangan lupa masukan ke reading 
list kalian, follow akun author. Spam komen 
sebanyak-banyaknya ya 
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"Mereka bahagia, sedangkan aku tidak. Mereka sempurna, 
sedangkan aku biasa saja, mereka begitu berharga di mata 
kedua orang-tuanya, sedangkan aku tidak ada apa-apanya 


di mata kalian semua." 
KKK 


"Sudah beberapa kali aku bilang! Kamu itu harus jagain 
rumah! Terus saja membantah perintahku dasar anak tidak 
tahu diuntung!" bentak Karin, ia mejorongkan Zeze ke 
lantai, gaun yang tadi Zeze kenakan, menjadi kusut gara- 
gara Karin. 


"Kamu dengar ya! Segala kekuasaan, harta, rumah ini, 
semuanya akan menjadi milikku! Dan kamu? Kamu tidak 
ada apa-apanya! Kamu itu hanya sekedar anak dari 
suamiku! Yang berkuasa adalah aku!" bentak Karin sekali 
lagi, setelah itu ia langsung pergi menuju kamarnya. 


"Dengarkan perkataanku anak bodoh!" 
"Dasar tuli!" 
"Dengarkan aku!" 


"Dasar, anak yang tidak tahu bagaimana caranya menjawab 
pertanyaan!" 


"Bodoh kamu!" 
"Benar-benar bodoh!" 


Sebelum pergi kembali ke dalam kamarnya, Karin 
meninggalkan sedikit perkataan menusuk yang tidak enak 
didengar oleh kedua pasang telinga, tak lupa Karin 


menjambak rambut Zeze terlebih dahulu, tanpa ada rasa 
belas kasihan sedikitpun. 


"Anak bodoh!" bentaknya, Karin langsung masuk ke dalam 
Kamarnya, setelah puas menyiksa Zeze dengan tidak 
Wajarnya. 


Senggukan terdengar, rasa sesak terasa dalam dada, 
seketika atma merasa sudah tidak kuat lagi bertahan 
dengan dunia, yang begitu kejam kepada Zeline Chintya 
Lestari. 


"Ayah, mengapa ayah tidak memberitahukan ini semua 
kepadaku? Bahwa engkau dan Karin telah menikah secara 
diam-diam?" lirih Zeze, hatinya berasa tertusuk ribuan 
panah yang tak terduga. 


"Ibu Nusa, Zeze merindukan Ibu Nusa," lanjut Zeze sekali 
lagi, air matanya mengalir begitu deras, Zeze menaiki 
tangga beranjak menuju kamarnya, degan penuh air mata 
yang terurai pada pipi manisnya. 


Zeze kira, setelah pulang dari pesta ia akan mendapatkan 
bahagia, karena sewaktu tadi baru saja berjumpa dengan 
Dirgantara. Awalnya Zeze sudah menduga, bahwa ini 
bukanlah waktu yang tepat untuk ke luar rumah, Zeze tidak 
menyangka sebelumnya, bahwa Karin akan pulang lebih 
awal. 


"Ini semua salah gue, Ze." Cempaka yang berada di luar, 
merasa bersalah sekali karena telah mengajak Zeze untuk 
datang ke pesta ulang-tahun Rintikan. 


Cempaka berjalan menuju rumahnya, yang dekat dengan 
rumah Zeze. Cempaka berusaha menahan tangisnya, 
Cempaka benar-benar merasa bersalah kepada Zeze, 
sekarang Cempaka paham, mengapa Zeze selalu 


menyimpan segala kesedihannya, dan Cempaka berjanji 
tidak akan menceritakan ini semua kepada yang lainnya, 
karena terlalu menyedihkan untuk didengar. 


KKKKK 


Zeze terdiam sejenak, setelah mengganti gaunnya menjadi 
piyama, Zeze berusaha menenangkan pikiran sejenak, 
hingga pada akhirnya mengambil sebuah bingkai, lalu 
merebahkan tubuhnya di atas kasur yang terasa empuk, 
dan lembut itu. 


"Mereka bahagia, sedangkan aku tidak. Mereka sempurna, 
sedangkan aku biasa saja, mereka begitu berharga di mata 
kedua orang-tuanya, sedangkan aku tidak ada apa-apanya 
di mata kalian semua." Zeze memeluk erat bingkai, yang 
berisikan foto dirinya bersama Nusa, Zeze begitu 
merindukan ibu kandungnya tersebut, yang entah di mana 
sekarang keberadaannya. 


Zeze begitu terharu sekali, ketika melihat kedua orang-tua 
Rintikan, begitu baik kepada Rintikan, disayang, 
diperhatikan, sementara Zeze sewaktu kecil saja tidak 
pernah merasakan itu semua. 


Zeze berusaha memejamkan kedua matanya, tetapi tidak 
bisa. Waktu sudah larut malam, besok hari minggu. Hari 
libur, sepertinya Zeze tidak akan ke mana-mana, walaupun 
Cempaka dan yang lainnya mengajak Zeze ke pusat 
perbelanjaan, tetapi Zeze tidak akan ikut, karena ia tahu. 
Pasti Karin akan marah besar kepadanya. 


"Besok aku tidak akan ke mana-mana, ada baiknya aku di 
rumah saja," ucap Zeze dengan pelan, dan berusah 
memejamkan matanya kembali untuk yang kedua kalinya. 


Tetap tidak bisa, sepertinya Zeze sedang mengalami gejala 
insomnia, sejujurnya Zeze sangat kelelahan sekali, tetapi 
susah untuk tertidur, bentakan dan insomnia itu, pada 
malam ini Zeze rasakan. Akhirnya Zeze berdiam diri di 
pojokkan kasurnya, seraya berkata dengan penuh setitik 
harapan pada semesta. "Semoga hari esok, akan lebih baik 
lagi dari sebelumnya." 


Maafin telat updatenya, Alghi mikirin praktikum 
mulu dari kemaren, tapi alhamdulillah sudah selesai. 
Gimana untuk bab kali ini? Alghi rasa pas ngetik 
nyesek aja gitu, see you 
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"Semakin lama, aku semakin takut bertemu dengan 
sesiapa, karena trauma. Takutnya, sifatnya tetap sama 


seperti sebelumnya." 
Kak 


"Malam ini, Bima akan pulang, dan kamu jangan berbicara 
yang bukan-bukan, mengerti!?" bentak Karin, menegaskan 
Zeze, agar ia akan selalu mengikuti perintah yang Karin 
berikan. 


"Paham Tante," balas Zeze, seraya tertunduk pelan. 


"Panggil saya ibu! Jangan tante! Dasar anak yang tidak 
sopan!" bentak Karin, sekali lagi. Selepas itu ia langsung 
keluar dari kamar Zeze, entah Karin akan berpegian ke 
mana lagi, Zeze justru senang jika Karin tidak ada di rumah, 
karena Zeze bisa meluangkan waktunya sebentar, untuk 
menyenangkan dirinya sendiri, dengan membaca buku 
novel tentunya. 


"Novel MILKY itu seru banget, aku sampai enggak bosan- 
bosan bacanya, katanya juga ini naik jadi buku best seller, 
rumornya ada pihak production film yang akan 
mengadaptasi novel ini, menjadi sebuah film layar lebar," 
ucap Zeze, ia tengah fokus membaca buku kesukaannya 
tersebut, saking serunya, Zeze begitu mendalami tokoh Mila 
dalam cerita tersebut. 


"Ternyata seru yak, enggak ada Karin. Lelah batinku, kalau 
ada dia melulu. Bahagia enggak, lelah sama keadaan iya. 
Karin selalu merasa paling berkuasa, sungguh itu adalah hal 
yang begitu menyebalkan," gerutu Zeze, tiba-tiba saja 


kesal, jika mengingatkan kembali sosok Karin yang selalu 
merasa paling berkuasa. 


Zeze masih membaca buku novel tersebut dengan asyiknya, 
Zeze tengah membaca bab yang berjudul "Martabak, Kamu, 
Dan Kenangan 5." Zeze sedih, ketika membaca scene di 
mana ada Stevanka dan Verrel, pokoknya scene itu, Zeze 
merasa pembawaan narasi serta dialognya begitu berasa ke 
dalam dada, dan terkenang kisahnya dalam ingatan. 


Karena sedikit jenuh jika berada di dalam kamar saja, 
akhirnya Zeze memutuskan untuk membaca di belakang 
halaman rumanya, karena di sana ada pohon mangga yang 
sangat menyisakan berbagai macam kenangan bagi seorang 
Zelinea Chintya Lestari, disebut Zeze. 


Sekarang Zeze sudah berada dia area sekitar belakang 
rumahnya, Zeze menatap pohon mangga tersebut dengan 
penuh makna, seketika Zeze teringat akan sebuah 
kenangan bersama Kakek Anton, yang tidak akan pernah 
Zeze lupakan. 


daa 


"Nah lanjut baca lagi, deh." Sederhana seperti ini saja, Zeze 
bahagia. Bisa membaca buku bacaan yang ia sukai dengan 
tenang, tanpa ada yang mengusiknya sedikitpun. 


"Ze!" seru Cempaka, perlahan mulai menghampiri Zeze. 


"Loh, kamu?" tanya Zeze, setelah Cempaka selesai 
menghampirinya. 


"Ze, aku mau-" Cempaka langsung duduk di samping Zeze, 
kini mereka berdua tengah berteduh di bawah pohon, dalam 
keadaan yang sama-sama membawa buku novel kesukaan. 


"Ada apa?" tanya Zeze. 


"Woaaah! Novel MILKY! coba gue pinjam! Nih lo baca novel 
punya gue Ze!" Cempaka langsung merebut buku novel 
yang tengah dibaca oleh Zeze, lalu Cempaka perintahkan 
kepada Zeze untuk membaca buku humor miliknya, 
bertukar bacaan ceritanya. 


"Seru banget 'kan Cempaka, ceritanya?" Zeze bertanya 
kepada Cempaka. 


"Iya seru banget! Sampai enggak bosan-bosan aku bacanya, 
ini aku baru baca bab awal sih, tapi ya, gitu. Intinya seru 
banget!" balas Cempaka dengan cepatnya. 


Akhirnya mereka berdua langsung membaca buku secara 
bersama-sama, Cempaka memperhatikan raut wajah Zeze, 
seperti ada yang berbeda. 


"Ze, lo kenapa? Kok kayak yang sedih?" tanya Cempaka 
pensaran, terlihat raut wajah Zeze yang perlahan mulai 
berubah, seperti orang kelelahan menanggung beban, ada 
masalah namun tidak tahu harus bercerita kepada siapa. 


"Aku enggak kenapa-kenapa," balas Zeze, seraya tersenyum 
tipis. Lagi dan lagi, Zeze berbohong bahwa dirinya sedang 
tidak baik-baik saja, tetapi memaksa untuk baik-baik saja, 
terkadang memang seperti itu, ada rapuhnya orang tegar 
yang tidak kita sangka sebelumnya. 


aa 


"Cempaka boleh aku berkata jujur?" Zeze memohon, agar 
Cempaka mau mendengar segala keluh kesahnya. 


"Boleh, Silakan." Cempaka sedang fokus membaca buku 
novel. 


"Semakin lama, aku semakin takut bertemu dengan sesiapa, 
karena trauma. Takutnya, sifatnya tetap sama seperti 
sebelumnya." Zeze berkata jujur apa-adanya, hal itu 
membuat Cempaka yang berada di sampingnya, terkejut 
mendengarnya. 


"Maksud kamu Ze?" tanya Cempaka penasaran. 


Zeze mulai membisikkan semuanya, kepada telinga 
Cempaka. Bermaksud agar Cempaka tahu, bahwa baru saja 
kemarin saat pesta di hari ulang tahun Rintikan, Zeze 
mengalami hal tak diinginkan. 


"Waktu di ulang tahun Rintikan, aku di dorong, tidak tahu 
oleh siapa, dan aku berharap semoga Mahakuasa 
menghapus segala dosa-dosanya," ucap Zeze berterus 
terang, seraya menghembuskan nafas secara perlahan, Zeze 
tidak tahu siapa dia, yang jelas Zeze sudah memaafkannya. 


"Loh kok bisa!? Kebangetan itu orang, kalau gue tahu nih ya 
Ze. Udah gue jambak itu orang!" kesal Cempaka, setelah 
mengetahui sesuatu yang Zeze ungkapkan. 


Kemarin malam, pada saat pesta ulang tahun Rintikan, 
sewaktu Zeze ingin mengambil sebuah makanan, ada 
seseorang yang mendorongkannya, hingga terjatuh dan 
malu, Zeze tidak tahu siapa dia. Zeze tidak sempat melihat 
orang yang mendorong tubuhnya itu, hal itu membuat Zeze 
sedih, dan Zeze merasa sudah dipermalukan karena telah 
ditertawakan. 


"Kamu enggak boleh phobia sosial Ze! Tenang ada 
Cempaka, apapun yang berhubungan sama kamu, baik itu 
orang yang ganggu kamu, enggak suka sama kamu, cerita 
sama Cempaka! Karena Cempaka adalah sahabat kamu 
yang paling setoa!" tegas Cempaka panjang lebar, drngan 
disertai rasa semangat yang begitu dalam. 


"Tumben pake aku, biasanya gue, udah enggak apa. Btw 
bukan setoa woyyy, setia kali. Makasih banyak ya Cempaka, 
emang dari waktu kecil, kamu udah mau bersahabat sama 
aku, dan menerima aku apa-adanya, kamu sama baiknya 
seperti Argana," Zeze tersenyum ke arah Cempaka, begitu 
beruntungnya Zeze mendapatkan sahabat sebaik Cempaka. 


"Eh setia! Setia! Bukan setoa!" lanjut Cempaka dengan 
cepatnya. 


"Iya-iya," balas Zeze pelan. 


"Gue janji sama lo, Ze! Apapun keadaannya, apapun 
masalahnya, pokoknya jangan sampe ada kata 
permasalahan di antara persahabatan kita, yang sudah 
terjalin lama," Cempaka memberitahukan itu semua kepada 
Zeze, membuat Zeze terharu dan merasa lebih 
bersemangat. 


"Sahabat selamanya, menerima apa-adanya, bagaimana 
pun keadaannya," balas Zeze, akhirnya Zeze dan Cempaka 
ber-toss tangan. Zeze begitu bahagia, memiliki sahabat 
seperti Cempaka, yang selalu ada untuknya dan menerima 
Zeze apa-adanya. 


Terharu banget author, terimakasih buat 500 
readers-nya ya! Sukses selalu buat kalian semua, 
kalau ada yang mau gabung grup chat Readers AL, 
Dm Al aja ya, jangan sungkan 
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"Di antara perseteruan kedua orang-tua, terkadang seorang 
anak yang harus menanggung beban masalah hidupnya 
nanti, seperti apa. Proses perkembangan fisik dan mental, 
yang harus dihadapkan olehnya." 


dak 


"Kalau boleh tahu, ayah dan ibumu ke mana Cempaka? 
Bukannya kemaren baru dibelikan baju baru, ayah dan 
ibumu sudah pulang?" tanya Zeze penasaran. 


"Iya tapi gitu. Mereka selalu saja mementingkan diri mereka 
sendiri, gue udah ditinggal kerja lagi. Ayah gue dokter, 
sedangkan ibu. Ibu sibuk bekerja di luar kota, kenapa Ze?" 
Cempaka kembali bertanya kepada Zeze. 


"Jadi, Kamu hari ini di rumah sendirian?" Zeze kembali 
bertanya, menatap Cempaka yang tengah tertunduk 
merenung. 


"Makanya, gue sering minta lo buat temenin gue. Gue 
kesepian Ze, gue takut di rumah sendirian, tiap malam gue 
nangis. Gue butuh teman untuk bercerita, dan lebih 
parahnya lagi, gue bener-bener merindukan kedua orang 
tua gue. Mereka selalu sibuk bekerja, lebih sakitnya lagi-" 
Seketika perkataan Cempaka terpotong, ia tidak kuasa 
menahan segala air mata. 


Maafin aku Cempaka, aku juga mempunyai masalah yang 
sulit banget untuk aku utarakan. Tetapi aku lebih memilih, 
untuk memendamnya sendiri, walau jelas dan mutlak apa 
adanya, itu benar-benar menyakitkan. batin Zeze, ikut- 
ikutan menangis melihat sahabatnya sedah kesedihan itu, 
sampai Zeze lupa. Bahwa diapun membutuhkan penyangga, 


agar bisa berdiri tegak. Tetapi Zeze lebih peduli keadaan 
temannya sendiri, ketibang dirinya sendiri. 


"Lebih parahnya lagi, mereka kenapa Cempaka?" Zeze 
bertanya dengan lirih, ia begitu memahami perasaan 
sahabatnya itu. 


"Mereka selalu sibuk dengan urusannya masing-masing, 
sampai mereka lupa. Bahwa gue di rumah seorang diri Ze, 
gue takut. Seharusnya di masa remaja ini, kedua orang-tua 
lebih memperhatikan anaknya, apalagi gue anak satu- 
satunya Ze," Senggukan Cempaka terdengar nyaring, pada 
kedua pasang telinga Zeze, Zeze tidak kuasa melihat raut 
Wajah sahabatnya, penuh dengan air mata. 


"Cempaka, maafkan aku. Kita sama-sama mempunyai 
masalah tersendiri, aku harap semoga kita berdua sama- 
sama mengerti," balas Zeze, sambil menangis menatapi 
Cempaka. 


"Lo tahu 'kan Ze? Lo sadar 'kan? Seorang anak itu hanya 
ingin diperhatikan, dimengerti, dan diawasi. Gue sadar kok 
Ze, kita udah remaja, tapi apa salahnya sih, kita dapat 
perhatian lebih dari orang tua? Gue sedih Ze, gue kesepian! 
Kamu harus paham Ze, kamu harus paham!" desak 
Cempaka, menatap raut wajah Zeze, sama saja penuh 
dengan tangisan. 


"Ta-tap-" Zeze berusaha mengutarakan pendapatnya, tetapi 
Cempaka langsung menyela begitu saja perkataannya. 


"Gue takut Ze! Gue takut terjerumus pergaulan bebas 
secara sadar, maupun tidak sadar. Gue takut Ze, gue takut. 
Maka dari itu, gue merindukan setidaknya beberapa 
pengarahan dari kedua orang-tua gue, biar gue enggak 
salah ambil jalan," ungkap Cempaka, berkata jujur apa 
adanya, tanpa ada yang ditutupi sedikitpun. 


a 


Setelah mereka berdua saling terdiam begitup saja, tiba-tiba 
emosi Cempaka mulai tidak bisa tertahankan lagi, Cempaka 
kembali mendesak Zeze melalui perkataannya. 


"Ze, kamu paham 'kan!?" desak Cempaka sekali lagi. 
"A-ku, paham-" Zeze terbata-bata. 


"Jawab Ze, jawab!?" desak Cempaka, untuk yang ketiga 
kalinya. 


"Tolong ceritakan padaku, bagaimana rasanya mempunyai 
keluarga yang utuh? Tolong jelaskan padaku, bagaimana 
rasanya hidup tanpa setitik luka yang menerpa! Aku ingin 
bahagia seperti mereka! Walau hanya satu kali saja!" 
Spontan Zeze berkata seperti itu, berasal dari lubuk hatinya 
yang paling dalam, tanpa ada perasaan tipuan, sedikitpun. 


"Ze?" Cempaka terheran. 


Cempaka yang mendengar Zeze berkata seperti itu, serta 
melihat air mata Zeze yang mengalir begitu deras, Cempaka 
merasa bahwa Zeze benar-benar sedang tidak baik-baik 
Saja. 


Cinta dan Luka sama-sama Zeline rasakan, tetapi luka itu 
hadir lebih unggul daripada rasa cinta yang nyata, bukan 
hanya omong kosong tidak berguna saja. Ruang Zeline sepi, 
ruang Zeline kelam, bantu Zeline keluar dari ruang depresi. 


Zeline tidak pernah merasakan, bagaimana rasanya 
disayang, dimanja, dan diperhatikan. Hari demi hari, detik 
demi detik, yang Zeline nanti yaitu perdamaian kedua 
orang-tuanya, tapi itu semua sudah terlajur dan tidak dapat 
disatukan kembali. Karena Sang Pencipta telah memanggil 


ibundanya, Zeze berharap Sang ibunda tenang di alam 
sana. 


"Ze, jawab jujur. Memangnya ibu kamu ke mana? Bukannya 
di rumah kamu tinggal bersama Ibu Karin?" tanya Cempaka 
penasaran, perlahan ia menghapus bekas air matanya 
tersebut. 


"Karin bukan ibuku, Nusa adalah ibuku. Ibu Nusa, telah 
meninggalkanku lebih dulu, maaf Cempaka, sepertinya aku 
tidak mempunyai banyak waktu untuk berbincang lebih 
lama," Zeze sudah berkata jujur apa adanya, lantas hal itu 
membuat hati Cempaka tersadar, dan merasa bersalah 
sekali karena sudah mengeluh. 


Zeline Chintya Lestari, atau bisa kalian sapa Zeze. la merasa 
banyak kurangnya, Zeze menginginkan ketulusan yang 
sebenarnya, bukan hanya kata permainan perasaan saja. 


Sejak kecil, beranjak remaja. Zeze menyaksikan perseteruan 
itu masih saja terasa, rasa sesak terasa di dalam dada, 
seketika atmanya mulai merasa bahwa diri ini tidak ada apa- 
apanya. 


"Bahkan sampai nafas berakhir sekalipun, Zeline akan terus 
berusaha untuk menerimanya, sampai Sang Maha Kuasa 
berkata. Waktunya, beristirahat dengan tenang." Berurai air 
mata, dari seorang gadis yang begitu anindya. Zelinea 
Chintya Lestari namanya, itu semua membuat Cempaka 
teman yang berada di sampingnya, langsung memeluknya, 
memberikan ketenangan, berupa pelukan tulusnya 
persahabatan. 


"Maafin gue Ze, gue bener-bener enggak tahu. Lo jangan 
nangis lagi ya, ada gue di sini, lo itu perempuan yang kuat! 
Gue salut sama lo!" Cempaka berusaha memberikan aura 
semangat mendalam kepada Zeze. 


"Persoalan Karin, gue tahu kok Ze. Dia jahat sama lo, gue 
udah menduganya. Tenang Ze, ada gue di sini, sekarang 
gue udah tahu semuanya, lo enggak perlu khawatir. Gue 
enggak bakal kasih tahu inin semua kepada siapapun, gue 
akan selalu ada buat lo!" Sekali lagi, Cempaka memberikan 
aura semangat bagi Zeze. 


Zeze tersenyum haru, sambil berkata. "Terima kasih, 
Cempaka. Zeze akan terus bertahan, selagi Zeze percaya 
bahwa kekuatan untuk menanggung segala beban itu ada, 
Zeze masih mempunyai Sang Pencipta, begitupula kamu. 
Hanya aku dan dialah, yang benar-benar mengetahui, apa 
keluh-kesahku selama ini, dialah yang sejatinya selalu 
menguatkan hari-hariku dengan penuh makna yang tercipta 
dalam setiap kehidupan yang ada." 


Sampai jumpa lagi teman-teman! Jangan lupa vote 
dan coment-nya ya, bagi yang mau masuk GC 
Readers AL, Komen di bawah sertakan no hp teman- 
teman ya, Al tunggu kehadirannya 
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Malam terkenang dalam lintasan pemikiran, kini Zeze 
sedang seorang diri, kesepian di dalam kamar, sunyi, 
hampa, penuh dengan gejala yang tidak diinginkan 
sebelumnya. 


"Kepalaku pusing," lirih Zeze, ia langsung duduk di kasur, 
menenangkan dirinya untuk sementara waktu. Kepala Zeze 
begitu terasa pusing sekali, semuanya harus Zeze tahan, 
Zeze tidak ingin merepotkan. 


Mendekap segenap harap, Zeze hanya ingin dipertemukan 
dengan Ibu Nusa. Zeze begitu merindukan Ibu Nusa, bahkan 
Bima saja sudah berubah, ayahnya itu. Semenjak Karin 
datang, semua menjadi berantakan. 


Karin selalu merasa paling berkuasa, Karin diam-diam tetapi 
menghanyutkan, tentang Karin dengan drama yang selalu ia 
gunakan jika sedang berada di dekat Bima seorang. 


"Aku benci, dengan keadaan yang memaksaku untuk 
bertahan seperti ini, satu sisi aku ingin dimengerti, aku 
selau berusaha untuk mengerti perasaan orang lain, tetapi 
entah kenapa. Perasaanku sendiri, jarang sekali ada yang 
mau mengerti," ucap Zeze pelan, walaupun kepalanya 
masih terasa sakit, tetapi Zeze akan terus menahannya, 
Zeze tidak ingin merepotkan Ayah Bima. 


Zeze berjalan menuju cermin sederhana di dalam kamarnya, 
Zeze berusaha memperhatikan raut wajahnya, yang lambat 
laun semakin menyimpan banyak kesedihan sulit sekali 
untuk diutarakan. 


"Ibu Nusa, Zeze rindu sama ibu. Mengapa engkau 
meninggalkanku begitu cepat? Aku di sini selalu 


merindukanmu ibu, kuasa tolong. Aku selalu berdoa, 
semoga Ibu Nusa ditempatkan bersama orang-orang baik di 
alam sana, aku begitu merindukan Ibu Nusa," Sesenggukan 
itu terdengar nyaring, Zeze begitu merindukan Ibu Nusa. 


aaa 


Nestapa menerpa, terkadang di waktu yang tidak disangka- 
sangka sebelumnya, seorang putri sudah beranjak remaja, 
bernama Zelinea. Sangat merindukan Ibu Nusa, senang 
rasanya jika Ibu Nusa hadir, walau hanya sekedar dalam 
mimpi saja, tetapi itu semua sudah membuat putri remaja 
tersebut bahagia. 


Zeze kembali mengingat akan kejadian yang sangat ia 
ingat, dan tidak akan pernah bisa untuk dilupakan. 


"Sini kamu! Sini! Ini semua gara-gara kamu! Aku minta, 
sekarang juga kamu tanda tangan surat perceraian Ini, 
segera!" bentak Bima, menarik kasar istrinya. 


Zeze mengintip di dalam kamar, begitu takutnya melihat 
kejadian yang sangat tidak ia inginkan sebelumnya. 


"Cepetan dong!" bentak Karin, merasa paling berkuasa. 


Nusa tidak bisa berbuat apa-apalagi, selain pasrah. Nusa 
sudah tidak sanggup lagi, menahan segala sakit yang 
begitu dalam, Nusa sudah lelah jika harus menerima 
beberapa kekerasan yang diberikan oleh Bima. 


"Kakek Anton, Zeze takut. Ayah dan ibu kenapa? Perceraian 
apa yang mereka maksud?" Zeze bertanya, begitu 
polosnya. Rasa sakit di area kepalanya, semakin menjadi- 
Jadi, setelah mendengar perseteruan ini masih saja terasa. 


Zeze yang masih terlihat kecil dan mungil itu, sangat 
ketakutan melihat perseteruan kedua orang-tuanya. 


"CEPAT!" Bima terus-menerus memaksa, membuat Nusa 
semakin tersiksa. 


"Tapi Mas, Zeze!" sentak Nusa. 


"Halah, kau ini! Banyak saja beberapa alasan!" geram Bima, 
tanpa sadar dan merasa tidak penuh dosa sama sekali, ia 
menampar pipi istrinya begitu saja. 


"Rasakan," umpat Karin, dengan tatapan jahatan dan 
senyuman yang begitu menyebalkan ke arah Nusa, Karin 
senang bahwa sebentar lagi ia akan menjadi istri baru Bima, 
bisa bebas menguasai segala harta dan tahta. 


Pecahan barang yang terbuat dari kaca, terdengar jelas 
pada kedua pasang telinga Zeze, ia tak kuasa mendengar 
perseteruan yang semakin hari terasa begitu nyata. 


"Di antara perseteruan kedua orang-tua, terkadang seorang 
anak yang harus menanggung beban masalah hidupnya 
nanti, seperti apa. Proses perkembangan fisik dan mental, 
yang harus dihadapkan olehnya," lirih Zeze, mengingat 
kembali akan kejadian tersebut, membuat Zeze sulit untuk 
menjalankan aktivitas normal seperti biasanya, Zeze merasa 
bahwa diri ini tidak ada apa-apanya, dan sangat jauh 
berbeda beberapa puluh derajat dari yang lainnya. 


To Be Continue ... 
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"Tidak aku sangka, ternyata selama ini dia yang aku anggap 
sebagai orang yang dapat dipercaya, ternyata berniat 
menghancurkan buanaku dengan cara liciknya, yang tidak 


aku sangka sebelumnya." 
Kak 


"Kenapa kepalaku terus-menerus merasakan pusing seperti 
ini, sakit sekali! Aku tidak tahu harus meminta bantuan 
kepada siapa!?" jerit Zeze, tiba-tiba saja kepalanya 
merasakan pusing yang sangat luar biasa, tidak seperti 
biasanya. 


Zeze berusaha merebahkan tubuhnya sejenak di atas kasur, 
siapa tahu itu akan membuatnya sedikit membaik, Zeze 
tidak pernah meminta untuk menjadi seseorang yang lemah 
dan sering menangis seperti ini, tetapi seakan-akan nestapa 
itu datang pada waktu yang tidak diinginkan sebelumnya. 


"Huffft, mungkin ini hanya gejala sakit kepala ringan saja, 
semoga saja aku tidak kenapa-kenapa, dan lekas pulih 
seperti biasanya," ucap Zeze penuh harap, ia yakin ini 
hanyalah sakit kepala biasa saja, Zeze harus kuat menjalani 
semuanya, karena Zeze bukan tipikal orang yang 
memperlihatkan rasa sakit yang sedang dirasakan olehnya. 


Zeze bingung sebenarnya apa yang sedang ia derita, 
apakah memang gejala itu kembali terasa meskipun Zeze 
tidak menginginkan itu semua? Zeze perlu seseorang yang 
menguatkan hari-harinya, dalam siklus takdirnya yang 
terkadang penuh dengan air mata, tetapi memegang harap 
bisa bahagia. 


Zeze berusaha untuk memejamkan matanya sejenak, 
beristirahat dan memang ini sudah waktunya untuk tidur, 
tetapi Zeze terus-menerus teringat akan kenangan lama 
bersama Ibu Nusa, yang tidak akan pernah bisa Zeze 
lupakan. 


Kini Zeze hanya seorang diri di dalam rumah, sedangkan 
Karin pergi ke luar, mungkin akan menyusul Ayah Bima, ada 
sesuatu yang Zeze takutkan jika Ayah Bima pulang, Zeze 
takut Karin akan berbicara yang tidak-tidak dan berakhir 
salah sangka. Bagi Zeze itu sangat menyebalkan sekali, 
semoga saja hal seperti itu tidak terjadi pada malam ini. 


Zeze membuka ruang chat yang ada di whatsapp-nya 
tersebut. Rupanya iru Cempaka, tiba-tiba saja Cempaka 
memberikan pesan kepadanya. 


CEMPAKA SAH AB ATKU 


CEMPAKA SAHABATKU : 
Ze lo enggak kenapa-kenapa 'kan? 


CEMPAKA SAHABATKU : 

Ze, gue seneng deh kalau kita saling terbuka dan bercerita 
kayak tadi, intinya apapun itu jangan ada sesuatu yang 
disembunyikan di antara kita berdua. 


Anda: 

Eh, maaf aku baru balas Cempaka. Kepalaku pusing sekali, 
aku juga tidak tahu mengapa bisa seperti ini, kamu lagi 
ngapain Cempaka? 


CEMPAKA SAHABATKU : 

Aih, Ze kalau lo pusing mending istirahat aja, intinya jangan 
banyak beban pikiran enggak seharusnya kamu memikirkan 
beban-beban yang berat Ze! 


Anda: 
Tenang, ini cuman gejala sakit kepala ringan aja kok, kamu 
enggak perlu khawatir, aku bisa jaga diri kok hehe. 


CEMPAKA SAHABATKU : 

Ze, gue pengen yang ngerti keadaan kita, cukup kita berdua 
aja ya, Karena apa? Rintikan dan Lonceng juga belum tentu 
bisa dipercaya. 


Anda: 

Kenapa kamu bisa berpikiran seperti itu Cempaka? 
Bukannya mereka berdua sahabat kita? Kamu tidak boleh 
berpikiran seperti itu. 


Anda: 

Lonceng dan Rintikan itu sahabat kita Iho, aku yakin mereka 
berdua tidak akan pernah berbuat macam-macam di 
belakang kita! 


CEMPAKA SAHABATKU : 
Tapi Ze! Gue cuman mau ngasih tahu sama lo! Bahwa teman 
itu bukan selamanya teman, salah satu teman yang bener- 
bener gue percaya itu lo Ze! Gue harap lo enggak akan 
pernah ngecewain gue! 


Anda: 

Aku mengerti Cempaka, sudah lebih baik kita berdoa saja, 
semoga enggak ada permusuhan dalam diam di antara 
persahabatan mita, The Four Happines Girls harus berjuang 
bersama-sama! 


CEMPAKA SAHABATKU : 

Lo bener Ze, maafin gue ya. Kadang gue orangnya emosian, 
selamat tidur sahabat. Semoga hari esok akan lebih baik 
lagi dari sebelumnya. 


"Semoga saja," lirih Zeze, ia tidak mau berkeinginan tinggi 
bahwa hari esok akan lebih baik sebelumnya, karena apa? 
Sulit bagi Zeze mendapatkan orang yang benar-benar 
mengerti perasaannya, bahkan Dirgantara saja belum tentu 
mengerti keadaan yang sedang dirasakan olehnya. 


Semakin sering Zeze mengingat akan masa-lalu antara Bima 
dan Nusa yang selalu saja berseteru, hal itu makin membuat 
rasa frustasi yang berada di dalam diri Zeze semakin 
menjadi-jadi. Bisa dibilang, kini Zeze sedang merasakan 
fase depresi, terkadang frustasi dan tidak tahu harus 
bagaimana lagi, beruntungnya sosok Dirgantara hadir di 
dalam hidupnya untuk menguatkan hari-harinya. 


"Perseteruan kedua orang-tuaku sewaktu itu, seakan-akan 
mengingatkanku perlihal mengapa kini anak remaja yang 
lainnya tampil terlihat bahagia, sedangkan aku tidak 
merasakan kebahagiaan dalam kekeluargaan itu semua?" 
Zeze terus bertanya kepada dirinya sendiri, mengapa siklus 
takdirnya selalu saja seperti ini, tidak bahagia seperti anak- 
anak yang lainnya. 


aa 


Suara klakson mobil yang berada di depan rumah, seakan- 
akan membangunkan Zeze dari lelap tidurnya yang baru 
saja berlangsung beberapa menit, rupanya benar! Itu Bima, 
telah pulang dengan perempuan menyebalkan itu, serta 
seseorang yang tidak pernah disangka-sangka sebelumnya. 


Zeze yang mendengar itu semua, langsung saja turun dari 
dalam kamarnya, Zeze nampak bersemangat sekali, dan 
sudah lama ia ingin memeluk Bima, ayahnya yang sangat ia 
sayang itu. 


"Sebentar!" teriak Zeze dengan cepat, dan sangat 
bersemangat sekali, Zeze sudah sangat merindukan Bima, 


maka dari itu Zeze ingin menangis di pelukan Bima dengan 
cepat. 


Zeze langsung membuka pintu depan rumah, Bima yang 
melihat putri kesayangannya itu langsung saja memeluknya 
dengan erat, Zeze tidak kuasa menahan air matanya. 


"Zeze Sayang!" teriak Bima, senang bertemu kembali 
dengan putrinya itu. 


"Ayah, Zeze rindu banget sama-" Tiba-tiba saja perkataan 
Zeze terpotong, ketika ia melihat sosok Karin bersama 
seseorang yang tidak asing, dan sangat Zeze kenal. 


Tidak disangka, dan sangat membingungkan akan 
kehadirannya secara tiba-tiba, kini semua tengah menikmati 
makan malam bersama, sedangkan Zeze seperti tidak ada 
nafsu sekali untuk menyantap makanan yang telah 
disediakan. 


"Ze, jadi Karin itu punya anak. Ini anaknya, sekarang kamu 
dan Lonceng bersaudara, anggap aja Lonceng itu kakakmu, 
dan kamu harus lebih menghormat dia, mengerti?" jelas 
Bima, seraya bertanya kepada Zeze, apakah ia mengerti 
akan sesuatu yang ditanyakan atau tidak, Bima harap Zeze 
memahaminya. 


"Kita memang sudah sahabatan sejak lama kok Yah, 
Lonceng 'kan sering minjemin buku novel ke Zeze, main- 
main bareng sama Rintikan dan Cempaka, bukan begitu 
Ze?" tanya Lonceng, seraya memberikan senyuman niat 
jahat kepada Zeze. 


Zeze benar-benar tidak menyangka, bahwa Dentika Lonceng 
Menyala, adalah anak dari Karina si perempuan yang 
menyebalkan, dan selalu merasa paling berkuasa. 


"Wah bagus dong, apa itu benar?" tanya Bima kepada Zeze, 
rasa penasarannya semakin menjadi-jadi. 


Karin yang berada di samping Zeze, sudah terlanjur geram 
Karena Zeze tidak menanggapi pertaanyaan yang Bima 
tanyakan, langsung saja menginjak kaki Zeze, dan Zeze 
langsung berupaya menyembunyikan segala rasa sakitnya. 


"Cepat jawab," bisik Karin kepada Zeze, dengan nada 
perkataan seram yang begitu menakutkannya. 


"Ada apa?" tanya Bima penasaran. 


"Eh enggak Mas, tadi aku cuman pengen mengusap-usap 
rambut Zeze saja, aku sangat menyayanginya," balas Karin, 
hati dan apa yang ia ucapkan tidak sebenar kenyataannya. 


"I-iya Yah! Itu benar, aku dan Lonceng bersahabat baik 
sekali di sekolah, kita sering berbagi cerita, jalan bersama, 
dan lain-lainnya," jelas Zeze, berusaha tampil bersemangat. 


"Perlahan tapi pasti, dunia lo bakalan hancur enggak lama 
lagi," umpat Lonceng, hatinya memiliki niat buruk kepada 
Zeze. 


"Tidak aku sangka, ternyata selama ini dia yang aku anggap 
sebagai orang yang dapat dipercaya, ternyata berniat 
menghancurkan buanaku dengan cara liciknya, yang tidak 
aku sangka sebelumnya." Zeze tidak habis pikir, mengapa 
ini semua bisa terjadi? Zeze berharap semoga sifat Lonceng 
kepada dirinya tidak akan pernah berubah selamanya, 
mungkin saja. 


Zeze merasa, segala kekacauannya akan terjadi pada 
malam hari ini juga, kehadiran tamu yang tidak disangka 
sebelumnya, menuai beberapa tanda tanya, Zeze hanya 
bisa berharap kepada semesta semoga lekas baik-baik saja. 


Karena yang Zeze minta yaitu keadaan yang ingin kembali 
baik-baik saja, dan dijauhkan dari hal-hal yang membuat 
luka dalam batin, semakin tercipta, Zeze benar-benar 
berharap semoga nestapa yang menerpa, cukup sampai di 
sini saja. 


To Be Continue ... 
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"Mengapa luka ini terasa sedikit lega, setelah aku 
menyakitinya? Kapan aku merasakan bahagia yang begitu 
nyata. Luka batin terasa begitu menyesakkan dada, semua 
tidak ada yang percaya, dan aku selalu memendamnya 
seorang diri saja!" 

Kak 


"Sayang, bagaimana keseharian Zeze jika tidak ada Mas di 
rumah, apakah Zeze baik-baik saja dan tidak pernah 
membantah?" tanya Bima kepada Karin, ia bertanya apakah 
Zeze selalu membantah perintah yang diberikan oleh Karin 
atau malah sebaliknya. 


Lo rasain Ze, sebentar lagi lo bakalan kena marah sama 
bokap. Makanya jangan pernah main-main sama gue, 
sebentar lagi lo bakalan lenyap, gue yakin itu. batin 
Lonceng, ia menaruh dendam kepada Zeze, dan Lonceng 
begitu yakin bahwa segala kekuasaan di rumah ini akan 
berpihak padanya dan juga ibu tirinya yang bernama Karin 
itu. 


"Zeze takut, pasti sebentar lagi Karin akan berbicara yang 
tidak-tidak kepada Ayah Bima," gumam Zeze, seketika ia 
merasakan ketakutan yang begitu luar biasa, ia begitu yakin 
pasti malam ini akan menerima beberapa bentakan dari 
Bima. 


Karin langsung berjalan ke arah Zeze, mengusap rambut 
Zeze dengan gaya sok lembutnya, Zeze mulai merasakan 
ketakutan itu semakin menjadi-jadi hingga pada akhirnya 
apa yang tidak ia inginka benar-benar terjadi. 


"Emm aku sih kalau berbicara selalu jujur ya Mas, tapi 
rasanya kamu akan bener-bener terkejut mendengar ini 
semua, aku jadi gimana gitu mau menjelaskannya, hehe," 
ucap Karin, seraya terkekeh pelan. 


Aku terima saja, jika dia berkata yang tidak-tidak, biar Kuasa 
lah yang membalas segala perbuatannya. batin Zeze 
pasrah, ia sudah tidak bisa berbuat apa-apalagi selain 
pasrah, karena Karin memang seperti itu licik, dan selalu 
merasa paling benar dan paling berkuasa. 


"Rasain lo, Ze!" umpat Lonceng. 
"Anakmu ini, sering keluar malam!" 


Bima mulai terkejut dan tidak menyangka, ia geleng-geleng 
kepala, mengapa bisa? Seorang Zeze anak yang paling ia 
sayang bisa membantah segala perintah dari orang- 
tuannya. 


"Dia enggak suka disuruh-suruh, terkadang suka 
mengahabiskan waktu bersama teman-temannya, dan 
sering menunda pekerjaan sekolah!" 


Perlahan tapi pasti, emosi Bima semakin menjadi-jadi, 
langsung saja setelah melihat itu semua, rasa takut yang 
berada di dalam diri Zeze semakin terasa. Zeze tidak berani 
menjawab, nanti yang ada akan menimbulkan segala 
sesuatu yang lebih tidak diinginkan sebelumnya. 


"Lebih parahnya lagi, dia selalu membantah aku Mas, dia 
selalu membentak-bentak aku! Dia selalu berkata dengan 
nada tingginya kepadaku! Apa salahku Mas!? Apa salahku!? 
Jika setidaknya anakmu tidak menyukaiku coba katakan 
saja!" Karin berupaya memasang wajah penuh drama, agar 
Bima percaya akan segala perkataannya. 


daa 


"Sini kamu! Sini!" Bima langsung menarik lengan Zeze 
secara paksa, Bima akan mengurung Zeze di dalam kamar, 
dan tidak diberi izin makan malam untuk hari ini. Bima 
benar-benar murka, dan tidak menyangka. 


Padahal apa yang dikatakan oleh Karin itu, semuanya tidak 
benar. Karin hanya pintar bermain drama dengan cara 
liciknya saja, padahal bukan seperti itu kenyataannya, yang 
ada ia selalu memarahi, memaksa, dan membentak Zeze. 


"Ehm, rencana kita berhasil Bu. Pokoknya segala hak 
kekuasaan ini, harus jatuh ke tangan kita berdua dan Zeze 
siuh siuh menyingkir saja!" ucap Lonceng, seraya berdeham 
pelan, ia begitu bahagia menatapi Zeze yang di tarik paksa 
dan akan segera mendapatkan hukuman dari Bima. 


"Ouh iya pasti dong! Kamu harus pura-pura baik di sekolah 
jika bersama Zeze! Ingat itu! Biar semua orang menyangka 
bahwa Zeze lah yang berhati busuk!" perintah Karin kepada 
anaknya itu, lalu Lonceng langsung membalasnya dengan 
anggukan yang begitu semangat. 


"Bu, jangan lupa belikan Lonceng kacamata, yang ini udah 
jelek banget aduh," pinta Lonceng kepada ibunya tersebut. 


"Halah, cuman kacamata doang! Itu mah urusan yang 
gampang!" tegas Karin, yang jelas ia benar-benar bahagia 
melihat Zeze tersiksa. 


"Ayah percaya sama Zeze! Semuanya itu tidak benar! Zeze 
sayang ayah! Ayah tolong jangan seperti ini kepada Zeze!" 
senggukan terdengar nyaring dari kedua pasang telinga, 
namun itu semua tidak mampu membuat hati Bima luluh 
dan memberi sedikit ampunan kepada anaknya itu. 


PLAK! 


Tamparan melayang pada pipi Zeze begitu saja, Bima paling 
tidak suka jika ada anak yang selalu membantah perintah 
orang-tuanya, malam ini Bima benar-benar kecewa kepada 
Zeze, padahal apa yang dikatakan oleh Karin itu semua 
hanyalah sebuah kebohongan semata. 


"Ayah kecewa sama kamu," Bima langsung menutup dan 
mengunci pintu kamar Zeze begitu saja. Zeze tidak 
mengerti, mengapa jalan takdirnya selalu saja seperti ini. 


Hiks ... Hiks ... Hiks ... Hiks ... 


Tangisan itu semakin lama, semakin terdengar jelas oleh 
kedua pasang telinga. Zeze yang pada malam itu juga 
benar-benar frustasi, langsung mengambil serpihan kaca 
kecil yang berada di bawah kasurnya, perlahan-lahan ia 
mulai menggoreskan kaca tersebut pada tangannya. 


"Zeze kesal!" 
"Mengapa semuanya terlihat begitu menyebalkan!" 


"Mengapa luka ini terasa sedikit lega, setelah aku 
menyakitinya? Kapan aku merasakan bahagia yang begitu 
nyata. Luka batin terasa begitu menyesakkan dada, semua 
tidak ada yang percaya, dan aku selalu memendamnya 
seorang diri saja!" Zeze frustasi, kepalanya terasa sakit 
sekali. Luka di sekitar tangan, karena goresan kaca yang ia 
lakukan sendiri itu menimbulkan beberapa luka, Zeze benar- 
benar kecewa dengan semuanya. 


"Kepalaku sakit!" 


"Tidak ada yang mengerti perasaanku!" 


"Aku di sini!" 

"Aku butuh bantuan!" 
"Tolong aku!" 

"Ayah percayalah padaku!" 


Zeze menangis kencang, Bima yang mendengar itu semua 
sama sekali tidak mempedulikannya, yang ada hanya 
didiamkan saja, Bima terlalu terhanyut pada segala 
kebohongan-kebohongan Karin. 


"Ze, jangan ta-kut a-da Argana di-sini, kamu tidak boleh 
menyakiti diri kamu sendiri, itu tidak boleh dilakukan 
Zelinea, aku yakin kamu manusia yang kuat dan tidak 
mudah menyerah dengan keadaan!" ucap Argana berusaha 
meyakinkan Zeze, ia terlihat bercahaya tepat di hadapan 
Zeze. Argana mengulurkan tangannya, untuk Zeze gapai 
dan genggam, seketika seperti memberikan sebuah cahaya 
Keajaiban. 


"Argana, itu kamu?" 

"lya Ze, ini aku!" 

"Argana tolong aku keluar dari Ruang Depresi!" 
"Ayo Ze, kamu pasti bisa menjalani ini semua!" 


"ya Argana, aku pasti bisa! Aku pasti bisa! Jangan 
tinggalkan aku! Aku takut! Aku membutuhkanmu!" 


"Ada aku di sini Ze, kamu tidak perlu khawatir." Perlahan 
tapi pasti, cahaya mulai memudar. 


Luka karena goresan kaca itu, Kini sakitnya mulai terasa. 
Zeze mulai menghentikan kegiatan yang menyakiti dirinya 


sendiri, Zeze benar-benar menyesal. 


Zeze langsung menghapus air matanya, di saat Zeze akan 
berusaha menggapai dan menganggam telapak tangan 
Argana, tiba-tiba saja Argana menghilang begitu saja, Zeze 
berteriak frustasi sambil menjerit kencang. "Argana, jangan 
tinggalkan Zeze! Zeze takut! Tolong Zeze Argana!" 


Karin yang mendengar jeritan Zeze dari bawah tangga, 
langsung saja geleng-geleng kepala sambil berkata. "Dasar 
anak tidak waras!" 


To Be Continue ... 


14 


"Sudah gue duga, dia pengkhianat tak disangka, 
menghancurkan semua kebahagiaan Zelinea, sungguh ini 


sebuah kenyataan yang bersifat kecewa." 
Kak 


"Ayah, bolehkah aku ikut?" pinta Zeze, ia masuk ke dalam 
Kamar Bima, Bima sedang mengenakkan dasinya tersebut, 
Zeze berharap Bima mengajaknya berlibur ke suatu tempat. 


"Tidak." Mentah-mentah Bima tidak mengizinkan Zeze, 
untuk ikut berlibur bersama Karin dan Lonceng. 


"Tetapi mengapa ayah? Zeze bosan di rumah saja. Mengapa 
Karin dan Lonceng engkau ajak, sedangkan aku, anak 
kandungmu sendiri tidak engkau perhatikan wahai 
ayahandaku?" tanya Zeze, mentap lirih Bima. Zeze tidak 
mengerti, mengapa Bima menjadi berubah seperti ini 
semenjak kehadiran Karin dalam hidupnya. 


"Zeze jaga bicara kamu! Dasar anak yang tidak sopan! Ayah 
sengaja memberikanmu pembelajaran! Agar bertindak baik 
pada orang-tuamu!" tegas Bima, memegang pundak Zeze 
dengan cepatnya. 


"Tetapi ayah, dia bukan ibuku. Nusa ibuku, mengapa engkau 
begitu mudah melupakannya? Mengapa ayah? Mengapa?" 
tanya Zeze kepada Bima, sangat serius sekali. 


"Halah kamu ini, banyak saja beberapa alasan! Selalu 
mengalihkan topik pembicaraan!" Bima sedikit 
mendorongkan Zeze, lalu pergi meninggalkan Zeze begitu 
saja. 


Karin yang sedari tadi memperhatikan, saat Bima akan 
keluar dari kamarnya, ia langsung memeluk Bima seraya 
berkata. "Ayo Sayang, jangan membuang-buang waktu, kita 
pergi sekarang ya." 


"Baiklah Sayang," balas Bima, seraya mengecup kening 
Karin. 


"Lonceng cepat, ayo kita berangkat!" ajak Karin dengan 
cepat, Bima dan Karin turun dari tangga secara bersamaan, 
sementara Lonceng lebih memilih untuk masuk ke dalam 
kamar Bima sejenak, karena di situ terlihat Zeze sedang 
merenung duduk di atas kasur. 


"Iya bentar Bu!" teriak Lonceng, ia masuk ke dalam kamar 
Bima. 


Terlihat Zeze sedang merenung, air matanya perlaha 
menetes begitu saja. Zeze tidak mengerti, mengapa Bima 
bisa setega ini kepada anak kandungnya sendiri. Zeze sedih 
jika harus seperti ini, Zeze benar-benar ingin mendapatkan 
ruang bahagia sahaja untuk memenuhi segala kekurangan 
dalam hidupnya. 


"Gue minta, lo jauhin Dirgantara sekarang juga. Kalau 
sampai nanti lo enggak jauhin Dirgantara, lo akan dapatkan 
siksa yang luar biasa dari pada ini semua!" Lonceng 
mengecam Zeze, agar Zeze segera menjauhi Dirgantara. 


"Tetapi Zeze tidak bisa," ucap Zeze, seraya menangis 
sesenggukan. 


"Gue suka sama Dirgantara, dan lo enggak berhak 
mendapatkan titik bahagia!" Lonceng kembali mengecam 
Zeze melalui perkataannya, Lonceng menekan pipi Zeze 
dengan kencang. 


"Aww sakit Lonceng!" Zeze menjerit kesakitan. 


"Harta, tahta, dunia, aku sungguh tergila-gila!" Begitulah 
perkataan terakhir yang dilontarkan oleh Lonceng, sampai 
pada akhirnya ia meninggalkan Zeze begitu saja, segera 
menghampiri Bima dan Karin, bergegas untuk pergi. 


da 


"Ayah ibu ayo! Kita bertamasya bersuka ria dan 
bergembira!" ucap Lonceng sangat semangat sekali, tetapi 
ia begitu bahagia di atas penderitaan yang Zeze rasa. 


"Sayang, kamu yakin untuk meninggalkan Zeze seorang diri 
saja? Kita mungkin akan pulang terbilang malam, atau 
bahkan besoknya. Kamu yakin Sayangku?" tanya Karin, 
dengan raut wajah sok peduli kepada Zeze, padahal aslinya 
tidak seperti itu. 


"Tidak apa, biarkan saja dia menyesal atas perbuatannya," 
balas Bima dengan entengnya, lalu masuk ke dalam mobil 
diikuti dengan Karin yang duduk di kursi depan menemani 
Bima, sedangkan Lonceng duduk di kursi seat ke dua. 


Pada akhirnya, Bima, Karin dan Lonceng berangkat liburan. 
Sedangkan Zeze ditinggalkan begitu saja, Cempaka yang 
melihat mobil keluarga Zeze berjalan, lantas sudah 
menduga-duga atas semua yang terjadi pada saat ini. 


"Sudah gue duga, dia pengkhianat tak disangka, 
menghancurkan semua kebahagiaan Zelinea, sungguh ini 
sebuah kenyataan yang bersifat kecewa," Cempaka 
menghembuskan nafas pelan, memang sebelumnya juga 
Cempaka sudah menyangka bahwa Lonceng dan Rintikan 
bukanlah sahabat yang sebenarnya. 


Tepat berada di sofa ruang tengah, Zeze dan Cempaka 
tengah bercerita. Cempaka telah menceritakan yang 
sebenarnya, bahwa Lonceng dan Rintikan bukan sahabat 
yang menerima mereka apa-adanya, malah yang ada 
mereka berniat menghancurkan dunia Cempaka dan 
Zelinea. 


"Pokoknya, kita berdua harus sama-sama hancurkan dunia 
mereka! Cempaka dan Zelinea! Lagian juga, dari dulu gue 
sahabatan sama Cempaka, hanya karena terpaksa, haha!" 
ucap Rintikan berterus-terang, seraya terkekeh pelan. 


"Gue akan mengambil alih segalanya, lo tenang aja. 
Perlahan tapi pasti, kita hancurkan dunia mereka berdua!" 
Lonceng menampilkan senyuman jahatnya, sama halnya 
seperti Rintikan. 


"Gue enggak nyangka, ternyata mereka berdua pengkhianat 
semua," gumam Cempaka, ia tidak sengaja mendengar 
percakapan yang terlontar antara Lonceng dan Rintikan. 


Cempaka kira, mereka sahabat yang sebenarnya, ternyata 
diam-diam mereka berniat busuk di belakangnya dan 
Zelinea, ini sungguh sesuatu yang tidak pernah disangka- 
sangka sebelumnya. 


Terkadang pahitnya memang seperti itu, orang yang kita 
anggap dapat dipercaya, belum tentu bisa memegang 
segala perkataannya, terkadang kenyataannya tidak jarang 
ada yang selalu menusuk dari belakang, dengan cara 
mengejutkannya. 


Sekarang Zeze paham, mengapa sewaktu semalam 
Cempaka mengetikkan pesan yang sedikit aneh mengenai 
persahabatan mereka dengan Lonceng dan Rintikan, 
ternyata beginilah kenyataannya dan sulit untuk disangka- 
sangka sebelumnya. 


"Cempaka, a-aku benar-benar tidak menyangka, ternyata 
secara diam-diam mereka berniat menghancurkan buana 
kita berdua!" Zeze menangis setelah mengetahui itu semua, 
Zeze langsung memeluk Cempaka, kini hanya Cempaka saja 
yang dapat ia percaya. 


"Sahabat, belum tentu bisa dianggap sahabat yang 
sesungguhnya, kadang kala mereka berniat menghancurkan 
dengan cara mengejutkannya," Cempaka berusaha 
menguatkan Zeze, kini Cempaka bernafas lega karena Zeze 
telah mengetahui semuanya, Cempaka senang bisa 
dipertemukan dengan sahabat sebaik Zelinea, yang 
menerima kehadirannya tulus apa-adanya, bukan karena 
ada-apanya. 


To Be Continue ... 
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"Dirgantara bolehkah aku berkata jujur padamu? 
Bahwasanya kamu begitu sempurna, untuk dimiliki olehku 


yang terlahir apa-adanya." 
Kak 


"Sekarang lo jangan nangis lagi ya, emang bener-bener itu 
si Lonceng, minta gue tabok bolak-balik!" geram Cempaka, 
ia sangat geram sesekali akan perlakuan busuk Lonceng 
yang sebelumnya tidak ia sangka. 


"I-ya," balas Zeze pelan. 


"Lo tenang Ze, gue udah suruh Saputro sama Dirgantara ke 
sini! Kita ke Toko Buku bareng-bareng, gue sengaja nyuruh 
mereka ke sini buat hibur lo, hehe," jelas Cempaka, ia 
meminta Saputro dan Dirgantara untuk menjumpai mereka 
berdua. 


"Ta-tapi Cempa-" Perkataan Zeze terbata-bata, Zeze takut 
jika menerima ajakan Cempaka, nanti Karin dan Bima akan 
marah kepadanya. 


"Kenapa? Karin? Sudah jangan khawatir, lagian dia 
keenakkan juga, apalagi Si Lonceng! Sumpah gedeg banget 
gue! Ayo Ze buruan siap-siap!" tegas Cempaka kepada 
Zeze, ia langsung menarik lengan Zeze meminta Zeze 
untuk segera bergegas dengan cepat. 


Akhirnya Zeze langsung mencari pakaian yang sekiranya 
bagus untuk ia kenakan, Zeze tampak bersemangat sekali 
saat mendengar nama Dirgantara, sosok yang begitu berarti 
dalam hidupnya. 


Coba saja kalau Cempaka tidak datang ke rumahnya, 
mungkin Zeze lebih memilih untuk mengurung diri di dalam 
kamar saja, atau bahkan rasa untuk berkeinginan menyakiti 
dirinya sendiri akan timbul lagi. 


"Gimana Cempaka, aku bagus enggak pake baju ini?" tanya 
Zeze kepada Cempaka, seraya menunjukan baju yang 
sedang dipilih olehnya itu. 


"Enggak, itu kurang!" tegas Cempaka. 


Zeze mulai kebingungngan, harus memakai baju yang 
seperti apa, karena Zeze tidak pandai dalam hal berdandan, 
Zeze lebih terbilang nyaman dengan tampilan yang apa- 
adanya. 


"Nah udah yang itu cocok banget Ze, gue dukung lo! Ayo 
buruan cepetan siap-siapnya, ini barusan Saputro chat gue 
katanya dia sama Dirgantara udah ada di depan rumah gue, 
buruan mangkanya ze!" Cempaka meminta Zeze untuk 
gerak cepat, agar tidak terlambat dan tidak menyia-nyiakan 
waktu yang ada. 


"Tapi Cempaka, nanti kalau Karin datang bagaimana?" tanya 
Zeze, ia mulai khawatir akan kejadian buruk akan menimpa 
padanya. 


"Enggak, udah enggak usah dipikirkan. Lagian juga dia 
malah seneng-seneng sama ayah lo! Sedangkan lo didiemin 
gitu aja! Ga adil, pokoknya gue di sini sebagai sahabat lo, 
gue pengen lihat lo senyum dan enggak nangis-nagis lagi!" 
Cempaka memegang pundak Zeze, berusaha meyakinkan 
Zeze bahwa semuanya akan baik-baik saja. 


"Tapi Cempaka, kalau nanti tiba-tiba Lonceng berkata yang 
tidak-tidak bagaimana?" Zeze mulai ragu, untuk mengikuti 
segala ajakkan dari Cempaka, tetapi jika Zeze menolaknya, 


kesempatan untuk bertemu dengan Dirgantara akan 
semakin menipis. 


"Ze, enggak! Lo enggak boleh pikiran begitu, lo tenang aja 
Ze! Gue mau lihat lo bahagia, gue enggak sanggup ngelihat 
lo tersiksa mulu, lo juga manusia yang membutuhkan 
sebuah kebahagiaan!" Cempaka berusaha meyakinkan 
Zeze, bahwa Zeze pasti bisa, Zeze juga manusia yang 
membutuhkan setitik kebahagiaan dalam hidupnya. 


"Terima kasih Cempaka, kamu memang sahabat yang 
sebenarnya, aku bersyukur bisa mempunyai sahabat 
sepertimu Cempaka," Zeze tersenyum haru, ia merasakan 
bahagia sekali bisa memiliki sahabat seperti Cempaka. 


Zeze merasa bersyukur sekali, bisa bertemu sahabat sebaik 
Cempaka. la selalu memberikan ide-ide baru, agar 
terciptanya lagi senyuman Zeze dan kembali bersemangat 
menjalani hidupnya. Zeze harap, semoga rencana hari ini 
akan berjalan dengan sebagaimana mestinya. 


daa 


"Cempaka ke mana ya?" tanya Saputro kepada kakaknya 
itu, yang bernama Dirgantara itu. 


"Lah, mana abang tahu. Itu 'kan pacar kamu, kakak junga 
bingung. Ke mana bidadari kesayangan kakak? Sudah lama 
tidak berjumpa dengannya," ungkap Dirgantara, ia benar- 
benar merindukan Zelinea, bagi Dirgantara Zelinea adalah 
salah satu perempuan pembawa bahagia, menerima dirinya 
apa-adanya. 


Ternyata, Bang Didi sayang banget sama Zeze. Putro kira, 
Bang Didi sayang sama Zeze itu cuman bercanda, ternyata 
benar-benar tulus apa-adanya, bagus deh kalau gitu, dan 
gue mundur enggak usah berharap lebih, bisa mencintai 


Zelinea, karena gue enggak mau satu hati menyimpan dua 
nama, gue enggak mau sakitin hati Cempaka. batin 
Saputro, seraya menghembuskan napas pelan, ia baru sadar 
harus menjaga Cempaka di dalam hatinya, Zelinea pembaca 
bahagia dalam diri Dirgantara, Saputro tidak ingin menjelma 
sebagai pengkhianat tak disangka, yang diam-diam 
mencintai orang yang dicintai oleh kakaknya. 


"Hai kalian semua!" sapa Cempaka dan Zeze secara 
bersamaan, kini mereka berdua sudah berada tepat di 
hadapan orang yang sama-sama mereka cinta. 


"Saputro, gue rindu banget sama lo! Ayo tunggu apalagi? Lo 
udah janji sama gue bakalan beliin gue novel yang seru dan 
baper!" teriak Cempaka, ia begitu bersemangat sekali sudah 
berada di hadapan Saputro, Cempaka teringat bahwasanya 
Saputro telah memberikan satu janji padanya, yakni 
memberikan sebuah novel. 


"Tro, lo harus sadar diri milik lo itu Cempaka, bukan Zelinea. 
Lo harus sadar, dan jangan menjelma sebagai pengkhianat 
tidak disangka," gumam Saputro, ia harus membuang 
perasaannya terhadap Zelinea dalam-dalam, Cempaka 
begitu mencintainya, maka dari itu ia tidak ingin 
mengecewakan Cempaka. 


"Lo kenapa Tro, ada masalah?" Cempaka perlahan mulai 
curiga. 


"Kenapa Dek, ada problem?" Dirgantara pun bertanya-tanya. 
"Eh enggak, gue fine aja kok. Iya siap gue janji sama lo 
Cempaka, janji tetaplah janji harus gue tepati," Saputro 
tersenyum, lalu mengedipkan matanya ke arah Cempaka. 


"Anak yang baik," Cempaka tersenyum semringah. 


Pada akhirnya, mereka berangkat secara bersamaan, 
Saputro dan Cempaka lebih awal. Dirgantara begitu bahagia 
sekali, bisa jalan-jalan bersama Zelinea, bagi Dirgantara ini 
semua adalah kebahagiaan sederhana dalam hidupnya, 
sudah lebih dari cukup. 


"Ze, Kamu tahu tidak apa alasanku bahagia sahaja?" tanya 
Dirgantara, kepada Zelinea seraya fokus mengendarai motor 
vespa sederhananya itu. 


"Kamu pandai dalam menghanyutkan perasaan lebih dalam, 
aku tahu pasti jawabannya adalah aku bukan begitu? Hehe," 
ucap Zeze, seraya terkekeh pelan. 


"Kamu." balas Dirgantara, berkata jujur apa-adanya. 
"Mengapa demikian?" tanya Zelinea. 


"Karena aku begitu mencitaimu Zelinea." Entah apa yang 
dikatakan oleh Dirgantara itu benar, ataukah hanya 
candaan semata, jadi Zeze tidak semudah itu percaya. 


"Sungguh?" tanya Zeze, penasaran. 


"Sesayang itu kamu sama aku, padahal aku cuman 
bercanda, kayaknya." ucap Dirgantara, dengan nada 
candaannya. 


"Kak Didi mah nyebelin! Udah jangan bercanda lagi, 
mending fokus mengendarai motormu saja ya, haha," balas 
Zeze, seraya terkekeh pelan, bukannya marah Zeze malah 
dibuat tertawa karena tingkah Dirgantara dengan perkataan 
candaanya itu. 


"Enggak, enggak, Kak Didi benar-benar sayang sama Zeze." 
Dirgantara berkata jujur apa-adanya, bahwa ia benar-benar 
menyayangi Zelinea, perihal candaan tadi hanya salah satu 


cara yang dilakukan oleh Dirgantara untuk menghangatkan 
segala suasana. 


"Aku sayang kamu Dirgantara, semoga saja kesempatan 
hidupku yang sangat sederhana ini, bisa 
membahagiakanmu walaupun mungkin akan sesingkat itu, 
aku harap kamu akan selalu baik-baik saja." Antara bahagia 
atau duka, tetapi Zeze sangat berharap semoga ia memiliki 
banyak waktu yang ada, untuk bisa membahagiakan sosok 
Dirgantara, semoga saja. Zeze sangat bersyukur kepada 
Kuasa pencipta alam dan seisinya, telah 
mempertemukannya dengan sosok sebaik Dirgantara dalam 
kehidupannya. 
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Kedua sudut pandang Zeze, fokus menatap sekeliling yang 
dipenuhi dengan buku-buku tersusun cantik, dan indah 
untuk dipandang. Zeze dan Dirgantara sedang berada di 
sebuah Toko Buku Gramedia, berada di lantai dua. 
Sedangkan Saputro dan Cempaka, sibuk mencari buku yang 
berada di ujung sana. 


"Ze, kamu mau beli buku apa?" tanya Dirgantara kepada 
Zeze, langsung saja Zeze menoleh dengan cepatnya. 


"Mengapa? Mengapa tiba-tiba kamu bertanya yang seperti 
itu kepadaku, Dirgantara? Tidak seperti biasanya, hehe," 
ucap Zeze terkekeh pelan, sekaligus bertanya-tanya kepada 
Dirgantara. 


"Tidak-tidak, a-aku sangat mencintaimu Zelinea." Lagi dan 
lagi Dirgantara melontarkan perkataan tersebut, mungkin 
Zeze menyangka, bahwa yang ia katakan itu hanya sebatas 
canda, bukan rasa nyata yang ada di dalam atma. 


"Sudah hampir berpuluh-puluh kali, engkau berkata seperti 
itu kepadaku, aku tidak langsung percaya begitu saja, 
Karena pasti kamu sedang bercanda, ya?" tanya Zeze, 
menduga-duga. 


"Tidak Ze, a-aku benar-benar, men-" Lagi dan lagi perkataan 
Dirgantara terpotong. 


"Kak Di, lihat di sana ada buku bagus! Lihat-lihat yo!" Zeze 
menyela perkataan Dirgantara, langsung saja Zeze 
mengajak Dirgantara melihat-lihat buku best seller yang 
berada ditengah-tengah sana. 


"Oke siap!" balas Dirgantara dengan cepat, pada akhirnya 
Zeze dan Dirgantara menghampiri susunan buku best seller, 
yang terpampang jelas di rak yang terletak di pertengahan 
sana. 


"Aku itu, lagi nyari-nyari buku SPIN OFF-nya MILKY, tapi 
kayaknya belum rilis deh, intinya tuh cerita series-nya seru- 
seru banget. Kak Di, apa yang sedang kamu cari?" Zeze 
nampak terheran sekali, sebab Dirgantara sedang mencari 
sebuah buku, yang katanya itu akan ia berikan untuk Zeze. 


"Kak?" tanya Zeze sekali lagi. 


"Sudah beberapa kali aku beritahukan, jangan panggil aku 
dengan sebutan Kakak, panggil saja Dirgantara, berasa tua 
tahu dipanggil kakak," ucap Dirgantara, menghampiri Zeze, 
lalu memberikan salah satu buku novel yang Zeze incar itu. 


"Maaf Kak, hehe!" 
"Dirgantara, ya. Jangan Kakak." 
"Emang kenapa Kak?" 


"Berasa tua Ze, aku ini 'kan kesayangan kamu, jadi kamu 
tidak perlu susah-susah pangil Kakak." 


"Kamu ada-ada saja Dirgantara!" 
"Nah gitu, ini baru Zeze-nya Didi!" 


"Oke siap Di, aku laksanakan perintah, mulai sekarang aku 
akan berusaha untuk selalu memanggilmu atau bahkan 
menyapamu dengan sebutan Dirgantara," ucap Zeze 
dengan cepat, dan sangat bersemangat sekali. 


"Itu bukan Ze, buku novel fiksi yang sedang kamu cari-cari?" 
tanya Dirgantara, seraya menaikkan kedua alisnya. 


"Whoaaa, Kak Didi dapet dima-" Zeze sangat bersemangat 
sekali, tetapi sayang terpotong begitu saja. 


"Dirgantara." Dirgantara memberikan senyuman manisnya, 
kepada Zeze. 


Zeze terlupa, bahwasanya ia harus mengucap nama laki-laki 
tersebut dengan sebutan Dirgantara, bukan Kak Didi. Karena 
Dirgantara merasa, ia dengan Zeze sama saja sama rata, 
tidak perlu ada yang dibeda-bedakan sama di antara 
keduanya. 


"Nah itu dia! Intinya Zeze berterima kasih banyak sama 
kamu Dirgantara, akhirnya buku yang Zeze cari-cari 
terdapatkan sudah!" Zeze sangat bersemangat sekali, ia 
memeluk Dirgantara sambil berbisik pelan. "Sepertinya, aku 
sudah mulai takut akan kehilangan sosok dirimu." 


Setelah mendengar bisikan dari Zeze, jantungnya mulai 
berdebar-debar, seperti merasakan sesuatu yang berbeda, 
apakah ini pertanda bahwa rasa itu akan selalu timbul 
secara tiba-tiba, semakin terasa? Nyata? Apa-adanya? 
Semoga saja. 


"Sungguh?" Dirgantara bertanya-tanya. 
"Ya, itu sungguh." Zeze membalasnya, apa-adanya. 


daa 


"Gimana, kalian berdua beli apa nih? Gue sama Saputro 
habis beli novel horor, gue kayak pengen ada yang 
menantang gitu, dan ikut takut saat membacanya hehe," 


tutur Cempaka, lalu Saputro, Zeze, dan Dirgantara 
tersenyum-senyum mendengar perkataan itu semua. 


"Ini aku akhirnya berhasil nemuin, buku SPIN OFF-nya 
MILKY, ini semua juga terjadi berkat Dirgantara, terima kasih 
ya Dirgantara," Zeze tersenyum ke arah Dirgantara, lalu 
Dirgantara pun sama halnya, ia memberikan balasan berupa 
senyuman yang terlihat indah kepada Zeze. 


Zeze sepertinya sayang banget sama Bang Didi, sudah Tro 
sudah, buang rasa yang ada dalam diri lo untuk Cempaka, 
dalam-dalam! Lo enggak boleh mengkhianati abang Io 
sendiri! batin Saputro, menggerutu. Terkadang ia tidak 
mengerti dengan perasannya, yang selalu berharap untuk 
bisa memiliki Zelinea, seorang perempuan yang sangat 
dicintai oleh abangnya sendiri. 


"Wah bagus dong kalau gitu Ze, tadi gue sama Saputro itu, 
ketawa-ketawa mulu tahu enggak," ucap Cempaka, berkata 
jujur apa-adanya. 


"Lho kenapa?" tanya Zeze, kebingungan. 


"Gue juga enggak tahu kenapa," Cempaka melontarkan 
perkataan konyolnya, anggap aja itu sebagai pemanis 
suasana, agar tidak terlalu hambar. 


Dirgantara geleng-geleng kepala, sambil berkata. "Namanya 
juga Cempaka, ada-ada saja, haha." 


"Tro kamu kenapa diam saja?" tanya Zeze kepada Saputro. 


"Eh iya, kamu kenapa Dek?" tanya Dirgantara, menatap 
bingung adiknya itu. 


"Wuiissh, kalem-kalem namanya juga 'kan Saputro, dia irit 
berbicara di depan semua orang, karena apa? Karena dia 


terbuka hanya untuk gue seorang, iya enggak Tro?" ungkap 
Cempaka, seraya meminta Saputro untuk menjawab 
pertanyaannya. 


"Nah iya! Kalem Bang! Ze! Gue enggak apa-apa kok, santai 
aja. Cuman ini lagi pengen terbuka sama Cempaka seorang 
aja gitu, btw gue sama Cempaka duluan ya Bang, mau ada 
urusan," balas Saputro, berusaha mengalihkan lintas 
pemikirannya, yang selalu teringat akan bayang-bayang 
Zeze. 


"Ayo cempaka!" ajak Saputro kepada Cempaka. 


"Eh iya, oke. Bye Ze, bye Kak Dirga! Gue sama Saputro mau 
pergi dulu, kalian baik-baik aja ya!" tegas cempaka, lalu ia 
dan Saputro meninggalkan Zeze dan Dirgantara. 


"Hati-hati ya, kalian berdua!" teriak Zeze dan Dirgantara 
secara bersamaan. 


"Cie couple uwwu, semoga langgeng mbak sama mas-nya, 
hehe." Tiba-tiba saja, ada tiga remaja yang berkata seperti 
itu, setelah melewati Zeze dan Dirgantara yang terlihat 
kompak, dan selalu bersamaan itu. 


aa 


Kini Zeze dan Dirgantara, sedang mendarat di salah satu 
Kafe yang berada di kawasan Toko Buku ini, tepat berada di 
lantai bawah. Zeze sangat bahagia sekali, jika melihat 
Dirgantara selalu memancar senyuman kebahagiaannya. 


Suasana dalam Kafe tersebut, terbilang cukup ramai 
dikunjungi oleh para pemuda, yang mungkin sedang 
menghabiskan waktu bersama gebetan, mantan, teman tapi 
mesra, atau bahkan lebih menghabiskan banyak waktu 
bersama teman-temannya. 


"Sebelumnya, aku boleh berterus-terang padamu boleh 
Dirgantara?" tanya Zeze, kepada Dirgantara. 


"Boleh dong, apa sih yang enggak boleh buat Zeze? Didi 
akan selalu dengarkan perkataan Zeze, ayo silakan 
ungkapkan, aku juga sebenarnya sudah sangat penasaran," 
Dirgantara tersenyum ke arah Zeze, apapun yang Zeze 
katakan, Dirgantara akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk bisa menjadi pendengar yang baik. 


"Di minum dulu dong juice strawberry-nya," titah Zeze, 
seraya menatap Dirgantara dengan serius. 


"Oke siap laksanakan perintah!" balas Dirgantara dengan 
cepat. 


Hingga pada akhirnya, mereka berdua sama-sama saling 
meminum juice strawberry-nya tersebut. Zeze bahagia, jika 
selalu melihat seseorang yang begitu berharga dalam 
hidupnya, selalu menampilkan senyuman manisnya. 


"Ze, aku sangat mencinta-" Setelah menyeruput juice 
tersebut, lagi dan lagi Dirgantara mengucapkan kata-kata 
itu, sudah beberapa kali Zeze dengar, tetapi tidak bosan- 
bosan Dirgantara ucapkan kepadanya. 


"Mencintaimu? Adalah?" Tiba-tiba saja Zeze melontarkan 
perkataan tersebut. 


"Roda takdirku, atau disebut putaran kehidupanku. 
Semenjak kehadiranmu, roda kehidupanku menjadi 
berwarna, dan jauh lebih baik lagi dari sebelumnya," 
Dirgantara mencapai telapak tangan Zeze, lalu digenggam 
erat olehnya. 


"Di, kamu tidak tahu bagaimana aku dan keadaan yang 
tengah menimpaku, aku benar-benar tidak menyangka dan 


berasa mimpi, jika manusia se-sempurnamu, bisa mencintai 
perempuan yang terlahir apa-adanya seperti aku," Zeze 
awalnya merasa tidak menyangka, bisa dipertemukan 
dengan laki-laki sebaik Dirgantara. 


"Ze, perlu kamu ingat. Terkadang cinta itu tidak menerima 
beberapa alasan, tetapi lebih tertuju pada balasan, semoga 
saja semua berasal dari ketulusannya sebuah perasaan," 
jelas Dirgantara, seraya mengusap lembut rambut Zeze. 


"Lho kok?" Dirgantara tiba-tiba saja, terheran-heran sekali 
akan hal itu. 


"Dirgantara bolehkah aku berkata jujur padamu?" tanya 
Zeze, mungkin ini akan menjadi yang ke satu laginya, atau 
disebut pertanyaan yang terakhir. 


"Saya begitu mempersilakan Sang Putri, untuk bertanya 
sepuasnya. Katakan saja Ze, aku sudah tidak sabar untuk 
mendengarnya," pinta Dirgantara kepada Zeze. 


Zeze mengangguk, berusaha mengiyakan. Perlahan, Zeze 
mulai berusaha berkata jujur apa-adanya, seraya tersenyum 
tipis, lalu Zeze langsung saja berkata kepada Dirgantara. 
"Bahwasanya kamu begitu sempurna, untuk dimiliki olehku 
yang terlahir apa-adanya." 
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"Ruang bahagia, sahaja terasa nyata, kehadiranmu menjadi 
bukti nyata, bahwa anugerah Kuasa, tidak terkira 
banyaknya." 


dak 


"Ze, kamu mau berkunjung ke rumahku?" tawar Dirgantara, 
yang tengah fokus mengendarai motor vespa-nya itu, 
setelah selesai berkunjung ke Toko Buku. 


"Kamu belum membalas perkataan yang aku ucapkan tadi, 
aku tidak sempurna Dirgantara, terkadang aku malu tidak 
seperti yang lainnya, aku bisa terbilang terlihat apa-adanya. 
Apa kamu tidak malu, dekat dengan orang yang tidak 
sempurna seperti aku?" tanya Zeze, dengan nada lirihnya. 


"Ze, perlu kamu ingat. Bahwa makhluk yang berada di bumi 
ini tidak ada yang sempurna, dan semuanya juga tidak akan 
pernah kekal selamanya, kesempurnaan yang 
sesungguhnya hanyalah terletak pada Kuasa, Sang Pencipta 
alam dan seisinya," jelas Dirgantara, ia mengendarai 
motornya itu dengan santai dan teratur. 


"Lagi pula ini bukan persoalan sempurna atau tidak Ze, aku 
mencintaimu tulus apa-adanya, kita sama-sama terima 
kekurangan satu dengan yang lainnya, tanpa menjatuhkan 
kedua belah pihak. Bertemu deganmu, membuat hari 
suramku berakhir, karena apa? Karena kamu memberikan 
setitik cahaya penerang dalam kehidupanku," ungkap 
Dirgantara apa-adanya, sebuah kejujuran tulus yang berada 
dalam hatinya. 


"Hadirku dalam kehidupanmu, untuk melengkapi segala 
kekurangan yang kamu punya, atau bahkan yang aku 


punya, kita sama-sama melangkah bersama, menatap 
segala masa depan yang indah menanti di ujung juang 
sana, Zelinea." Lagi dan lagi, perkataan Dirgantara mampu 
membuat Zeze berbunga-bunga, serta terharu akan 
perkataan yang terlontar dalam lisannya. 


"Terima kasih Dirgantara, aku begitu beruntung bisa 
dipertemukan laki-laki sebaik dirimu," Senyuman terukir 
jelas, pada bibir manis Zeze, mungkin hari ini akan menjadi 
hari bahagia yang akan terus terkenang selamanya. 


"Sudah, tidak apa-apa. Aku pula sangat bersyukur sekali 
bisa dipertemukan dengan bidadari cantik, sebaik dirimu 
Zelinea," balas Dirgantara, kini mereka berdua akan segera 
sampai di rumah Dirgantara. 


Sesampainya di rumah Dirgantara, untuk yang pertama 
kalinya. Zeze begitu deg-deg'an sekali. Takut jika orang tua 
Dirgantara, sangat tidak menginginkan kehadirannya. Tetapi 
Zeze berusaha meyakinkan diri, bahwasanya semua akan 
baik-baik saja. 


"Ibu, Didi pulang nih!" teriak Dirgantara dari luar, seraya 
mengetuk pintu rumahnya yang sangat sederhana itu. 


"Iya sebentar!" balas Bu Detara, ibunya Dirgantara dan 
Saputro. 


Detara langsung membukakan pintu rumahnya itu, ia 
terkejut saat anak laki-laki pertamanya itu membawa 
seorang perempuan, untuk berkunjung ke rumahnya, 
Dirgantara bermaksud agar Zeze lebih mengenal 
keluarganya lebih dalam, yang bisa dibilang sederhana apa- 
adanya. 


"Dari dulu, ibu itu nunggu-nunggu kamu. Didi selalu 
bercerita tentang kamu, kepada ibu. Bagi Didi kamu sangat 


berharga sekali, kamu tahu enggak Ze? Didi selalu 
tersenyum-senyum sendiri di saat dia sedang memandangi 
foto kamu," ucap Detara kepada Zeze, seraya terkekeh 
pelan. 


"Wah seperti itu Bu? Zeze senang banget, awalnya Zeze kira 
ibu enggak akan nerima Zeze di sini, ternyata ibu sangat 
baik sekali. Zeze juga sangat bersyukur sekali, bisa 
dipertemukan dengan laki-laki sebaik Dirgantara," ungkap 
Zeze apa-adanya, ia memberikan senyuman megah kepada 
Detara. 


"Bu Didi ke Dapur dulu ya," kata Dirgantara kepada ibunya 
itu. 


"Silakan Di, jangan acak-acak peralatan dapur tapi! Nanti 
piring pecah lagi kayak kemarin lagi, hihihi!" Detara tertawa 
sedikit kencang, ketika mengingat kembali pada semalam 
bahwa Dirgantara memintanya untuk diajarkan membuat 
bubur kacang hijau ketam hitam. 


"Siap Bu!" ucap Dirgantara dengan cepat, seraya megecup 
kening ibunya itu. 


Detara geleng-geleng kepala, sambil senyam-senyum tidak 
keruan, ketika melihat perlakuan anaknya yang begitu 
menyayanginya itu. "Kamu mah, pasti gini nih Kalau lagi 
salah tingkah, kayaknya bahagia banget nih." 


"Ibu bisa saja," Dirgantara menampilkan senyuman 
manisnya, untuk ibunya itu. 


Pada akhirnya Dirgantara memutuskan untuk pergi ke 
Dapur, menyiapkan bubur kacang hijau dan ketan hitam 
tersebut, yang spesial ia persembahkan untuk Zeze, 
perempuan yang begitu ia sayang. 


da 


"Ze, kamu tidak perlu canggung. Anggap saja ibu Didi 
seperti ibumu sendiri!" teriak Dirgantara, dari Dapur. 


"Betul itu, ibu sangat sangat senang sekali ketika Dirgantara 
mengajakmu ke sini, nanti sering-sering main ya, temenin 
ibu di sini. Kamu cantik sekali Nak, pantas saja Didi sampai 
terbayang-bayang wajahmu selalu," Detara memberikan 
senyuman kepada Zeze, ia merasa bahagia sekali jika 
Dirgantara dipertemukan seseorang sebaik Zelinea. 


"Terima kasih ibu, kalau boleh tahu Didi kalau di rumah 
bagaimana ya Bu, kesehariannya?" tanya Zeze, tiba-tiba 
Saja ia sangat penasaran sekali. 


"Sini kamu duduk di samping kanan ibu, akan ibu ceritakan 
keseharian Dirgantara seperti apa," titah Detara kepada 
Zeze, hingga pada akhirnya Zeze mengikuti perintah dari 
ibunya Dirgantara tersebut. 


"Baik Bu," balas Zeze, kini ia telah berada di samping kanan 
Detara, mungkin di samping kiri nanti teruntuk Dirgantara. 


"Dirgantara itu, anak yang sulit sekali untuk ditebak. Dia 
pernah berkata jujur kepada ibu, bahwasanya jika ia 
mencintai seseorang, ia hanya tertuju pada satu perempuan 
dalam hatinya, karena dia bilang pada ibu, bahwa dia 
bukanlah buaya, yang hobinya selalu menggoda para 
perempuan di luar sana," jelas Detara, menjelaskannya 
sambil senyum-senyum tidak beraturan. 


"Hehe, Zeze juga berpendapat seperti itu Bu. Dirgantara itu, 
beda banget dari laki-laki kebanyakan, ia benar-benar 
sopan, dan ramah pada sekitar. Zeze juga senang bisa 
bertemu dengan ibu, ibu mengingatkan Zeze pada ibu Zeze 
yang sudah lama meninggalkan Zeze," Secara spontan, air 


mata Zeze mengalir begitu saja, entah apa dan kenapa, 
walaupun baru saja bertemu tetapi Detara mengingatkan 
Zeze akan kehadiran Nusa sewaktu itu, Zeze merasa Detara 
sama persis sepeti ibu kandungnya yang bernama Nusa. 


"Zeze, sudah kamu jangan menangis lagi ya Sayang. Nanti 
kecantikanmu akan pudar, lihat Dirgantara langsung 
memperhatikanmu seperti itu, padahal ia sedang sibuk 
membuat makanan yang kamu sukai," Detara langsung 
merasakan sama hal nya yang dirasakan oleh Zeze, 
bahwasanya sewaktu kecil dulu pun Detara sangat pilu 
ketika ditinggalkan oleh Sang Ibunda untuk yang selama- 
lamanya. 


Zeze menoleh sebentar ke arah Dirgantara, raut wajah 
Dirgantara seperti menyimpan segudang tanya, seraya 
menunjuk  Zelinea. Sekarang Dirgantara langsung 
memberikan isyarat, berupa pertanyaan. "Ibu, apa yang 
sedang Zeze pikirkan, mengapa demikian?" 


"Sudah biarkan Zeze meluapkan segala kesedihannya yang 
selama ini ia pendam, ibu sangat mengerti sekali betapa 
terpukulnya Zeze selama ini," Detara pun memberikan 
isyarat kepada Dirgantara, ia harap semoga Dirgantara bisa 
mengerti. 


"Ze, semoga kamu akan selalu baik-baik saja, atas nama 
cinta aku benar-benar menyayangimu," ucap Dirgantara 
pelan, seraya menatap Zeze yang tengah menangis dan 
sedang ditenangkan oleh ibunya itu, Dirgantara sangat 
tidak kuasa jika setitik air mata perempuan, menetes tepat 
terlihat oleh kedua pasang matanya. 
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"Setelah kepergian ibu, ayahku menikah lagi Bu. Zeze 
bingung, satu sisi mungkin itu memang benar-benar 
Keputusan ayah, tetapi entah mengapa setelah aku 
menyetujui itu semua, mulailah segala perbedaan itu 
terasa," ungkap Zeze, kepada Detara, berkata jujur apa- 
adanya. 


"Kamu yang sabar ya, Nak. Kamu anak yang baik dan tegar, 
ibu yakin kamu bisa menjalani semuanya," Detara 
memberikan senyuman kepada Zeze, berusaha untuk 
menguatkan Zeze. 


"Ibu Didi sama hal-nya seperti almarhum ibuku, beliau 
sangat sayang sekali kepadaku, bahkan senyuman ibu Didi 
sama persis seperti ibuku," gumam Zeze, berada di dekat 
Detara Zeze merasa seperti melihat kembali kehadiran 
ibunya itu. 


"Ze, berhati-hatilah dengan kondisi mental dan fisik kamu, 
harus kamu jaga selalu. Jangan diasingkan begitu saja. Ibu 
lihat, mata kamu seperti mengantuk, lalu kantung matamu 
terlihat sedikit menghitam, apa mungkin sedang ada 
masalah yang sulit untuk kamu sampaikan?" tanya Detara, 
ia terheran-heran sekali dan baru sadar, bahwa raut wajah 
Zeze seperti terlihat lelah dan lesu. 


"Biasa Bu, ini mah habis bergadang mengerjakan tugas, 
makanya jadi kelihatan seperti lelah dan lesu begini," Zeze 
membohongi dirinya sendiri, dan juga Detara, Zeze berkata 
seolah-olah sedang baik-baik saja, padahal kenyataannya 
tidak seperti itu. 


Belakangan ini, Zeze sedang mengalami gejala insomnia. Di 
mana keadaan tersebut membuat dirinya sulit untuk 
tertidur dengan pulas, terkadang emosional Zeze tiba-tiba 
saja sulit dikontrol, hal itu menyebabkan rasa ingin 
menyakiti dirinya sendiri perlahan timbul. 


"Ze, jujur sama ibu. Kamu tidak pernah menjelma sebagai 
pelaku self harm bukan? Bahwa kamu tidak pernah 
menyakiti dirimu sendiri 'kan?" tanya Detara, menatap 
serius Zeze mengenai persoalan ini. 


Zeze bingung harus berkata jujur atau tidak, Zeze tidak 
ingin Dirgantara mengetahui ini semua, karena Zeze tidak 
ingin Dirgantara menjadi khawatir akan keadaannya yang 
sebenarnya, jadi terpaksa Zeze menutupi kebenaran ini 
semua, bahwasanya kenyataannya ia sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Zeze baik-baik saja Bu, bahkan semenjak ada Dirgantara, 
Zeze merasa sangat bersemangat sekali. Zeze pokoknya 
bersyukur banget bisa dipertemukan dengan Dirgantara, eh 
iya Bu. Kalau sewaktu-waktu Didi enggak nurut sama 
perkataan ibu, kabari Zeze ya, Bu. Biar Zeze tegur dia, agar 
tidak melakukan kesalahan yang sama, hehe," ucap Zeze, 
dengan sedikit nada candaannya. 


"Syukurlah kalau seperti itu, ibu senang mendengarnya, 
semoga kamu akan selalu bahagia dan baik-baik saja," 
Detara memberikan senyuman kepada Zeze, ia lega 
mendengarnya, jika Zeze katanya sedang baik-baik saja. 


"Tapi kamu harus ingat, Nak!" tegas Detara kepada Zeze, ia 
akan menyampaikan sesuatu. 


Ibu sama Zeze Sayang, lagi ngobrolin apa ya? Didi 
penasaran banget, tapi No! Didi harus selesaikan bikin 
bubur kacang hijau dan ketan hitam kesukaan Zeze ini, 


semangat tetap semangat! batin Dirgantara, setelah 
bertanya-tanya yang berada di dalam benaknya, Dirgantara 
kembali bersemangat membuat makanan yang sangat 
disukai oleh kedua orang yang ia sayangi, dan begitu ia 
cintai. 


"Kalau boleh tahu, ingat apa ya Bu?" tanya Zeze kepada 
Detara. 


"Apapun keadaannya, bagaimanpun masalahnya, tolong ibu 
minta satu hal, jangan sesekali kamu berniat untuk 
mengakhiri atau bahkan menyakiti dirimu sendiri, kamu 
harus kuat dan bertahan, bahwa kamu pasti mampu untuk 
menjalani ini semua!" tegas Detara, bermaksud agar Zese 
bisa mengambil sisi baiknya, dan agar tidak berani coba- 
coba untuk menyakiti atau bahkan berkali-kali melukai 
dirinya sendiri. 


Entah harus apa yang Zeze utarakan bagaimana lagi, Zeze 
sangat berterima kasih sekali kepada Detara, telah 
memberikan dirinya penegasan, agar tidak berani mencoba- 
coba untuk menyakiti dirinya sendiri lagi. 


"Terima kasih ibu, semoga saja Zeze bisa melewati rintangan 
ini semua, terima kasih ibu telah hadir untuk menguatkan 
Zeze," Air mata Zeze, kembali mengalir, pertanda tangisan 
terharu itu kembali muncul. 


Detara memeluk Zeze, dengan tulus sekali layaknya ibu 
kandungnya sendiri, Zeze yang merasakan perlakuan 
Detara kepada dirinya itu langsung dalam hatinya berkata. 
"Baru kali ini, aku merasakan pelukan tulus dari seorang ibu, 
rasa rinduku kepada Ibu Nusa semakin menjadi-jadi, aku 
begitu terharu sekali akan perkataan yang Ibu Dirgantara 
lontarkan." 


aaa 


"Hidangan telah selesai," ucap Dirgantara, perlahan 
mendekati Zeze dan ibundanya itu, meletakkan dua 
mangkuk bubur ketan dan kacang hijau, di meja yang 
terletak pada ruang tengah yang sederhana tidak luas 
seperti rumah Zeze, dan terkesan apa-adanya. 


"Anak ibu itu paling terbaik sekali, enggak Dirgantara 
enggak Saputro, semuanya bikin bahagia terus, ibu sangat 
bersyukur sekali," tutur Detara, berkata apa-adanya. 


"Siapa dulu dong ibunya? Detara! Ibu terhebat, dan baik 
hati sepanjang masa!" balas Dirgantara seraya duduk di 
samping kiri ibunya itu, Dirgantara sangat bersemangat 
sekali, ia mengecup pipi Detara, dengan penuh rasa kasih 
sayang yang tercipta. 


"Gini nih Ze, Dirgantara kalau lagi bener-bener bahagia, 
bawaannya selalu salah tingkah," ucap  Detara, 
memberitahukan kepada Zeze, jika Dirgantara sedang 
bahagia bawaannya selalu salah tingkah, dan selalu 
senyam-senyum saja. 


"Aku sayang kamu." Dirgantara berkata, tetapi tidak 
mengeluarkan suara, jadi hanya sebatas isyarat saja. 


"Ibu, memang kalau laki-laki bilang Sayang itu tandanya 
cinta, hehe?" tanya Zeze, menatap serius Detara seraya 
terkekeh pelan, berusaha mempercandakan Dirgantara. 


Detara langsung membisikkan sebuah perkataan, pada 
telinga Zeze. Tidak ingin Dirgantara mendengarnya, sebab 
takut tersinggung, Detara juga pernah mengalami masa 
muda dong pastinya, jadi ia mengetahui itu semua, karena 
sudah berengalaman sebelumnya. 


"Belum tentu, kalau kata sahabat ibu sewaktu dulu, laki-laki 
yang bener-bener cinta sama kita itu langsung lamar, 


datang ke hadapan kedua orang-tuanya, meminta restu, 
bahwa ia begitu yakin menikahi perempuan pujaan hatinya, 
katanya ya. Kita sama-sama perempuan, pasti ngerti ya. 
Shut, jangan sampai Didi tahu, kepo dia nanti," bisik Detara, 
lantas hal itu semua akan perkataannya sedikit demi sedikit 
memunculkan senyuman dan sekilas tawa pada seorang 
Zeze. 


"Hayo lho, pada bisik-bisik tetangga kayaknya nih," goda 
Dirgantara, ia sangat penasaran sekali akan yang dibisikkan 
oleh ibunya kepada Zeze. 


Satu... 
Dua... 
Tiga ... 


"Cie, kepo ya!" tegas Zeze dan ibunda Dirgantara, yang 
bernama Detara itu secara kompak bersamaan. 


Dirgantara terkejut, sekaligus tidak menyangka dengan 
pelan ia berkata. "Syukur deh, Zeze dan ibu sudah akrab 
seperti ini, Didi bener-bener enggak nyangka dan terharu 
juga melihatnya." 


"Ibu, kalau lihat kalian sudah remaja seperti ini, jadi teringat 
waktu itu ibu pernah ngalamin cinta monyet juga," ungkap 
Detara, berterus-terang. 


"Wah, ayo Bu cerita-cerita! Kami berdua sudah tidak sabar 
mendengarnya!" ucap Zeze dan Dirgantara terburu-buru, 
tanpa mereka sadari kompak secara bersamaan. 


"Eitss nanti dulu, mending kita cicipin bubur kacang dan 
ketan buatan si ganteng Dirgantara dulu, kalau sudah nanti 
kapan-kapan ibu ceritakan," balas Detara, seraya 


memberikan senyuman semringah kepada Zeze dan 
Dirgantara. 


"Yah, oke deh Bu," keluh Zeze dan Dirgantara, secara 
bersamaan juga. 


"Sudah-sudah, ayo lebih baik kita semua makan bersama 
dulu saja. Maafkan ya Nak Zeze, ibu dan Dirgantara hanya 
bisa memberikan sesuatu sesderhana ini," lirih Detara. 


"Tidak apa-apa ibu, justru Zeze sangat senang dan 
bersemangat sekali, bisa dipertemukan bersama dengan 
Kalian, Zeze rasa bahagia itu datang dari hal-hal sederhana, 
tergantung pada diri kita menyikapinya seperti apa," balas 
Zeze, dengan sangat tulus sekali melontarkan perkataan 
tersebut. 


"Syukur deh, ibu sangat senang sekali mendengarnya, 
semoga kalian berdua akan selalu baik-baik saja ya," ucap 
Detara, ia begitu terharu setelah mendengar perkataan dari 
Zeze. Lalu Zeze membalasnya, dengan senyumam 
manisnya. 


"Zeze aku sayang kamu." ucap Dirgantara bernada-nada 
bisik- bisik, tapi dengan ciri khasnya yang begitu sederhana 
tetapi pembawa bahagia dalam atma. 


"Sayang boleh, tapi kalau niat nyakitin hati perempuan, 
sesekalipun jangan kamu lakukan ya, Sayang!" sambung 
Detara, mengingtkakn tentang itu semua, bahwa hati itu 
tidak boleh dimainkan seenaknya saja. 


"Siap Komandan, Laksanakan perintah!" balas Dirgantara 
dengan cepat, dan begitu bersemangat. 


"Ruang bahagia, sahaja terasa nyata, kehadiranmu menjadi 
bukti nyata, bahwa anugerah Kuasa, tidak terkira 


banyaknya," gumam Zeze, ia terlihat tersenyum indah 
ketika melihat tingkah laku Dirgantara kepada ibunya. 


Kini Zeze merasakan bahagia itu sahaja, terasa nyata. Zeze 
sangat berterima kasih kepada Kuasa Sang Pencipta alam 
dan seisinya, telah mempertemukan orang-orang baik 
seperti Dirgantara dan Detara, ibundanya. Menjadi bukti 
yang nyata, bahwasanya anugerah Kuasa, tidak terkira 
banyaknya, Zeze merasakan kebahagiaan ini terasa begitu 
nyata dan ada keberadaannya. 


To Be Continue ... 


19 


"Aku masih bingung dan terus bertanya-tanya, sebenarnya 
kapan titik kepedulian mereka, akan berpihak padaku? 
Apakah aku yang tidak pantas untuk menerima segalanya? 


Atau memang sudah seperti ini skenario-nya?" 
Kak 


"Sebelumnya Zeze ucapkan banyak terima kasih sekali 
kepada Didi," Zeze menghembuskan nafas pelan, saat 
berada di depan ruamahnya dan turun dari motor vespa 
Dirgantara. 


"Mengapa harus seperti itu Zelinea?" tanya Dirgantara, 
dengan gaya sok polosnya, bermaksud untuk sedikit 
menghangatkan segala suasana yang ada. 


"Ah, kamu. Selalu saja seperti itu, intinya aku sangat 
bahagia sekali hari ini, pertama kamu telah mengajakku ke 
Toko Buku, dibelikan novel kesukaanku, dan lebih 
istimewanya lagi, aku sangat senang sekali bisa bertemu 
dengan ibumu, menceritakan keluh-kesahku, berbagi canda 
dan tawa, intinya aku sangat berterima kasih sekali padamu 
Dirgantara," jelas Zeze, perlahan ia mengeluarkan air mata 
terharunya yang ia perlihatkan hanya untuk Dirgantara. 


"Sama-sama Ze, sudah ya jangan menangis lagi, aku merasa 
bersalah jika harus melihat setetes air mata perempuan, 
terlihat tepat di hadapan kedua pasang mata dalam 
penglihatanku, aku benar-benar tidak sanggup Ze, sungguh. 
Sekarang kamu berhenti menangis ya, coba pancarkan 
senyuman yang begitu bahagia, aku yakin kamu bisa 
menjalani semuanya," ucap Dirgantara, benar-benar 
perhatian dan pengertian sekali kepada Zeze. 


"Baiklah Dirgantara, aku segera menghapus air mata ini, 
akan aku ubah menjadi senyuman yang terlihat begitu 
indah," balas Zeze, perlahan ia menghapus air matanya 
Karena Dirgantara benar-benar tidak sanggup jika air mata 
seorang perempuan terlihat pada penglihatannya. 


"Satu lagi Dirgantara!" Zeze akan mengucapkan satu hal. 
"Iya Ze?" tanya Dirgantara penasaran. 


"Terima kasih atas bubur kacang hijau, dan ketan hitamnya. 
Aku sangat suka sekali, kamu pandai dalam membuatnya, 
aku benar-benar tidak menyangka sebelumnya Dirgantara," 
Zeze sangat berterima kasih sekali kepada Dirgantara, 
karena sudah memberikan segala sesuatu yang begitu 
spesial untuknya. 


"Ah biasa saja, tetapi aku juga begitu berterima kasih 
banyak padamu Ze, kalau begitu aku pamit pulang dulu ya, 
kamu hati-hati di rumah, kalau ada apa-apa hubungi Didi 
saja ya," balas Dirgantara, ia berpamitan pulang kepada 
Zeze. 


"Iya, hati-hati di jalan ya!" pinta Zeze kepada Dirgantara, 
agar berhati-hati dalam perjalanan. 


"Aku sayang kamu Zelinea." Empat kata tersebut Dirgantara 
ucapkan, sebelum pada akhirnya ia fokus mengendarai 
kendaraan. 


Zeze geleng-geleng kepala, sambil berkata. "Aku juga 
sayang kamu Dirgantara, terima kasih engkau telah hadir 
dalam kisah hidupku, yang mungkin akan sesingkat dan 
sesederhana ini." 


a 


Suasana malam ini, sangat sunyi dan sepi sekali, seperti 
biasanya Zeze menyelesaikan tugas yang belum ia 
selesaikan, karena besok harus berangkat ke sekolah juga, 
pagi-pagi malahan, karena seperti biasa hari senin 
dilakukannya upacara bendera. Karin, Bima, dan Lonceng 
belum juga pulang. Tapi tak apa, justru Zeze bisa 
menenangkan pikiran sejenak, tanpa harus dimarah-marahi 
atau bahkan dihakimi oleh Karin. 


"Mereka belum juga pulang, sebagaimanapun perlakuan 
mereka semua kepadaku, baik itu menyenangkan atau 
tidak. Tetap saja, aku mencemaskan mereka, semoga 
mereka pulang dengan keadaan bahagia dan baik-baik 
saja," Ucap Zeze, seraya menghembuskan nafas pelan. 


Zeze telah selesai mengerjakan tugasnya tersebut, Zeze 
memutuskan untuk turun ke lantai bawah, rumah megah ini 
kini terasa sepi sekali, saat Zeze menuruni tangga tiba-tiba 
saja ia kembali teringat akan kenangan lama. 


"Kakek! Zeze tadi habis main sama Argana! Dia baik banget 
sama Zeze, Kek! Zeze beruntung sekali, bisa mempunyai 
teman sebaik Argana!" ucap Zeze, sangat semangat sekali 
sambil jingrak-jingkrak menghampiri Kakek Anton. 


"Wah begitu Sayang? Kakek sangat bahagia sekali 
mendengarnya, kakek sangat senang sekali melihat kamu 
tersenyum seperti ini, nanti kalau sudah remaja, kamu 
harus jadi perempuan yang kuat! Serta mampu melewati 
segala rintangan yang menerpa!" tegas Kakek Anton, 
berusaha memberikan semangat pada cucunya tersebut. 


"Zeze janji sama Kakek Anton, Zeze akan selalu menjadi 
perempuan yang cangat kuat cekali ya Kek ya, Zeze sayang 
banget cama kakek!" ucap Zeze, berusaha mengutarakan 
perasaannya. 


"Cucu kesayangan kakek, semoga kamu akan selalu baik- 
baik saja ya, kakek sangat menyauangimu," balas Kakek 
Anton, seraya mengecup kening Zeze dengan lembut. 


Zeze langsung di sofa yang berada pada ruang tengahnya 
itu, seketika lintas pemikiran Zeze selalu teringat akan 
Kakek Anton, serta kenangan-kenangan yang terjadi di masa 
lalu. Kini Zeze benar-benar merasakan ruang rindunya itu, 
semakin menjadi-jadi terhadap orang terkasih yang sulit ia 
lupakan. 


"Kini cucumu ini, sedang tidak baik-baik saja Kek, aku 
begitu merindukanmu. Aku berharap, semoga kita akan 
segera bertemu kembali," lirih Zeze, penuh harap sekali. 
Semoga saja, Kakek Anton segera dipertemukan dengannya. 
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"Kakek, Zeze sangat merindukan kakek. Zeze takut, 
maafkan Zeze belum bisa sama seperti apa yang kakek 
harapkan, Zeze sedih Kek, semoga kita cepat bertemu ya, 
Kek." Memegang segenap harap, semoga saja Zeze bisa 
kembali dipertemukan dengan kakeknya itu. 


"Semuanya berubah Kek, tidak seperti dulu. Zeze rindu 
banget sama masa-masa waktu itu, Zeze merasa bersalah 
sekali, belum bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya," lirih Zeze, ia begitu merindukan Kakek Anton, 
Zeze teringat akan janjinya kepada Kakek Anton sewaktu 
itu, bahwasanya Zeze akan menjadi perempuan yang kuat 
untuk bertahan, bagaimana pun keadaannya. 


Sendiri, sepi, terkadang rasa ingin menyakiti diri sendiri 
timbul lagi. Zeze juga tidak mengerti, seakan-akan ini 
semua sudah tidak bisa dikontrol lagi, Zeze juga ingin sekali 
keluar dari Ruang Depresi, yang kini selalu menghampiri. 


Setelah mengingat Kakek Anton, Zeze mulai mengelap 
debu-debu yang terlihat di televisi, Zeze tidak ingin 
dimarahi oleh Karin lagi. Maka dari itu, waktu yang sepi ini 
cocok untuk mengerjalan segala perintah-perintah seperti 
biasanya, yang belum terselesaikan. 


"Pokoknya ini semua harus bersih, kok mereka belum 
sampai juga ya? Zeze sangat cemas sekali, semoga saja 
mereka akan selalu baik-baik saja," gumam Zeze pelan, lalu 
ia kembali melanjutkan membersihkan debu yang berada 
pada televisi yang berada di ruang tengah dekat sofa itu. 


Tidak apa jika mereka tidak memperlakukan Zeze dengan 
sebagaimana mestinya, tetapi Zeze tidak pernah menaruh 


titik dendamnya kepada siapapun, meskipun seseorang itu 
selalu menurunkan semangatnya. Biarkan saja Kuasa, yang 
membalas segala perbuatannya. 


"Tidak apa jika mereka selalu menurunkan semangat yang 
terletak pada atmaku ini, tetapi aku tidak boleh membalas 
perbuatan mereka dengan dendam yang ada, biarkanlah 
Kuasa yang membalas segala perbuatannya," ucap Zeze, 
seraya menghembuskan napas pelan, Zeze berusaha 
menerima semuanya dengan lapang dada. 


aa 


"Seru banget! Nanti kapan-kapan kita jalan-jalan lagi ya, 
ayah, ibu. Lonceng sangat senang sekali atas hari ini, 
intinya Lonceng benar-benar bersyukur bisa memiliki kedua 
orang-tua sebaik kalian berdua," ucap Lonceng, dengan 
senyuman semringah yang ia pancarkan pada bibir 
manisnya itu. 


"Noh Mas, kamu lihat sendiri Lonceng. Dia tidak seperti 
Zelinea yang kerjaannya mengeluh terus, tidak pernah 
bersyukur! Lonceng sayang, kamu harus jadi contoh yang 
baik untuk Zeze ya," ungkap Karin, lagi dan lagi ia 
menggunakan jurus drama semata tidak berguna, yang 
kembali memojokkan Zelinea. 


"Kamu benar Sayang, biarkan saja anak tidak berguna itu. 
Aku sudah lelah mengurusinya, dia sudah merasa hebat 
mungkin atas segalanya," ucap Bima dengan entengnya, ia 
tidak memperdulikan perasaan Zeze sama sekali. 


"Ayah," lirih Zeze. 


"Jangan panggil saya ayah." tolak Bima, mentah-mentah. 


Rasain loh, makanya jangan main-main sama saya. Kena 
batunya baru tahu rasa, dasar anak tidak berguna. batin 
Karin, ia merasa sangat senang sekali, jika Bima bersikap 
seperti itu kepada Zeze. 


Kini Karin, Bima, Lonceng telah sampai di rumah, tetap saja 
mereka tidak memberikan setitik kepedulian kepada Zeze, 
sakit rasanya untuk menerima kenyataan ini semua, kini 
Bima pun lebih sayang kepada Karin dan Lonceng, dari pada 
terhadap Zeze yang sudah jelas anak kandungnya sendiri. 


"Lonceng sayang, jangan lupa kunci pintu depannya, ya!" 
perintah Bima kepada Lonceng, sepertinya kini Bima sudah 
mulai lebih sayang kepada Lonceng dan istri barunya itu, 
dari pada anak kandungnya sendiri. 


"Siap Yah! Laksanakan perintah!" ucap Lonceng, sangat 
bersemangat sekali. 


"Ayo Sayang, kita masuk ke dalam kamar." Bima mengajak 
istri barunya tersebut, untuk masuk ke dalam kamarnya 
yang berada di lantai bawah ini. 


Zeze hanya terbengong melihat semuanya, semenjak 
kepergian Ibu Nusa semuanya hancur berantakan, dan 
berbeda bebeberapa puluh derajat dari sebelumnya. 


"Nih kunci pintunya, bodoh!" tegas Lonceng, ia 
melemparkan kunci rumah kepada Zeze yang sedang 
membersihkan televisi. 


"Enggak dia, enggak Karin, dua-duanya sama saja, selalu 
merasa paling berkuasa atas segalanya," umpat Zeze, 
sebenernya ia begitu kesal sekali, tetapi mau bagaimana 
lagi? Zeze cenderung lebih sering memendam segala keluh- 
kesahnya. 


"Harta, tahta, dunia, aku sungguh tergila-gila!" ucap 
Lonceng, dengan nada sedikit keras, ia menaiki tangga dan 
menuju lantai atas, mungkin akan satu kamar dengan Zeze. 


"Cepetan laksanakanlah perintah! Bukannya malah cengo 
kayak orang gila begitu!" omel Lonceng. 


"Aku masih bingung dan terus bertanya-tanya, sebenarnya 
kapan titik kepedulian mereka, akan berpihak padaku? 
Apakah aku yang tidak pantas untuk menerima segalanya? 
Atau memang sudah seperti ini skenario-nya?" ucap Zeze 
sebelum mengunci pintu depan rumahnya, Zeze terus 
merenungi nasibnya yang bisa terbilang tidak merasakan 
bahagia seperti remaja pada umumnya. 
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"Kenangan itu semua tidak akan pernah hilang dalam 
lintasan pemikiran, terkenang abadi selamanya, 


menampilkan makna dalam kejadian yang berbeda-beda." 
Kak 


Lonceng terlihat begitu murka, baru saja ia diberikan kabar 
oleh Rintikan, bahwasanya Zeze baru saja jalan-jalan 
bersama Dirgantara, lantas itu semua membuat kemarahan 
Lonceng semakin menerka-nerka, karena Zeze telah 
melanggar salah satu larangannya, mendekati Dirgantara 
contohnya. 


Lonceng menatap serius handphone yang sedang dipegang 
olehnya itu, terlihat beberapa pesan yang dikirimkan oleh 
Rintikan, sedang ia baca. Kira-kira apa yang akan Rintikan 
lakukan? Apa ia akan mencoba untuk menghakimi Zeze? 
Mereka berdua memang benar-benar licik dan pendendam. 


Rintikan My Best Friend 
Online 


Rintikan My Best Friend: 
Lo tahu enggak? Tadi nih ya, gue mau laporan kabar 
mengejutkan! 


Anda: 
Apa Beb, kenapa? 


Rintikan My Best Friend: 

Itu si Zeze! Dia tadi itu pas siang, jalan-jalan sama 
Dirgantara! Enak banget ya hidupnya, lo yakin enggak mau 
marah? 


Anda: 
Apaan anjir! Itu beneran? Awas aja lo Ze! Gue bikin hidup lo 
lebih menderita, jangan pernah main-main kalau sama gue! 


Rintikan My Best Friend: 

Kapan sih gue bohong? Sumpah ya, gue itu emang dari dulu 
kayak, ih apaan sih temenan sama Cempaka sama manusia 
datar, si Zeze itu, kayak enggak guna, ya! 


Anda: 

Tunggu pembalasan dari gue! Tapi gue bingung harus 
balesnya gimana! Asli gue benci banget sama Zeze, 
pokoknya gue sama ibu gue harus bisa kuasain segala 
kekayaan dari keluarga Bima, kini dia jadi ayah tiri gue 


Rintikan My Best Friend: 
Ayah tiri? Itu berarti sekarang lo sama Zeze satu keluarga 
gitu!? 


Anda: 

Iya, tapi gue enggak pernah nganggep dia sebagai saudara 
gue, karena yang gue anggap itu segala harta, kekayaan, 
yang terletak pada keluarganya 


Rintikan My Best Friend: 

Bagus dong kalau kayak gini, lo bisa dengan cepatnya 
hancurkan dunia Zelinea, dan lo bakalan bahagia bersama 
Dirgantara selamanya 


Anda: 

TUNGGU MURKA GUE ZELINEA, DAN GUE PASTIKAN MALAM 
INI LO BAKAL NYESEL! BEGO LO! UDAH BERANI LANGGAR 
LARANGAN GUE! 


Rintikan My Best Friend: 
CAPSLOCK JEBOL! 


Lonceng yang mengetahui itu semua, langsung marah 
besar! Lagi dan lagi Zeze mencoba-coba untuk melanggar 
segala sesuatu yang dilarang olehnya, kini Lonceng benar- 
benar murka, dan tidak segan-segan untuk menghancurkan 
dunia Zelinea sekarang ini juga. 


"Awas lo! Gue bikin lo nyesel sekarang ini juga!" geram 
Lonceng, ia melempar buku milik Zeze, yang terletas di atas 
kasur. Sepertinya Lonceng akan terlihat murka sekali, 
mungkin saja akan memperlakukan Zeze dengan tidak 
baiknya. 


"Gue, bakalan bikin semuanya enggak pada percaya sama 
lo! Serta menganggap lo sebagai seorang pengkhianat 
dalam diam yang berhati busuk! Gue enggak main-main!" 
lanjut Lonceng sekali lagi, dengan penuh rasa amarah yang 
meluap dalam dirinya itu, rasa dendam yang tertanam pada 
Zelinea semakin menjadi-jadi. 


"Lonceng, ini aku udah selesai kunci pintu depan, mungkin 
ini sudah waktunya untuk aku tertidur, aku sudah sangat 
mengantuk Lonceng," ungkap Zeze, ia berkata apa-adanya, 
tubuhnya benar-benar lelah sekali, matanya telah 
merasakan kantuk yang sangat luar biasa. 


Lonceng mengepal erat tangannya, dendam kepada Zeze 
semakin menjadi-jadi, ia menghampiri Zeze dengan penuh 
rasa kesal dan amarah. Lonceng menarik rambut Zeze 
dengan kasarnya, lalu berteriak-teriak tepat di dekat telinga 
kanannya. 


"Gue enggak tahu lagi ya, gue udah beberapa kali bilang 
sama lo bangsat! Lo enggak usah deket-deketin Dirgantara! 
Atau lo mau nanggung akibatnya sekarang ini juga? Malam 
ini juga gue bakal bikin lo nyesel atas segalanya, bisa-bisa 
lo bakalan dibenci, dan dicap sebagai orang yang tidak 


dapat dipercaya!" tegas Lonceng, sedikit berteriak di dekat 
telinga kanan Zeze, semakin lama ia menjambak rambut 
Zeze dengan kencang, tanpa diberi belas kasihan. 


"Lonceng jangan! Jangan! Jangan! Aku minta maaf kalau 
sekiranya aku udah melanggar segala laranganmu, tolong 
jangan seperti ini, lepaskan jambakkan ini Lonceng! 
Rambutku sakit!" teriak Zeze meminta ampun, lalu Lonceng 
langsung menarik begitu kencang rambut Zeze sampai 
rontok sedikit demi sedikit. 


"Duduk lo!" titah Lonceng, ia meminta Zeze untuk segera 
duduk di atas kasur, karena ada segala sesuatu niat jahat, 
yang mungkin akan ia berikan kepada Zeze. 


"Sekarang juga, tepat di hadapan kamera ini! Lo jelek- 
jelekin Dirgantara sama Cempaka! Lewat cara ini, besok 
juga semuanya bakalan pada benci sama lo!" tegas 
Lonceng, memancarkan senyuman jahatnya kepada Zeze. 


"Jangan Lonceng, jangan!" Berulang kali Zeze menolak, 
tetap saja Lonceng tidak mendengarkannya. 


"CEPETAN! NGOMONG!" desak Lonceng memaksa, ia terus- 
menerus mendesak Zeze agar segera mengikuti segala 
perintahnya. 


"Ayo cepetan!" 


"Di-dirgantara, anak yang terlahir dari keluarga miskin, 
berani-beraninya mendekati putri yang kaya-raya seperti 
saya, dan Cempaka manusia paling bodoh, yang pernah 
saya kenal, saya sangat-sangat begitu menyesal telah 
berteman dengannya." 


Lonceng wmemvideokan segala perkataan yang Zeze 
lontarkan, ia memaksa Zeze untuk tidak menangis, dan 


bertingkah laku layaknya manusia antagonis. 
Hiks ... hiks ... hiks ... 


Isak tangis itu terdengar jelas pada kedua pasang telinga, 
kini Zeze telah melakukan kesalahan terbesar dalam 
hidupnya, yaitu menjelek-jelekkan orang-orang yang sangat 
ia sayang, telah begitu mempercayai Zeze sebagai orang 
yang dapat dipercaya. 


"Mampus lo, mangkanya jangan main-main sama gue, besok 
juga lo bakalan dibenci sama temen-temen, kelar hidup lo! 
Hahaha!" ucap Lonceng dengan tegas, lalu ia tertawa 
senang karena mungkin, segala rencananya akan berhasil 
tanpa hambatan. 


KKKKK 


Kini Zeze berdiam diri di dalam kamarnya, sedangkan 
Lonceng lebih memilih untuk tidur di kamar sebelah, kini 
Lonceng benar-benar bahagia! Karena sebentar lagi, 
kehancuran itu akan mendatangi pasti seorang Zelinea. 


"Apa yang sudah Zeze lakukan? Baru saja Zeze telah 
berbuat kesalahan, kepada orang yang begitu mempercayai 
Zeze? Tidak disangka Zeze adalah manusia pendusta yang 
bermuka dua," lirih Zeze, tangisan itu berurai pada pipi 
manisnya, Zeze benar-benar menyesal atas segala 
perbuatannya. 


"Aww kepalaku sakit!" Tiba-tiba saja, Zeze merasakan sakit 
yang berada di area sekitar kepala-nya itu begitu luar biasa, 
Zeze terus menerus memukuli kepalanya menggunakan 
tangan kanan dan kirinya. 


Sepertinya keinginan untuk menyakiti diri sendiri itu, 
kembali menghantui pikiran Zeze, ia melihat cutter tajam 


yang berada di atas meja, langsung saja Zeze arahkan pada 
pergelangan tangannya. 


"Aku kenapa? Aku kenapa? Tolong aku, tolong aku keluar 
dari Ruang Depresi! Tolong aku!" teriak Zeze frustasi, cutter 
tersebut kembali ia letakkan di atas meja, karena sejujurnya 
Zeze tidak ingin jika harus menyakiti dirinya sendiri seperti 
ini. 


"Zeze ini kakek! Ayo kamu pasti bisa menjalani ini semua!" 
teriak Kakek Anton. 


"Ze, ini Argana! Ayo Ze, aku yakin kamu bisa bangkit dan 
mampu untuk berdiri sendiri! Jangan takut Ze, ada Argana 
di sini! Argana merindukanmu Ze!" ucap Argana 
memberikan semangat kepada Zeze, bahwa Zeze pasti bisa 
melewati segala rintangan yang tengah berhadapan 
dengannya itu. 


"Sayang kamu di mana! Ibu merindukanmu, sayang tolong 
jangan tinggalkan ibu! Ibu sangat menyayangimu!" teriak 
Nusa frustasi, terus mencari tapi tidak akan pernah kembali. 


"Ibu Zeze di sini! Bantu Zeze ibu! Zeze merindukanmu! 
Keadaan berubah, semenjak kehadirannya ibu! Zeze takut 
jika harus disalahkan mulu seperti ini!" jerit Zeze, lagi dan 
lagi malamnya selalu dipenuhi dengan kekacauan, serta 
jauh dari kebahagiaan. 


"Kepalaku sakit! Sakit sekali!" Karena frustasi yang 
mendalam, Zeze kembali memukuli kepalanya berulang kali, 
Zeze tidak mengerti! Mengapa semuanya tampak 
mengecewakan, banyak orang yang selalu berniat 
menghancurkan dunia-nya. 


Kenangan di masa lalu itu selalu teringat dalam lintasan 
pemikirannya, semenjak kehadiran Karin dan sahabat-nya 


yang kini menjelma sebagai pengkhianat, semuanya 
berubah beberapa puluh derajat dari sebelumnya. 


Kenangan itu semua tidak akan pernah hilang dalam 
lintasan pemikiran, terkenang abadi selamanya, 
menampilkan makna dalam kejadian yang berbeda-beda. 
Zeze selalu teringat akan kenangan terindah penuh kasih 
sayang bersama Kakek Anton dan Argana, tidak seperti saat 
ini, penuh dengan dendam dan kebencian yang diberikan 
kepada  Zelinea dari orang-orang yang berniat 
menjatuhkannya, Zeze akan berusaha kuat untuk bertahan, 
serta mampu untuk berdiri sendiri. 


"Ayo Ze, semangat! Aku yakin kamu bisa! Aku dukung kamu 
dari kejauhan yang memisahkan kita! Aku yakin kamu bisa 
bangkit, kamu perempuan yang kuat Ze, Argana yakin itu!" 
Argana berusaha memberikan semangat kepada Zeze, agar 
bisa kuat untuk bertahan sampai sejauh ini. 


"Iya Nak! Kakek yakin kamu bisa menjalani ini semua! Ada 
kakek dan Argana di sini, ayo bangkit Nak!" Kakek Anton 
pula memberikan semangat kepada Zeze, sama halnya 
seperti yang dilakukan oleh Argana. 


"Aku sangat merindukan kalian semua!" teriak Zeze, raut 
wajahnya dipenuhi oleh tangisan, kini Zeze berani jujur 
pada dirinya sendiri, bahwa kini dunianya sedang tidak 
baik-baik saja. 


Dari dalam kamar yang berbeda, Lonceng yang mendengar 
teriakkan itu, langsung merasa geram dan terganggu sekali! 
la berkacak pinggang sambil berkata. "Menyusahkan! 
Berisik sekali, benar-benar menyebalkan! Lebih baik kamu 
mati saja Zelinea!" 
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"Jangan mencoba untuk mengakhiri, jika semua belum 
dikehendaki, terkadang penyesalan, dan masalah, datang 


dalam diri kita sendiri." 
KKK 


"Ini semua udah enggak berarti lagi, hidup Zeze hanya 
untuk mati! Mati dan mati! Zeze frustasi! Mengapa 
semuanya tampak begitu mengecewakan!" jerit Zeze, ia 
mengacak-acak kasurnya, lalu menuliskan sebuah coretan 
yang bertajuk "Ruang Depresi" pada dinding kamarnya itu. 


"Zeze sudah tidak sanggup lagi! Mengapa semuanya begitu 
membenci Zeze! Apa salah Zeze pada mereka!?" Zeze 
benar-benar frustasi setengah mati, ia melemparkan hiasan 
kaca pada ujung lantai kamarnya tersebut. 


Karin dan Bima yang mendengar itu semua, lantas 
terbingung, sebenarnya apa yang telah terjadi? Mereka 
benar-benar tidak habis pikir dan tidak mengerti sama 
sekali. 


"Sayang, itu suara bising apa, ya?" tanya Bima penasaran, 
ia benar-benar penasaran akan suara kebisingan tersebut. 


"Alah itu pasti suara mimpi kamu, udah kita tidur lagi 
Sayang, tidak usah dipikirkan, suara kebisingan itu tidak 
penting," balas Karin, lalu Bima malah nurut begitu saja, 
tanpa mengecek asal suara kebisingan tersebut. 


"Zeze frustasi! Semuanya tidak ada yang mengerti!" Zeze 
kembali mengacak-acak, segala sesuatu yang berada di atas 
kasurnya tersebut. 


Zeze kesal! Zeze geram! Mengapa Bima tidak pernah 
mengerti perasaannya? Apakah Bima benar-benar lupa akan 
penyakit yang diderita oleh Zeze? Ataukah Bima sudah 
benar-benar tidak peduli? Kini kepala Zeze, merasakan sakit 
yang begitu luar biasa sekali, ia tahan-tahan selalu setiap 
hari. 


Zeze meraih sebuah buku catatan, yang terlerak di atas 
meja, ia akan menuliskan sesuatu yang mungkin akan 
terbilang penting. Jari jemari Zeze mulai menuliskan sebuah 
kata-kata atau pesan yang berada di dalam benaknya, 
untuk Karin. 


Dear Ibu, 


Entah harus aku utarakan bagaimana lagi, sesungguhnya 
Jika engkau tahu. Aku begitu menyayangimu, aku tidak 
menganggapmu sebagai ibu tiriku, tetapi sebagai ibu 
kandungku. 


Ibu, aku hanya ingin jika suatu saat nanti, jiwa dan ragaku 
sudah tidak sanggup untuk bertahan lagi, aku ingin sekali 
memelukmu, mungkin untuk yang keterakhir kalinya. 


Belum selesai Zeze menuliskan surat tersebut, tiba-tiba saja 
ia merasa tidak sanggup dan sangat sedih sekali. 
Sesungguhnya Zeze begitu sayang sekali kepada Ibu Karin, 
meskipun terkadang perlakuan Karin selalu tidak baik 
kepadanya, tetapi Zeze begitu menyayanginya dengan 
setulus hatinya. 


Tidak! Zeze tidak boleh menyerah begitu saja! Zeze harus 
yakin, bahwa ia pasti bisa menyelesaikan surat tersebut, 
agar Karin sadar dan mengerti bahwa rasa sayang Zeze 
kepada Karin begitu luar biasa, dan terasa nyata 
keberadaannya. 


Akhirnya surat tersebut berasil Zeze tulis, lalu ia bentuk 
sedemikian rupa membentuk lipatan yang unik dan 
menarik, di depannya tertuliskan nama Untuk Ibu Karin, 
Zeze berharap semoga setelah Karin membaca surat ini, ia 
akan mengerti dan menyadari, bahwa selama ini Zeze 
begitu menyayanginya. 


Zeze seperti hilang arah, entah tahu akan ke mana, Zeze 
merasa bahwa hidupnya seperti tiada artinya sedikitpun, 
mereka berbahagia sedangkan Zeze tidak, mereka 
terpandang begitu berharga di mata kedua orang-tuanya 
sedangkan Zeze dianggap tidak ada oleh mereka, bisikan- 
bisikan mengakhiri itu selalu teringiang-ngiang pada kedua 
pasang telinganya, kini Zeze berusaha menahannya. 


aaa 


Tiba-tiba saja, lintasan pemikiran Zeze kembali teringat 
akan kenangan masa-lalunya bersama Argana dan Kakek 
Anton, penuh makna dan kasih sayang secara tulus yang 
tercipta. 


"Apa aku harus melakukan percobaan bunuh diri saja? Agar 
semua percaya, dan menganggap diriku ada?" Zeze terus 
bertanya-tanya, apakah mungkin semesta tengah 
bercanda? Zeze ingin terlihat bahagia walau hanya satu kali 
saja. 


"Kamu tidak boleh berbicara seperti itu Ze, aku yakin kamu 
pasti bisa!" Argana datang memberikan Zeze semangat. 


"Aku sudah terjatuh Argana, tadi aku lari-larian sih, apa 
benar Argana aku mampu untuk bangkit lagi? Aku takut 
Argana!" ungkap Zeze, Argana langsung menyodongkan 
telapak tangannya, agar Zeze mengenggamnya. 


"Terima kacih Argana, aku sangat beruntung bisa 
mempunyai teman seperti kamu," ucap Zeze, ia sangat 
bahagia sekali bisa dipertemukan dengan Argana. 


Masa kecil penuh makna, yang tidak akan pernah terlupa, 
mungkin akan selalu terkenang abadi selamanya. Zeze dan 
Argana berlarian ke sana ke mari, lalu selepas itu Kakek 
Anton memanggil mereka berdua. 


"Zeze, Argana, lihat sini Sayang!" panggil Kakek Anton, 
yang sedang mengobati burung bersayap patah tersebut. 


Zeze dan Argana langsung menghampirinya, mereka berdua 
sangat pensaran sekali, akan burung bersayap patah 
tersebut, yang masih mempunyai tekad dan keinginan kuat 
untuk bisa bertahan hidup. 


"Burung itu kenapa Kek? Itu Ciro 'kan, ya?" tanya Zeze dan 
Argana, secara bersamaan. 


"Kakek kenapa, ya? Itu burung walaupun cayapnya sudah 
patah, tetapi dia masih mau terbang, dan terus berjuang 
Kek?" tanya Zeze penasaran, Kakek Anton yang mendengar 
itu semua langsung tersenyum lebar, karena begitu senang 
cucunya tidak malu untuk mengajukan sebuah pertanyaan. 


Anton mengusap kepala Zeze dan Argana secara lembut, 
sambil berusaha untuk menjelaskan. "Ibarat katanya, dia itu 
pribadi yang kuat Nak, walaupun terjatuh bahkan sayapnya 
sampai patah sekalipun, ia masih terus berjuang untuk 
memberikan asupan atau disebut dengan makanan untuk 
keluarga kecilnya itu, kita di sini sebagai manusia, harus 
saling tolong menolong, insyaallah kebaikan akan dibalas 
dengan kebaikan oleh Sang Maha Kuasa, pencipta alam dan 
seisinya." 


"Begitu Kek? Sekarang Zeze mengerti, terima kasih banyak 
Kek," ucap Zeze, seraya memancarkan senyuman manisnya 
yang begitu sederhana, tetapi membawa bahagia. 


"Eh iya Kek, kalau misalnya Mimiciau mengeong, dan selalu 
mengharapkan asupan makanannya, itu berarti kenapa?" 
tanya Argana kepada Kakek Anton, kali ini benar-benar 
serius. 


"Ibarat katanya gini Nak, setiap segala sesuatu yang kita 
miliki, terkadang kita harus mau berbagi kepada orang lain 
juga, kita tidak boleh serakah atas segalannya, perlu kalian 
ingat juga, bahwa berbagi itu indah Nak," jelas Kakek Anton, 
semoga semuanya segera teringat jelas pada ingatan Zeze 
dan Argana, selamanya. 


"Jangan mencoba untuk mengakhiri, jika semua belum 
dikehendaki, terkadang penyesalan, dan masalah, datang 
dalam diri kita sendiri," ucap Zeze pelan, setelah Zeze 
berniat melakukan kegiatan yang tidak diinginkan, kini Zeze 
benar-benar menyesalinya, karena sudah berniat untuk 
mengakhiri segala kehidupan ini. 


"Itu kamu paham, jadi kamu masih mau untuk coba-coba 
melakukan hal tidak wajar, seperti gantung diri contohnya? 
Kamu masih mau menyerah pada keadaan begitu saja?" 
tanya Argana, menatap Zeze dengan tatapan serius. 


"Atau kamu masih mau menyayat pergelangan tanganmu, 
dengan cutter atau bahkan serpihan kaca yang selalu 
engkau sembunyikan di bawah kasurmu itu?" tanya Argana 
sekali lagi, membuat Zeze terdiam begitu saja. 


"Kamu manusia yang kuat, aku yakin itu. Tidak boleh 
mengeluh! Ayo bangkit! Kamu tidak boleh terlihat lemah di 
mata orang-orang yang selalu menjatuhkanmu itu! Kamu 
harus kuat dan mampu untuk berdiri sendiri!" Argana tiada 


hentinya memberikan semangat untuk Zeze, Argana hanya 
tidak ingin Zeze melakukan perbuatan dosa, menyakiti diri 
sendiri contohnya. 


"Aku tidak tahu harus berkata apalagi, selain terus 
mengucapkan segala rasa terima kasihku padamu Argana," 
lirih Zeze, menatap bayangan sinar Argana penuh makna 
dengan seriusnya. 


"Aku harap, kamu akan selalu baik-baik saja, dan selalu 
berada dalam lindungannya, bangkit! Kamu manusia yang 
kuat! Semangat!" Semakin lama, semangat yang diberikan 
oleh Argana kepada Zeze, semakin memberikan makna 
yang terdalam dalam setiap kesempatan hidupnya. 


"ARGANA!" teriak Zeze, lagi dan lagi cahaya terang 
benderang itu meninggalkan dirinya lagi, Zeze akan 
berusaha mengingat selalu segala perkataan yang Argana 
lontarkan, agar Zeze tidak menyerah pada keadaan. 


Perjalanan hidup seperti roda yang berputar, kita tidak 
boleh memaksa dengan keadaan yang menerpa, tetap 
bertahan dan berjuang terus harus kita lakukan, bukan 
pelarian yang kita jalankan. Terkadang segala masalah itu 
selalu datang dalam diri kita sendiri, contoh paling fatal 
yaitu selalu menyalahkan diri sendiri atas segala sesuatu 
yang telah terjadi. 
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"Ketika seseorang, yang aku anggap sebagai pembawa 
bahagia, terasa begitu nyata, dan sungguh aku percaya, kini 


malah menghancurkanku dengan cara tidak sopannya." 
Kak 


Pada jam istirahat berlangsung, Zeze dan Cempaka memilih 
untuk jajan ke Kantin berdua saja, setelah mengetahui 
Lonceng dan Rintikan telah mengkhianati mereka berdua 
dari belakang. 


"Roti awan ini enak banget ya Ze! Beruntung banget di 
Kantin sekolah kita ada jajanan kayak begini! Jadi enggak 
perlu deh namanya harus repot-repot ke Mall, kalau emang 
bener-bener pengen beli ini roti!" ucap Cempaka, dengan 
penuh rasa semangat sekali. 


"Iya kamu benar Cempaka! Ini itu rasanya enak banget, 
enggak tahu kenapa aku makin betah buat jajan di Kantin, 
semenjak ada roti awan ini, hehe," balas Zeze seraya 
terkekeh pelan, kini mereka berdua sama-sama 
memancarkan senyuman manisnya. 


"Widih kayak yang seru nih," Lonceng dan Rintikan datang, 
lalu menatap Zeze dan Cempaka sangat serius. 


"Asal lo tahu aja ya Cempaka, dari kecil juga gue udah 
bilang sama lo bodoh! Jangan pernah mau main sama Zeze, 
gue jamin lo bakalan nyesel kemudian karena telah anggap 
perkataan gue angin lalu!" Rintikan menekan kedua pipi 
Cempaka secara tiba-tiba, diikuti dengan Lonceng, kini ia 
tengah berusaha menghantui pemikiran Zeze. 


Cempaka langsung mengeplak pipi Rintikan, ia berusaha 
untuk tegas menanggapi ini semua, Cempaka yakin ini 


semua hanya sebatas omong kosong Lonceng dan Rintikan 
saja, berniat mengadu dombakan, jadi Cempaka tidak boleh 
percaya begitu saja, dengan segala perkataan mereka 
berdua. 


"Dasar bangsat! Pengkhianat! Perempuan enggak tahu diri!" 
sentak Cempaka kesal, bagi Cempaka perlakuan Rintikan itu 
tidak sopan. 


"Jaga omongan lo, ya!" sela Lonceng, menegaskan. 
"Apa lo, apa!?" Cempaka tidak mau kalah. 


Zeze terdiam tidak tahu harus berkata apa, bahkan bisa jadi 
hari ini juga Lonceng berniat menghancurkan segalanya, 
agar semua tidak percaya kepada Zeze, bahkan bisa jadi 
akan membenci Zeze. 


"Gue sih terserah gitu ya, nanti juga lo yang nyesel sendiri 
karena terlalu percaya sama dia!" ucap Lonceng sewot, 
dengan nada penegasannya. 


"Lonceng cukup ..., untuk segala drama tidak bergunamu 
ini," lirih Zeze, kini air matanya mengalir jelas diperlihatkan 
di depan semua orang. 


Siswa dan siswi yang melihat keributan di Kantin pun 
langsung tertuju dan masing-masing saling bertanya-tanya 
tentang segala sesuatu yang telah terjadi, Zeze merasa 
sebentar lagi ia akan dipermalukan habis-habisan oleh 
Lonceng dan Rintikan. 


"Ada apa ya itu?" 
"Ra, itu ada apaan sih ribut-ribut?" 


"Padahal nih ya, setahu gue mereka itu sahabatan!" 


"Iya enggak tahu apaan sih itu, tapi gue kepo!" 


Pertanyaan-pertanyaan tersebut, terdengar jelas pada 
kedua pasang telinga, Zeze bingung harus berbuat apa 
selain bisa pasrah, tanpa berkutik sedikitpun karena takut 
Lonceng akan semakin menyiapkan segala cara yang 
bersifat melenceng. 


"Diam kalian semua!" titah Lonceng, karena sudah kesal dan 
benar-benar tidak sabar untuk menjatuhkan Zeze. 
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Dirgantara masuk ke dalam kawasan Kantin, tanpa 
disangka-sangka sebelumnya, justru hal ini semua membuat 
segala Rencana Lonceng mungkin saja akan berhasil sesuai 
rencana, tanpa adanya hambatan sedikitpun. 


"Wah ada Kak Didi!" 
"Hai Kak!" 
"Boleh aku minta tanda tangan kakak?" 


"Boleh-boleh Dek," balas Dirgantara sangat ramah sekali, ia 
memberikan senyuman baiknya kepada adik-adik kelas 
yang sangat mengaguminya itu. 


Lonceng memutarkan kedua bola matanya, ia pikir ini sudah 
waktu yang sangat tepat untuk menjatuhkan Zeze, 
membuat semua orang tidak akan pernah mempercayai 
Zeze lagi, tanpa menunggu waktu lama, Lonceng langsung 
memutarkan video tersebut. 


Hancur duniaku, aku tidak bisa berbuat apa-apalagi selain 
pasrah, biarkan saja Kuasa yang membalas segala 
perbuatannya, batin Zeze, ia sudah tidak bisa berbuat apa- 


apalagi kalau sudah jalannya seperti ini, mau tidak mau, 
suka tidak suka, Zeze harus berusaha untuk menerimanya. 


"Ze, kamu kenapa? Ada apa ini? Mengapa kumpul-kumpul 
seperti ini?" tanya Dirgantara penasaran, ia berdiri tepat di 
samping Zeze, lantas itu semua membuat kekesalan 
Lonceng kepada Zeze semakin menjadi-jadi. 


"Dia para pengkhianat Kak! Semua kata-katanya, penuh 
dengan kebohongan! Tidak tahu diri! Mereka berdua 
sahabat berhati iblis!" sentak Cempaka emosi, ia tidak suka 
jika Zeze harus dipojokkan mulu seperti ini. 


"Di-dirgantara, anak yang terlahir dari keluarga miskin, 
berani-beraninya mendekati putri yang kaya-raya seperti 
saya, dan Cempaka manusia paling bodoh, yang pernah 
saya kenal, saya sangat-sangat begitu menyesal telah 
berteman dengannya." 


Video tersebut terputar, terlihat gambar serta suara yang 
jelas, di situ Zeze bertingkah layaknya seorang antagonis 
yang tidak tahu diri, tetapi itu semua tidak benar! Ini semua 
hanya perintah paksaan yang Lonceng berikan kepada 
Zeze, sungguh malangnya nasib Zeze. 


Dirgantara dan Cempaka, yang mendengar dan 
menyaksikan itu semua, lantas tidak menyangka dan benar- 
benar kecewa atas segalanya, Zeze yang mereka anggap 
dapat dipercaya, kini menjatuhkannya dengan cara 
sombongnya. 


"Gimana? Jadi selama ini lo berdua yang dibegoin sama 
Zeze! Kalian berdua terlalu percaya sama dia! Gue sih 
terserah, ya. Intinya yang penting gue udah berusaha buat 
sampein semuanya, selebihnya terserah lo pada! Mau 
percaya atau enggak, itu urusan kalian berdua!" tegas 


Lonceng, sok bertingkah laku seolah-olah ia sedang emosi, 
dan membenarkan segala perbuatan yang Zeze perbuat. 


"Gue enggak nyangka Ze, mungkin selama ini gue terlalu 
percaya sama lo," lirih Cempaka, bergelinang air matanya ia 
benar-benar tidak menyangka, akan segala perkataan yang 
Zeze lontarkan dalam video tersebut. 


"Ze, mohon maaf sebelumnya. Mungkin hubungan cinta 
kita, cukup berhenti sampai di sini saja, maafkan aku yang 
terpandang tidak sempurna," lirih Dirgantara, perlahan tapi 
pasti ia meninggalkan Zeze begitu saja. 


"Kak Di! Ini semua tidak benar kak! Kakak percaya sama 
Zeze, ini semua cuman sebatas suruhannya Lonceng saja, 
Kak!" 


"Eh ..., udah salah ngotot, sok bener, nyalahin orang lagi!" 
sewot Lonceng, ia bertingkah laku seolah-olah dirinyalah 
yang begitu tersakiti. 


"Cempaka? Ka-kamu masih percaya sama aku 'kan? Kita 
sahabat selamanya Cempaka, kamu percaya sama aku ya 
cempaka!?" ucap Zeze histeris, ia begitu kaku sekali saat ini 
semua telah terjadi, raut wajah Cempaka penuh dengan air 
mata, ia tidak menyangka jika orang yang ia anggap dapat 
dipercaya ternyata sama saja, berkhianat di belakang 
dengan cara tidak sopannya. 


"Kamu tahu enggak tentang video itu? Dia udah bener- 
bener sombong dan sok kaya banget ya, idih najis banget 
gue lihatnya!" 


"Ih itu anak, kitu pisannya! Hanteu sopan dalam 
perkataannana!" 


"Polos-polos ternyata antagonis! Ih enggak nyangka 
banget!" 


Semua orang membicarakan Zeze, malu benar-benar malu. 
Zeze tidak mengerti, mengapa semua bisa menjadi seperti 
ini, setelah Zeze mendapatkan bahagia yang begitu luar 
biasa, ada saja orang yang berniat menjatuhkannya dengan 
cara tidak sopannya. 


Perlahan-lahan, semuanya meninggalkan Zeze begitu saja, 
Dirgantara benar-benar kecewa dan begitu tidak 
menyangka, sama halnya seperti Cempaka, ia begitu 
mempercayai Zeze, kini sekarang dia pula harus menerima 
segala kecewa. 


"Makanya, lain kali jangan berani-berani lawan gue ya," 
bisik Lonceng, hatinya merasa senang sekali, melihat Zeze 
dibenci seperti ini. 


"Utututu, kasihan banget! Udah yo ah, kita ke perpus aja! Lo 
'kan suka banget sama novel perjodohan Lonceng, mungkin 
bisa jadi nanti lo nikah muda sama Dirgantara," ucap 
Rintikan, ia pun begitu senang dan bersemangat sekali, 
melihat Zeze terjatuh seperti ini. 


"Nana-nana-nana," Lonceng bernyanyi secara tiba-tiba. 


"Tenang Tik, ini bukan yang terakhir gitu aja, masih banyak 
kejutan yang bakal gue kasih buat Zeze, lo lihat aja Ze! 
Sebentar lagi juga bakalan kasih kejutan paling spesial buat 
lo, hehe!" lanjut Lonceng menampilkan senyuman smirk- 
nya, lalu mengajak Rintikan untuk meninggalkan Zeze 
begitu saja. 


To Be Continue ... 
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"Semesta, mungkin kebahagiaan di dunia itu tidak akan 
pernah berpihak padaku selamanya, tetapi semoga saja di 


alam sana, bahagiaku akan kekal selamanya." 
dak 


Saat sepulang sekolah, Zeze hanya berdiam diri di dalam 
kelas, tanpa ada yang menemani satu orang pun, Cempaka 
saja pergi meninggalkan Zeze begitu saja, mungkin 
Cempaka sudah benar-benar kecewa kepada Zeze, perlahan 
Cempaka mulai menghindar dari Zeze, kini Zeze semakin 
diselimuti dengan rasa takut dan kesepiannya. 


Zeze tidak tahu, harus berbuat apa-apalagi semuanya 
sudah tidak mempercayainya lagi, Zeze frustasi setengah 
mati, bayang-bayang untuk mengakhiri itu selalu terlintas 
jelas dalam ingatannya. 


"Mengapa semua tidak ada yang percaya? Apa perlu aku 
akhiri semuanya?" lirih Zeze, ia menatap nabastala yang 
terlihat dari jendela, begitu indah sekali, tetapi sayang tidak 
seindah jalan kehidupannya Zelinea. 


Zeze langsung meminum obat sakitnya itu, dengan cepat. 
Zeze tidak mau semua mengetahui penyakit yang 
dideritanya, Zeze selalu menyembunyikannya secara diam- 
diam. 


"Aku tidak ingin semua tahu, bahwa penyakit yang diderita 
olehku bisa saja berakibat fatal, jika tidak segera ditangani 
lebih lanjut," Isak tangis Zeze terdengar nyaring, bahkan 
sekarang saja Bima hampir lupa, bisa dibilang sudah tidak 
peduli bahwa anaknya mempunyai riwayat penyakit kanker 
otak stadium empat. 


Selama ini Zeze selalu menyembunyikan rasa sakitnya, ia 
tidak pernah menceritakan semuanya kepada semua orang, 
Zeze selalu bertingkah seolah-olah semuanya sedang baik- 
baik saja dan jauh dari masalah. 


"Pokoknya ..., gue mau lo laksanakan segala perintah!" bisik 
Lonceng kepada tiga anak laki-laki nakal, yang bersekolah 
di SMA BIANGLALA ini, terkenal selalu membolos dan pergi 
ke Diskotik, bisa dibilang mereka telah terjerumus pada 
pergaulan bebas. 


"Itu siapa ya? Kok aku dengar kayak ada yang ngomong, 
malah ini udah sore menjelang malam, terus aku sendirian 
lagi," Tiba-tiba saja Zeze meraskan ketakutan yang luar 
biasa, Zeze langsung memasukkan buku dan obatnya ke 
dalam ransel-nya tersebut, karena merasakan ketakutan 
yang luar biasa, Zeze memutuskan untuk segera pulang 
saja, karena langit sore pasti akan segera berubah menjadi 
gelapnya malam. 


Tiga orang murid laki-laki nakal itu menggebrakkan pintu 
kelas Zeze, suasana di dalam sekolah sudah sepi, ini sebuah 
kecelakaan, seharusnya Zeze memilih untuk segera pulang 
saja, dari pada harus menghabiskan waktu menjadi tidak 
berguna seperti ini. 


"DIAM LO!" tegasnya dengan tatapan sangar, dia adalah 
Leo, salah satu murid kelas 12 yang nakal dan sering 
terkena berbagai kasus, dari mulai pergaulan bebas, mabuk- 
mabukkan, hingga tawuran. 


"Ada apa ini? Tolong! Tolong! Siapapun itu tolong aku!" 
teriak Zeze, meminta pertolongan berulang kali. 


"Jangan main-main makanya sama gue! Bentar lagi gue 
bakalan bikin dunia lo hancur Ze! Gue sekalinya dendam, 


enggak akan pernah bermain-main!" Lonceng menghampiri 
Zeze dengan cepat, setelah menutup pintu kelasnya itu. 


"Gue harap, lo cepet-cepet mati! Saat lo mati? Gue bisa 
bebas kuasain harta kerluarga lo, anjing!" pekik Lonceng 
dengan nada kencang penuh dendam, ia menekan pipi Zeze 
dengan kejamnya. 


"Hajar Le!" 


"Gue pegangin tangannya, lo cium dia! Kalau enggak lo 
sekalian kotorin dia! Sesuai apa yang diperintahkan oleh 
Bos Lonceng!" ucap kedua teman Leo, ia langsung menahan 
kedua lengan Zeze dengan kencang, sehingga Zeze tidak 
dapat berkutik sedikitpun. 


Lonceng berharap semoga rencananya berjalan dengan 
lancar, Lonceng benar-benar kesal dan ingin melihat dunia 
Zelinea hancur berkeping-keping. Kedua teman leo, 
menahan Zeze di atas meja, kedua tangan Zeze 
dicengkeram hingga lemah tidak berdaya. 


"TOLONG ZEZE! DIDI TOLONG! AYAH! LONCENG JAHAT! 
TOLONG ZEZE!" teriak Zeze ketakutan, air matanya 
mengalir begitu deras, mungkin tidak lama lagi laki-laki itu 
akan memaksa Zeze untuk berbuat dosa. 


Lonceng dengan tanpa rasa kasihan sedikitpun, 
memvideokan perlakuan buruk Leo kepada Zeze itu, dengan 
maksud untuk melaporkan kepada ayah dan pihak sekolah, 
agar Zeze dipermalukan. 


"Rencana yang bagus," Lonceng memancarkan senyuman 
smirk-nya, lalu menaikkan satu alisnya, perlahan Lonceng 
menghampiri Zeze, begitu bahagia sekali Lonceng melihat 
Zeze tersiksa seperti ini. 


"TOLONG!" teriak Zeze sekali lagi. 


"Makanya, kalau sama gue jangan main-main ya Sayang, 
nyesel 'kan sekarang? Gue bakalan laporin ini semua ke 
ayah, malam ini! Gue harap setelah itu dunia lo bener-bener 
hancur!" Zeze menjambak rambut Zeze, tanpa memberikan 
rasa kasihannya kepada Zeze. 


"Lanjutkan Leo, haha gue bener-bener bahagia lihat 
hancurnya dunia lo, terutama mahkota dan harga diri lo! 
Hahaha!" tegas Lonceng bersemangat, sambil tertawa 
terbahak-bahak, lalu Lonceng meninggalkan Zeze yang 
hampir saja akan dilecehkan oleh ketiga murid laki-laki 
nakal itu, sebentar lagi Lonceng akan menyebarkannya 
kepada media, lebih utama pada Bima, Lonceng sangat 
senang melihat kehancuran dunia Zelinea. 
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Rintikan yang mengetahui niat buruk lonceng kepada 
Saputro yang tengah berada di dalam kelas yang ditempati 
olehnya itu, Rintikan berteriak histeris karena mengetahui 
niat jahat Lonceng menghancurkan dunia Zeze, begitu 
bejat. 


"Tahu enggak Tik? Selama ini itu gue benci banget sama 
Zeze, dia selalu merebut apa yang gue punya!" geram 
Lonceng. 


"Terus gue harus apa?" tanya Rintikan dengan polosnya. 


"Gue mau, lo turutin apa mau gue! Kalau enggak, lo bakalan 
celaka!" paksa Lonceng kepada Rintikan. 


Maafin gue Ze, Cempaka, gue terpaksa lakukan ini semua, 
nyawa gue taruhannya, gue enggak nyangka Lonceng 
berhati iblis seperti ini, kalian enggak perlu khawatir gue 


bakalan jebak manusia iblis kayak dia, sebelunnya gue 
minta maaf sama kalian berdua, gue terpaksa, batin 
Rintikan, percayalah Rintikan lebih pintar dari pada 
Lonceng, ia harus bisa menjebak Lonceng karena niat busuk 
Lonceng begitu bejat dan benar-benar menyebalkan. 


Selama ini Rintikan tidak jahat! Justru ia berniat menjebak 
Lonceng, dan membantu Zeze dengan cepat. Rintikan 
begitu menyayangi Zeze, ia selama ini selalu merasa sedih 
jika Zeze tidak diperlakukan dengan sewajarnya, niat 
Rintikan bekerja sama dengan Lonceng, bukan untuk 
menjatuhkan Zeze, justru Rintikan ingin Lonceng terjebak 
dalam perangkapnya sendiri. 


"Tro, lo harus ikut gue sekarang juga! Ini bahaya Tro! Ini soal 
Zeze Tro! Zeze mau dilecehkan oleh Leo dan dua anak nakal 
kawanannya itu! Bantu que Tro!" teriak Rintikan histeris, ia 
menangis karena tidak sanggup jika Zeze harus mengalami 
ini semua. 


Saputro yang mendengar itu semua, benar-benar kesal dan 
tidak menyangka, ia langsung mengajak Rintikan ke lokasi 
tempat kejadian niatan busuk itu terjadi. 


"Mati lo Leo! Gue enggak bakalan kasih titik luang lo buat 
melarikan diri!" Murka Saputro, kini ia bersama Rintikan 
berlarian bersama. 


Sesampainya di depan kelas, insiden busuk itu terjadi, 
Saputro yang begitu emosi langsung saja menggebrakkan 
pintu kelas itu, terlihat beberapa saat saja Leo dan dua 
kawannya itu berniat melecehkan Zeze habis-habisan. 
Sungguh itu benar-benar bejat, benar-benar tidak bisa 
dibiarkan 


"DASAR PENGECUT LO!" Saputro langsung menarik baju 
seragam Leo dengan cepat, Rintikan pula langsung 


mengangkat kursi dengan sekuat tenaganya, lalu ia 
pukulkan kepada dua kawannya Leo. 


"Mati lo! Bejat lo! Bejat!" teriak Rintikan frustasi, tanpa 
berbelas kasihan Rintikan langsung memukuli dua kawanan 
Leo dengan kencang. 


"ARGGHHHH!!!" 


Leo dan dua kawanannya berhasil melarikan diri, dengan 
cepatnya Saputro mengirimkan sebuah pesan kepada 
Dirgantara, kakaknya itu, untuk memecahkan segala 
masalah ini, Saputro benar-benar tidak kuasa melihat Zeze 
hampir saja diperlakukan dengan tidak baiknya itu. 


Rintikan langsung memeluk Zeze, Cempaka yang tadinya 
sengaja ingin mengambil bukunya yang tertinggal itu, 
langsung saja menghampiri Zeze yang terlihat lemas 
dipeluk oleh Rintikan, Zeze seperti sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Lo jujur sama gue! Lo apain Zeze!?" Cempaka begitu emosi 
sekali, ia menyangka jika Rintikan akan menyakiti Zeze. 


"Tenang lo tenang! Zeze hampir saja dilecehkan oleh Leo 
dan dua kawannya itu Cempaka, tolong jangan 
memperkeruh suasana!" Rintikan juga ikut terbawa emosi, 
karena tiba-tiba saja Cempaka memarahinya. 


"Cempaka, Rintikan, kalian tenang saja, aku tidak apa, 
beruntungnya ada Saputro menyelamatkanku dari niat bejat 
mereka, aku kini baik-baik saja, karena kehadiran kalian di 
sini benar-benar menguatkanku, antar aku ke rumah sakit 
sekarang, mungkin ajalku tidak lama lagi akan segera 
menjemput," lirih Zeze, ia berusaha bangkit, meskipun 
tubuhnya lemas dan tidak kuat untuk berdiri tegak. 


"Siap Bang, niatan bejat mereka harus kita berikan 
pelajaran!" 


"Nomor yang anda tuju, sedang tidak aktif, atau berada di 
luar jangkauan, cobalah beberapa saat lagi." 


Saputro yang selesai menghubungi kakaknya itu, langsung 
bergegas menyusul mencari Leo yang tengah melarikan diri, 
ini semua sudah tidak bisa dibiarkan lagi, mereka semua 
patut diberi hukuman atas segala perbuatannya. 


"Tro lo mau ke mana!?" tanya Cempaka dengan tegas. 


"Ini semua enggak bisa dibiarin!" balas Saputro, dengan 
raut wajah sangar. 


"Ze, gue yakin lo kuat! Gue yakin lo bisa bertahan, gue akan 
selalu ada buat lo, gue sayang lo, Ze!" Secara tiba-tiba, 
Saputro langsung mendekati Zeze, lalu menghapus air mata 
Zeze dengan tulusnya. 


"Terima kasih Saputro, aku sudah tidak tahu lagi, jika tidak 
ada kamu di sini, mungkin mahkotaku akan benar-benar 
hancur!" lirih Zeze frustasi, air matanya mengalir sana-sini. 


"Gue paham Ze, ternyata Saputro bener-bener mencintai lo, 
gue mengetahui ini semua dari Dirgantara, gue tak apa Ze, 
gue ikhlas. Bagi gue kesembuhan Io itu lebih penting, dan 


persahabatan kita tidak ada gantinya sedikitpun, maafin 
gue kalau sekiranya gue selalu egois Ze," Cempaka 
langsung memeluk Zeze dengan erat, Rintikan pula 
melakukan hal yang sama, berusaha memberikan pelukan 
kekuatan tulusnya persahabatan untuk sahabatnya itu. 


"Boleh aku berkata jujur kepada kalian semua?" tanya Zeze, 
menatap serius kedua sahabatnya tersebut. 


"Boleh Ze!" jawab Cempaka dan Rintikan dengan cepatnya. 


"Aku menderita, kanker otak stadium empat, tumor yang 
berada dalam otakku semakin ganas, maafkan aku yang 
baru mengungkapkan ini semua kepada kalian," lirih Zeze 
berterus-terang, seraya menangis sesenggukan. 


"ZEZE!" teriak Rintikan dan Cempaka secara bersamaan, 
mereka berdua benar-benar tidak menyangka Zeze telah 
menyembunyikan ini semua begitu lamanya. 


Semesta, mungkin kebahagiaan di dunia itu tidak akan 
pernah berpihak padaku selamanya, tetapi semoga saja di 
alam sana, bahagiaku akan kekal selamanya, batin Zeze, 
seraya meneteskan air matanya, selang beberapa waktu 
kemudian ia menghembuskan nafas terakhirnya. 


"Cempaka, tolong jaga Dirgantara." 
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"Lo kenapa!?" tegas Lonceng dari depan gerbang sekolah, 
langit-langit sore telah berubah menjadi gelapnya malam, 
Lonceng benar-benar penasaran mengapai Leo mengendarai 
motornya dengan gas cepat seperti itu. 


"AYO KITA PERGI! BAHAYA! SEMUA RENCANA KITA GAGAL!" 
jelas Leo dengan nada kencang dan tatapan sangar kepada 


Lonceng, ini benar-benar gagal berada di luar dugaan, 
Lonceng langsung menaiki motor Leo karena ia benar-benar 
tidak menyangka jika rencananya akan hancur berantakan 
seperti ini. 


Semuanya menjadi ricuh dan benar-benar hancur 
berantakan, Leo memasang gas kencang pada motor ninja 
yang sedang dikendarai olehnya itu, kebetulan sedang 
membonceng Lonceng juga. 


"SERANG!" 
"SERANG KOMPLOTAN BERENGSEK ITU!" 


Saputro, Dirgantara dan pasukan-nya langsung menjegat 
komplotan berengsek itu! Leo, Lonceng, dan Kkawan- 
kawannya yang beengsek itu. Terjadi adu perang luar biasa, 
di saat seperti ini Lonceng malah memilih untuk diam saja, 
padahal dalang dari segalanya adalah Lonceng. 


"MATI LO! BERENGSEK LO BANGSAT! JANGAN BERHARAP 
BISA MELARIKAN DIRI, LO!" Dirgantara benar-benar emosi, ia 
memukuli Leo habis-habisan, pasukan yang lain sibuk 
mengejar kawan Leo yang berusaha untuk melarikan diri. 


"Ini enggak bisa dibiarin!" Murka Lonceng, ia mengambil 
pisau tajam, yang berada dalam ransel-nya yang 
sebenarnya malam nanti ingin ia pakai, untuk melenyapkan 
Zeze. 


"MATI LO!" Lonceng berlari menuju arah Dirgantara, karena 
sudah terlanjur kesal telah menghancurkan semuanya, lebih 
baik Lonceng melenyapkan Dirgantara sekarang juga. 


"DIRGANTARA! AWAS!" pekik Saputro, ia langsung 
menghampiri Dirgantara, berusaha untuk menahan Lonceng 
melakukan aksi kejamnya itu. 


"LO UDAH BUAT SEMUANYA GAGAL!" Lonceng langsung 
mengarahkan tusukan pisau tajam tersebut, berusaha 
membunuh Dirgantara sekarang juga. 


"Arghhhh,” rintih Saputro, mungkin akan segera 
menghembuskan nafas terakhirnya. 


"Huaaah!" Lonceng terkejut dan tidak menyangka, sasaran 
itu malah berpihak kepada Saputro. 


Lonceng yang pada saat itu ketakutan sekali, langsung 
melarikan diri bersama Leo, entah mau ke mana, yang jelas 
Lonceng tidak ingin mendapatkan hukuman, atau bahkan 
mendiami jeruji besi atas segala perbuatannya. 


"SAPUTRO!" pekik Dirgantara, langsung menghampiri 
adiknya dipenuhi dengan darah segar di sekujur mulut dan 
perutnya yang bolong, karena tusukkan pisau yang tajam. 


"Bang, maafin gue kalau banyak salah sa-ma lo. Gu-e minta 
to-long sa-ma lo, tolong jagain Cempaka---" perkataan 
Saputro terbata-bata, lalu langsung terpotong begitu saja. 


"BANGUN DEK! JANGAN TINGGALIN BANG DIDI!" teriak 
Dirgantara histeris, air matanya mengalir begitu saja, 
mendarat pada wajah adiknya itu. 


"Bang, pokoknya nih ya. Kalau lo ada masalah apa-apa, lo 
cerita sama gue, karena gue adek lo Bang, gue berhak 
bantu lo, semangat!" tegas Saputro, memberikan semangat 
mendalam untuk kakaknya itu. 


"Thanks ya Dek, kamu selalu dukung Bang Didi, semoga 
saja kita sama-sama bahagia bersama seseorang yang kita 
cinta," balas Dirgantara, seraya memberikan senyuman 
kepada adiknya itu. 


"Cieee, Cempaka!" 
"Cieee, Zelinea!" 


"Semoga kisah kita bersama orang yang kita cinta, akan 
berakhir bahagia, selamanya." Harapan Saputro, membuat 
Dirgantara terharu, ia langsung mengusap pundak adiknya 
itu. 


Dirgantara tersenyum, sambil berkata. "Harus yakin Dek, 
pasti segala bahagia itu akan datang jua, semangat! Aku 
yakin kita bisa menjalani ini semua!" 


Pada malam itu pula, malam yang paling berkenang bagi 
Dirgantara, saling menyemangati dan menguatkan, 
Dirgantara merasa sangat bersyukur sekali bisa memiliki 
adik yang baik seperti Saputro. 


Kini Saputro meninggalkan Dirgantara dan Detara untuk 
yang selama-lamanya, semoga bahagia datang jua, engkau 
diberikan tempat yang terbaik, di sisi-nya, sekarang juga 
waktunya beristirahat dengan tenang. 


To Be Continue ... 


Perasaan kalian setelah baca bab ini, begimane gan? 
Ayo utarakan kekesalan kalian pada LONCENG!!! 
AYOO GAN!! 
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"Arinata, engkau bagaikan cahaya penerang dikala kelam 
dikenang malam, Arinata, hadirmu menguatkanku di sela- 
sela nestapa menerpa, Arinata, terimakasih. Hadirmu, 


banyak memberikanku pembelajaran berharga." 
dak 


Samar-samar terlihat, seorang perempuan tersebut sedang 
berada di tempat yang asing. Angin sepoi-sepoi ke sana-ke 
mari, hal ini membuat keterkejutan yang mendalam 
baginya, tempat ini begitu aman, nyaman, dan tentram. 


Suara-suara air terjun membuat pikiran menjadi lebih 
tenang, ia berusaha memberanikan diri untuk melangkah ke 
depan, terus melangkah ke depan, air matanya menetes 
begitu saja. 


Entah kenapa? 
Ada apa? 
Serta Mengapa? 


"Jangan pergi," cegatnya, air mata ini sudah tak terbendung 
lagi. 


"Aku membutuhkanmu sebagai penerang dalam hidup, aku 
tidak sanggup," cegatnya sekali lagi. 


"Kamu?" Seorang gadis Anindya menghentikan langkahnya, 
kedua kaki tetap memaksa untuk menjauh dan pergi. 


"Cahaya, jangan pergi. Aku membutuhkanmu, sebagai 
penerang dalam kehidupanku," ungkapnya, air matanya 
mengalir begitu deras. 


Menghindar perlahan menghindar, meninggalkannya, 
meratap semuanya dengan lapang dada. 


Matanya menatap lirih, seketika terbangun dengan 
spontannya. Sambil berkata, tidak keruan, dan tidak tahu 
apa yang dimaksud. 


"Ternyata cuman mimpi." 


"Ibu Zeze di sini! Zeze baik-baik saja ibu! Ibu jangan sedih 
lagi, ibu harus kuat!" Zeze memberikan semangat begitu 
tulusnya kepasa Nusa, ini semua memang tidak pernah 
disangka-sangka sebelumnya, Kkepergian Zeze begitu 
menyisakan sebuah duka yang sulit untuk dilupakan. 


"Ibu baik-baik saja Nak, maafkan atas segala kesalahan ibu 
padamu, ibu begitu menyayangimu Nak, maafkan ibu." Kata 
Maaf itu berulang kali dilontarkan oleh Nusa, ia benar-benar 
tidak menyangka, putri yang ia sayang, meninggalkannya 
untuk yang selama-lamanya. 


"Zeze juga baik-baik saja Bu, di sini ada Saputro, dia sangat 
baik sekali sekali, ibu tidak perlu khawatirkan Zeze," Gadis 
kecil itu, memberikan senyuman tulus pada seorang ibu 
yang berada di hadapannya itu. 


"Ibu tidak perlu khawatirkan Zeze, di sini Zeze bahagia ibu. 
Tempat ini begitu indah sekali, mungkin Zeze akan selalu 
bahagia lewat do'a yang selalu ibu panjatkan kepada Zeze," 
lanjut Zeze, gadis kecil yang begitu anindya itu. 


"Ikhlas Ze, ibu sekarang sudah benar-benar ikhlas," tutur 
Nusa, berusaha mengikhlaskan kepergiaannya dengan 
lapang dada. 


daaa 


"Hidupku begitu kelam dan suram, aku merasa tidak pantas 
dimiliki oleh engkau yang terlahir begitu sempurna," lirih 
Arinata, ia tidak bisa melihat dunia, seperti mereka, Arinata 
selalu merasa tidak sempurna. 


"Tidak Arinata!" tegas Larrenisa. 
"Mengapa Larrenisa?" Arinata terus bertanya. 


"Kamu pasti bisa!" ucap Larrenisa, kembali memberikan 
semangat hidup pada Arinata, Larrenisa yakin, Arinata pasti 
bisa menjalani ini semua. 


"Aku memang tidak pantas untuk hadir dalam kisah 
hidupmu Larrenisa, sekarang aku sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa, selain menerima segala kenyataan ini semua," 
ungkap Arinata seraya tertunduk pelan, ia begitu tidak 
menyangka dan terus bertanya-tanya kepada semesta, 
bahwasanya kapan kebahagiaan berpihak padanya. 


"Arinata, engkau bagaikan cahaya penerang dikala kelam 
dikenang malam, Arinata, hadirmu menguatkanku di sela- 
sela nestapa menerpa, Arinata, terimakasih. Hadirmu, 
banyak memberikanku pembelajaran berharga," jelas 
Larrenisa, memberikan senyuman tulusnya, tepat berada di 
hadapan Arinata. 


Larrenisa menghembuskan sedikit udara, tepat di hadapan 
wajah Arinata yang penuh dengan air mata itu, Larrenisa 
berkata. "Bukalah matamu, ini saatnya kamu bangkit dan 
memulainya dengan penuh rasa semangat, tanamkan dalam 
jiwa dan raga!" 


"Larrenisa ..., aku benar-benar tidak menyangka," Arinata 
benar-benar tidak menyangka, kini kebahagiaan sahaja itu 
datang jua berpihak padanya. 


"Arkana berpesan, ayo melangkah bersama!" ajak Larrenisa, 
ini semua adalah amanah dari Arkana. 


"Melangkah bersama," balas Arinata pelan, lalu 
mengenggam telapak tangan Larrenisa, kini mereka akan 
mempersiapkan segalanya, untuk melangkah bersama 
kedepannya. 


To Be Continue ... 
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"Semesta, mungkin kebahagiaan dunia itu tidak akan 
pernah berpihak pada mereka berdua, tetapi semoga saja di 
alam sana, kebahagiaan mereka berdua akan kekal 


selamanya." 
dak 


"Ze, gue yakin lo kuat! Gue yakin lo bisa bertahan, gue akan 
selalu ada buat lo, gue sayang lo, Ze!" Secara tiba-tiba, 
Saputro langsung mendekati Zeze, lalu menghapus air mata 
Zeze dengan tulusnya. 


"Terima kasih Saputro, aku sudah tidak tahu lagi, jika tidak 
ada kamu di sini, mungkin mahkotaku akan benar-benar 
hancur!" lirih Zeze frustasi, air matanya mengalir sana-sini. 


"Gue paham Ze, ternyata Saputro bener-bener mencintai lo, 
gue mengetahui ini semua dari Dirgantara, gue tak apa Ze, 
gue ikhlas. Bagi gue kesembuhan Io itu lebih penting, dan 
persahabatan kita tidak ada gantinya sedikitpun, maafin 
gue kalau sekiranya gue selalu egois Ze," Cempaka 
langsung memeluk Zeze dengan erat, Rintikan pula 
melakukan hal yang sama, berusaha memberikan pelukan 
kekuatan tulusnya persahabatan untuk sahabatnya itu. 


"Boleh aku berkata jujur kepada kalian semua?" tanya Zeze, 
menatap serius kedua sahabatnya tersebut. 


"Boleh Ze!" jawab Cempaka dan Rintikan dengan cepatnya. 


"Aku menderita, kanker otak stadium empat, tumor yang 
berada dalam otakku semakin ganas, maafkan aku yang 
baru mengungkapkan ini semua kepada kalian," lirih Zeze 
berterus-terang, seraya menangis sesenggukan. 


"ZEZE!" teriak Rintikan dan Cempaka secara bersamaan, 
mereka berdua benar-benar tidak menyangka Zeze telah 
menyembunyikan ini semua begitu lamanya. 


"Bang, maafin gue kalau banyak salah sa-ma lo. Gu-e minta 
to-long sa-ma lo, tolong jagain Cempaka---" perkataan 
Saputro terbata-bata, lalu langsung terpotong begitu saja. 


"BANGUN DEK! JANGAN TINGGALIN BANG DIDI!" teriak 
Dirgantara histeris, air matanya mengalir begitu saja, 
mendarat pada wajah adiknya itu. 


"Bang, pokoknya nih ya. Kalau lo ada masalah apa-apa, lo 
cerita sama gue, karena gue adek lo Bang, gue berhak 
bantu lo, semangat!" tegas Saputro, memberikan semangat 
mendalam untuk kakaknya itu. 


"Thanks ya Dek, kamu selalu dukung Bang Didi, semoga 
saja kita sama-sama bahagia bersama seseorang yang kita 
cinta," balas Dirgantara, seraya memberikan senyuman 
kepada adiknya itu. 


"Cie Cempaka!" 
"Cie Zelinea!" 


"Semoga kisah kita bersama orang yang kita cinta, akan 
berakhir bahagia, selamanya." Harapan Saputro, membuat 
Dirgantara terharu, ia langsung mengusap pundak adiknya 
itu. 


"Tolong jaga Dirgantara." 
"Tolong jaga Cempaka." 


"Kami pamit, selamat tinggal." 


daaa 


Suara air terjun menyejukkan, terdengar pada kedua pasang 
telinga. Tempat dan ini begitu aman, nyaman, damai, dan 
tentram, dipenuhi dengan orang-orang baik, membuat 
suasana hati menjadi tenang. 


"Mencintaimu? Adalah?" Tiba-tiba saja, Zeze melontarkan 
perkataan tersebut. 


"Roda takdirku, atau disebut putaran kehidupanku. 
Semenjak kehadiranmu, roda kehidupanku menjadi 
berwarna, dan jauh lebih baik lagi dari sebelumnya," 
Dirgantara mencapai telapak tangan Zeze, lalu digenggam 
erat olehnya. 


"Di, kamu tidak tahu bagaimana aku dan keadaan yang 
tengah menimpaku, aku benar-benar tidak menyangka dan 
berasa mimpi, jika manusia se-sempurnamu, bisa mencintai 
perempuan yang terlahir apa-adanya seperti aku," Zeze 
awalnya merasa tidak menyangka, bisa dipertemukan 
dengan laki-laki sebaik Dirgantara. 


"Ze, perlu kamu ingat. Terkadang cinta itu tidak menerima 
beberapa alasan, tetapi lebih tertuju pada balasan, semoga 
saja semua berasal dari ketulusannya sebuah perasaan," 
jelas Dirgantara, seraya mengusap lembut rambut Zeze. 


"Hidup bersamamu?" tanya Zeze, tubuhnya bercahaya, 
menatap Dirgantara penuh makna. 


"Pilihan terbaikku, anugerah dari Kuasa pencipta alam dan 
seisinya, yang patut untuk aku syukuri, atas segala nikmat 
dan karunia yang diberikan olehnya, kehadiranmu di dunia 
contohnya, sudah membuatku bahagia, lebih dari cukup! 
Sesederhana itu, aku bahagia Ze!" jelas Dirgantara, berkata 
jujur apa-adanya. 


"Menua bersamamu?" tanya Cempaka, menatap Saputro 
penuh makna. 


"Itu sungguh segala sesuatu yang berada di luar dugaanku," 
balas Saputro, seraya memberikan senyuman yang begitu 
bermakna, sekujur tubuhnya bercahaya seperti Zelinea. 


"Lho kok?" Dirgantara tiba-tiba saja, terheran-heran Zeze 
dan Sapurto menyatukan telapak tangannya dengan 
Cempaka. 


"Atas nama cinta, aku menyayangimu Dirgantara," ucap 
Zeze, bayangan terang benderangnya memeluk erat bentuk 
sempurna Dirgantara. 


"Atas nama cinta, aku menyayangimu Cempaka," ucap 
Saputro, bayangan terang benderangnya memeluk erat 
bentuk sempurna Cempaka. 


"Kami juga, sangat menyayangi kalian semua," Terlontarnya 
ungkapan tersebut, mampu membuat kedua pasang mata 
mereka semua saling bertatapan, dan menguatkan satu 
dengan yang lainnya. 


"Kalian pantas menerima segala kebahagiaan, semoga 
kalian akan selalu baik-baik saja, alam kita memang sudah 
tidak sama, akan tetapi tali erat persahabatan di antara kita 
semua, akan terkenang abadi selamanya," ucap Zeze dan 
Saputro, air mata mereka berdua perlaha menetes begitu 
saja, kini salam perpisahan itu tertunaikan sudah. 


"Semesta, mungkin kebahagiaan dunia itu tidak akan 
pernah berpihak pada mereka berdua, tetapi semoga saja di 
alam sana, kebahagiaan mereka berdua akan kekal 
selamanya," ucap Dirgantara dan Cempaka secara 
bersamaan, kini mereka berdua sama-sama saling 
menguatkan. 


Dirgantara dan Cempaka sama-sama mengusap lalu 
mencium batu nisan orang yang mereka sayang, tanpa 
mereka sadari air mata itu mengalir begitu saja. 


"Akan terus berusaha menerima segalanya, sampai Sang 
Maha Kuasa berkata, waktunya beristirahat dengan tenang," 
lirih Cempaka dan Dirgantara secara bersamaan, mereka 
berdua melambaikan tangan, berusaha menerima segala 
perpisahan, terlihat jelas bayang-bayang Saputro dan 
Zelinea, tengah tersenyum, semoga segala bahagia tersebut 
akan selalu berpihak kepada mereka berdua. 


Kini alam mereka tak lagi sama, hidup di dunia tidak akan 
abadi selamanya, kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, 
kejatahan akan dibalas dengan kejahatan pula, ibarat kata 
Lonceng dan Zelinea, kalian sudah pasti bisa mengambil sisi 
kesimpulan dari masing-masing sifat dan perbuatan mereka 
berdua, tentu saja jauh berbeda. 


Saputro dan Zelinea adalah pribadi yang baik, mereka layak 
ditempatkan bersama orang-orang baik, yang menuntunnya 
pada jalan kebenaran. Bukan pada kebohongan, tidak ada 
kejujuran di dalamnya. Mungkin bahagia Zelinea dan 
Saputro tidak terletak di dunia, akan tetapi, kebahagiaan 
tersebut berpihak pada mereka di akhirat, kekal selamanya. 


Apa perasaan kalian, setelah membaca bab kali ini? 
Enggak nyangka? 

Sedih? 

Sampai jumpa lagi, jangan lupa ajak temen-temen 


kalian buat baca RUAN G DEPRESI, biar enggak nangis 
sendirian, ya. 


RUANG DEPRESI 


"Segala sesuatu yang tidak disangka, rahasia lama yang 
terjawabkan sudah, terkadang semuanya sulit untuk kita 
terima, akan tetapi jika takdir sudah jalannya seperti itu, 
kita bisa apa? Selain ikhlas dan sabar untuk menerima 


segala kenyataannya." 
Kak 


"Argana! Akhirnya kamu datang ju-ga, ibu Nusa begitu 
merindukanmu Argana! Andaikan saja Zeze masih ada, ia 
akan begitu bahagia melihatmu Argana!" jerit Nusa, seraya 
menangis sesenggukan, ia sangat bersyukur sekali, teman 
kecil anak kesayangannya itu bisa dipertemukan kembali 
dengannya. 


"Ibu ..., jangan beranggapan bahwa semua ini kesalahan 
ibu, mereka yang kejam kepada Zeze ibu! Aku yakin ibu 
tidak gila, tetapi ibu benar-benar merasakan duka itu begitu 
dalam, Argana juga masih tidak menyangka!" jelas Argana 
histeris, mungkin Larrenisa selalu menganggap ibunya itu 
terkena serangan mental, atau sudah disebut kehilangan 
akal. 


Itu salah besar! Nusa selalu mencari-cari Argana, setelah 
bertahun-tahun pergi, hanya Argana yang bisa mengerti 
perasaannya, bahwa Nusa benar-benar merasakan 
kehilangan itu begitu dalam. 


Nusa juga kecewa, ketika seseorang yang ia anggap sebagai 
pembawa bahagia terasa nyata, kini malah menghancurkan 
segalanya dengan cara tidak wajarnya. 


Malam kelam, penuh dengan tangisan itu selalu terngiang- 
ngiang dalam ingatan Nusa, karena ini semua tidak pernah 


bisa untuk dilupakan, Nusa telah kehilangan darah 
dagingnya serta orang tua satu-satunya itu, untuk selama- 
lamanya. 


DUAR! 


Tembakkan melayang kencang, tepat mengenai sasaran 
pada tubuh Anton, diduga pelaku dari ini semua adalah 
Bima, dan selingkuhannya yang bernama Tarina, mereka 
berdua berniat mengambil alih segalanya. 


"Ibu! Zeze takut ibu! Tolong Zeze!" Zeze berteriak kencang, 
ia begitu ketakutan sekali, tubuhnya masih lemas, karena 
baru saja Zeze keluar dari rumah sakit. 


"DIAM KAMU ANAK NAKAL! KAMU HARUS AKU BUNUH 
SEKARANG JUGA! KARENA KAMU ADALAH PEWARIS DARI 
SEGALA KEKAYAAN ANTON!" bentak Tarina dengan tatapan 
sangar, ia langsung mengeluarkan pisau tajam yang sedari 
tadi sudah ia persiapkan dengan matang itu. 


SRUUUING! 


"ANAKKU!!" teriak Nusa histeris, ia masih menggendong 
bayi perempuan yang baru beberapa minggu ia lahirkan ke 
dunia, yang ia beri nama Larrenisa. 


Tusukkan benda tajam itu tepat mengenai sasaran, 
perempuan keji itu berhasil menghabisi nyawa gadis kecil 
yang malang itu, Tarina benar-benar kejam! Telah 
menghabisi nyawa Zeze begitu saja. Dalang dibalik semua 
ini, adalah Bima dan Tarina, semua benar tidak disangka- 
sangka. 


"Kita berhasil, target selanjutnya adalah Nusa," Bima dan 
Tarina menunjukan senyukan smirk-nya ke arah Nusa, tetapi 


niat mereka untuk melenyapkan Nusa gagal, semuanya 
gagal. 


Diduga, kasus pembunuhan secara berencana dilakukan 
oleh saudari Tarina dan saudara Bima, atas segala 
perbuatannya pelaku diberikan sanksi dan hukuman berat 
yang setimpal, dengan sebagaimana mestinya. 


Kini Nusa, Larrenisa, Argana, pergi ke TPU tempat di mana 
Zeze dan Anton dimakamkan, hati Nusa berasa hancur 
berkeping-keping sekali, ketika berziarah pada makam 
seseorang yang benar-benar ia sayang itu. 


Bima dan Tarina, kini mendekam di dalam jeruji besi! 
Mungkin tahanan itu bagi mereka tidak begitu berat! Tetapi 
segala balasan yang sebenarnya itu, akan mereka 
pertanggung jawabkan di akhirat kelak. 


"Argana, Larrenisa, ibu tidak kuasa untuk menerima segala 
kenyataan ini semua, sulit sekali luka ini disembuhkan, ibu 
benar-benar kecewa pada Bima, mengapa ia begitu tega 
menghancurkan segalanya!?" Senggukan itu terdengar 
nyaring, Nusa menangis seraya memeluk batu Nisan makam 
anak dan orang-tuanya itu. 


"Ibu ..., sudah jangan selalu menyalahkan diri ibu sendiri, 
atas segala sesuatu yang telah terjadi. Nisa paham, ini 
bukanlah sesuatu hal yang ibu inginkan, tetapi jika kuasa 
sudah berkehendak jalannya seperti ini? Kita bisa apa Bu? 
Kita harus bisa ikhlas dan sabar, untuk menerima segala 
kenyataannya," ucap Larrenisa, seraya memeluk ibundanya 
dengan erat dan penuh rasa kasih sayang untuk saling 
menguatkan. 


"Segala sesuatu yang tidak disangka, rahasia lama yang 
terjawabkan sudah, terkadang semuanya sulit untuk kita 
terima, akan tetapi jika takdir sudah jalannya seperti itu, 


kita bisa apa? Selain ikhlas dan sabar untuk menerima 
segala kenyataannya," lirih Nusa, menatap anak perempuan 
keduanya itu, yang kini sudah menjadi anak remaja. 


"Ada Argana dan Larrenisa di sini ibu, akan selalu menemani 
ibu, jangan bersedih lagi ya, Bu," ucap Argana dan Larrenisa 
secara bersamaan, berusaha menguagtkan Nusa. 


Nusa lega, kini anak perempuannya yang bernama Larrenisa 
itu, telah mengetahui segalanya, ini semua benar-benar 
sesuatu yang tidak disangka-sangka sebelumnya. 


"Maafin Larrenisa ya Bu, pernah tidak percaya akan segala 
perkataan ibu," lirih Larrenisa, kini berurai air matanya. 


"Kamu harus menjaga dirimu dengan sebaik mungkin, 
karena kini hanya kamulah yang ibu miliki pada saat ini," 
Nusa mengecup kening anak perempuan keduanya itu, 
dengan penuh kasih sayang, Nusa tidak ingin mengulang 
kesalahan yang sama, yaitu kehilangan orang-orang yang 
begitu ia cinta. 


Dari ujung sana, terlihat cahaya putih bersinar terang 
benderang, seperti Zeze dan Kakek Anton tengah menatapi 
Nusa, Larrenisa dan Argana, cahaya itu berkata. "Mereka 
semua sudah mengikhlaskan kepergian kita, mungkin ini 
sudah waktunnya kita beristirahat dengan tenang." 


da 


Cerita ini diberikan nama "Ruang Depresi" menceritakan 
tentang di mana masanya Nusa benar-benar merasakan 
kehilangan yang begitu luar biasa sekali, atas kepergian 
anak dan orang-tuanya, yang bernama Anton. Ruang 
frustasinya Nusa, atas segala sesuatu yang terjadi pada 
beberapa tahun yang lalu, membuat Nusa depresi, frustasi 
setengah mati. 


"Ibu ngapain sih ngomong sendiri! Cukup Bu! Ibu tidak 
boleh seperti ini!" Larrenisa begitu frustasi sekali, ketika 
ibunya selalu bertingkah laku aneh seperti ini. 


"Nak, ibumu ini tidak gila. Ibu hanya ingin mengenang 
kakak dan kakekmu saja, percayalah Nak," lirih Nusa, 
menatap anak keduanya itu dengan tatapan serius. 


"Maafkan Nisa ibu, Nisa hanya tidak ingin ibu terus-terusan 
berkhayal seperti ini, ibu harus ikhlas menerima segala 
kenyataannya," Larrenisa langsung memeluk ibundanya 
dengan erat, begitu berurai air matanya. 


"Maafkan Ibu Nak, kamu adalah pembawa bahagia dalam 
diri ibu, yang Kkini ibu miliki satu-satunya, ibu begitu 
menyayangimu," ungkap Nusa, perlahan ia akan berusaha 
ikhlas menerima semuanya. 


"Nisa sayang ibu, Nisa sayang Kak Zeze, Nisa sayang kakek 
Anton," balas Nisa, seraya menangis pada pelukan ibunya 
itu. 


Karena segala tokoh dan kejadian-kejadian yang terjadi 
pada masa remaja Zelinea, itu hanyalah khayalan Nusa saja. 
la menciptakan karakter anak pertamanya, menggambarkan 
pertumbuhannya di masa remaja, semua ini memang tidak 
pernah disangka-sangka sebelumnya. 


Dirgantara dan Cempaka itu, ibaratnya seperti Mimiciau dan 
Ciro, yang kuat bertahan dan selalu menemani di kala sela- 
sela kehidupan Zeze. 


Rintikan Hujan Sementara, ibarat katanya seperti cahaya, ia 
selalu datang secara tiba-tiba, dengan mengejutkannya. 


Lonceng dan Leo, ibaratnya seperti Bima dan Tarina, yang 
selalu berniat untuk menghancurkan segalanya dengan cara 


kejamnya. 


Bima dan Karin dalam khayalan Nusa, menggambarkan sisi 
egoisnya Nusa bersama Bima, yang pada akhirnya harus 
mengalami kehilangan dan penyesalan yang begitu luar 
biasa atas segalanya. 


Saputro dan Zeze, ibaratnya seperti kehidupan Zeze dan 
Kakek Anton semasa hidupnya, Saputro ditampilkan 
layaknya seorang pahlawan, menjaga serta menyayangi 
Zeze secara diam-diam, layaknya Kakek Anton. 


Perjalanan hidup seperti roda yang berputar, kita tidak 
boleh memaksakan kehendak dengan keadaan yang 
menerpa dalam jalan hidup kita. Tetap bertahan dan 
berjuang terus, itulah yang harus kita lakukan, bukan 
pelarian yang kita jalankan. Terkadang segala permasalahan 
itu selalu datang dalam diri kita sendiri, contoh paling fatal 
yaitu selalu menyalahkan diri sendiri, atas segala sesuatu 
yang telah terjadi. 


TAMAT 
[ 21 DESEMBER 20201 


Alhamdulillah ya allah, akhirnya selesai cerita Alghi 
yang berjudul "RUANG DEPRESI" ini. Jujur, buat 
nyelesain naskah ini itu enggak gampang, ada 
banyak sesuatu yang harus Al jalanin, banyak banget 
cobaannya. Alhamdulillah, sekarang sudah tamat, Al 
sangat bahagia sekali bisa menyelesaikan cerita ini. 
Alhamdulillah. 


Masih ada Extra Part ya! Hehe, jangan lupa juga 
mulai besok MILKY THE SERIES udah update, semoga 
kedepannya Alghi makin konsisten dan semangat 
dalam menggarap karya-karya selanjutnya. 


"Apa yang kamu tanam, itu yang kamu tuai. Apa yang 
kamu kerjakan, maka itulah hasil yang akan kamu 
dapatkan." 


akakak 


-CAL GHIFARI 


RUANG DEPRESI 


"Naluri seorang ibu begitu kuat keberadaannya, aku 
menyesal karena pernah tidak percaya atas segala sesuatu 
yang tengah ia rasakan, sekarang aku telah mengetahui 


kenyataannya, begitu pedihnya sebuah kehilangan." 
Kak 


Larrenisa merenung berurai air matanya, ia tengah duduk di 
atas kasur, setelah mengetahui semuanya kini ia paham, 
betapa depresinya ibunya pada saat itu. Larrenisa menyesal 
karena tidak pernah mengerti akan perasaan ibunya itu, 
selalu mengabaikan maksud Nusa, ibunya. 


"Selama ini, ibu berdiam diri di dalam kamar, ibu selalu 
teringat akan kepergian itu, benar-benar menyakitkan Nak, 
ibu menyesal karena pernah egois atas segalanya, ibu 
hanya tidak ingin sesuatu tidak diinginkan itu terulang 
kembali," lirih Nusa, menatap serius anak yang kini ia miliki 
satu-satunya itu. 


"Selama ini, ibu cipta-kan tokoh-tokoh ini semua, untuk 
mengenang masa hidup kakak dan kakekmu itu, sejujurnya 
ibu tidak sanggup menerima segala kehilangan ini semua, 
Bima dan Tarina benar-benar kejam," lanjut Nusa, kembali 
menjelaskan segala kesedihan yang dirasakan olehnya itu. 


Terlihat dalam buku catatan kusam Nusa, yang bertajuk 
"Ruang Depresi" itu, sudah cukup jelas menggambarkan 
betapa sedihnya Nusa, atas segala kehilangan yang tengah 
menimpa hidupnya. Kini Larrenisa sadar, bahwa ia harus 
bisa diandalkan, harus menjaga ibunya, agar bisa kembali 
menjalani hidup normal seperti biasanya. 


"Bagaimana ini, mengapa semuanya menjadi berantakan 
seperti ini!?" geramnya, menatapi segala pekerjaannya 
yang belum terselesaikan itu. 


"Ibu, aku memanggilmu," panggilnya dengan nada lirih. 


"Ibu, Zeze ingin cekali bercerita bahwa Zeze benar-benar 
bahagia bisa bertemu dengan teman sebaik Argana," ucap 
gadis anindya itu, mengutarakan perasaannya. 


"Ibu?" tanyanya sekali lagi, tetap saja tidak ditanggapi oleh 
ibundanya yang sedang sibuk menatapi layar notebook-nya 
tersebut. 


"Zeze! Bisa tidak kamu jangan mengganggu ibu sebentar! 
Ibu sedang fokus mengerjakan segala pekerjaan! Kamu ini 
mengganggu ibu saja!" bentaknya, sudah begitu jelas rasa 
egois itu terasa nyata keberadaannya. 


Ibu, Zeze cuman pengen diperhatikan saja seperti Cempaka 
dan yang lainnya, Zeze kecepian ibu, ibu kenapa tidak mau 
bermain dengan Zeze, batin gadis anindya itu seraya 
menyeka air matanya. 


"Zeze sangat bahagia sekali bisa berteman dengan Argana, 
ibu benar-benar menyesal Nisa, karena ibu selalu sibuk 
dengan segala pekerjaan dan berakhir mengabaikannya, ibu 
tidak ingin mengulang kesalahan yang sama," ungkap Nusa, 
ia benar-benar menyesal atas segala sesuatu yang telah 
terjadi dan tidak akan pernah bisa terulang kembali. 


"Sekarang Nisa mengerti ibu, Nisa janji akan selalu 
mengikuti segala perkataan atau anjuran yang ibu berikan, 
maafkan Nisa ibu jika belum sempurna atas segalanya," 
balas Nisa, ia memeluk erat ibundanya itu dengan penuh 
rasa kasih sayang. 


da 


Tentangku, berdamailah dengan diriku. 


Hadirku tidak diminta, hadirku tidak diharapkan, atau 
bahkan diinginkan. 


Semua perbedaan, terasa begitu nyata, semenjak 
kehadirannya yang merusak, segala suasana. 


Hingga aku, dihadapkan oleh sesuatu yang tidak disangka- 
sangka sebelumnya. 


Tentang aku, yang selalu di pandang sebelah mata, tentang 
aku yang merasakan pedihnya kehilangan. 


Siksaan yang tak diinginkan selalu menerpa, tentangku 
yang selalu menjadi pelampiasan, tentangku yang selalu 
dikekang dan disalahkan. 


Bantu aku, keluar dari RUANG DEPRESI, jauhkan aku dari 
kelamnya dunia yang terasa begitu menyakitkan. 


Aku harap, semoga bahagia datang jua. Tanpa ada paksaan, 
serta drama tidak berguna saja di dalamnya. 


Tentang aku, yang berusaha berdamai dengan diriku, 
tentang aku yang berusaha berdiri kokoh, saat jatuh dari 
segala keterpurukkanku. 


-Zelinea Chintya Lestari- 


"Ibu ..., Nisa benar-benar terharu dan sangat terbawa 
suasana sekali setelah membaca penggalan surat yang ibu 
ciptakan ini," Nisa mengutarakan perasaannya, setelah 
membaca surat depresi tersebut. 


"Kamu bisa saja, eh iya kamu sudah remaja Nak, kalau ibu 
boleh tahu apa mimpimu yang akan kamu kejar? Menjadi 
seorang desainer ternama, programer, atau apa?" tanya 
Nusa, kepada anaknya itu. 


"Nisa ingin menjadi seoang penulis ibu, yang insyaallah 
karyanya itu bisa bermanfaat, menginspirasi, dan 
memotivasi semua orang," tutur Nisa, menjawab jujur apa- 
adanya. 


"Ibu terharu, bagaimana kalau kamu membuat cerita 
mengenai Ruang Depresi ibu selama ini? Kita sama-sama 
mengenang Zeze dan Kakek Anton, kita buat karakter 
Dirgantara, Rintikan, dan lainnya menjadi nyata, kisahnya 
memotivasi semua, dan akan terkenang abadi selamanya," 
Nusa mengajak anaknya itu, untuk membuat salah satu 
cerita yang memberikan pesan berharga untuk kita semua. 


"Aku bersedia ibu, kita ciptakan sebuah plot twist yang 
tidak terduga," balas Nisa, ia kembali memeluk ibunya 
dengan penuh rasa kasih sayang sepanjang masa. 


Kini Larrenisa memulai semuanya dengan penuh rasa 
semangat untuk bangkit dalam diri mereka, mereka berdua 
yakin bahwa skenario kuasa akan indah, bagi setiap orang 
yang mau menghargai segala prosesnya, mungkin kini 
cerita yang akan mereka buat mengenai Ruang Depresi, 
akan membantu orang-orang yang terpuruk, agar mau 
bangkit, dan memulai semuanya menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi dari sebelumnya. 


Karena pada dasarnya perjalanan hidup itu segala sesuatu 
yang harus kita jalani, bukan segala perlarian yang kita 
lakui. Tokoh-tokoh dalam cerita Ruang Depresi akan selalu 
teringat, dan terkenang abadi selama-lamanya dalam 
sebuah karya yang tidak terduga. 


Cinta dan luka sama-sama ia rasakan, segala sesuatu yang 
telah terjadi tidak dapat terulang kembali, jika semua 
kehendaknya sudah tercatat jelas seperti itu, mau tidak mau 
suka tidak suka, sanggup tidak sanggup, kita harus 
berusaha menerima segala kenyataannya. 


"Naluri seorang ibu begitu kuat keberadaannya, aku 
menyesal karena pernah tidak percaya atas segala sesuatu 
yang tengah ia rasakan, sekarang aku telah mengetahui 
kenyataannya, begitu pedihnya sebuah kehilangan," ucap 
Larrenisa pelan, kini ia sadar bahwasanya kasih sayang 
seorang ibu itu begitu tulus, tidak terkira banyaknya. 


Sampai jumpa di karya author selanjutnya! Jangan 
lupa mampir ke Possessive Cogan, MILKY dan MILKY 
2, Ya 


RUANG DEPRESI 


https: //www.youtube.com/watch?v—- Q3 CLaWem24w 


Dimohon untuk mengisi review singkat, mengenai 
cerita RUANG DEPRESI, sebelumnya Alghi ucapkan 
terima kasih banyak, sudah nemenin sampai sejauh 
ini, sampai jumpa di karya-karya Alghi yang 
selanjutnya 


RUANG DEPRESI 


Assalamualaikum, Wr, Wb. Sobat Al semua. 
Alhamdulillah, Alghi bersyukur banget Ruang Depresi 
bisa tembus 3 Ribu pembaca. Bagi Alghi, ini itu udah 
banyak dan sangat-sangat bersyukur, bismillah. Alghi 
akan terus berikan karya yang terbaik untuk kalian 
semua. 


Kalian nemu cerita ini di mana? 


Setuju enggak, kalau Alghi buat sequel Ruang 
Depresi? 


Masih bahas tentang permasalahan depresi/frustasi, 
perjalanan, atau bahkan pengorbanan, pokoknya 
campur aduk. 


Sekali lagi, terima kasih banyak. Jadi makin sayang 


Jangan lupa mampir ke Story Possessive Cogan, dan 
MILKY: K1/2-(?) Ya teman-teman semua. 


See you 


RUANG DEPRESI 


Yeay! Akhirnya RUANG DEPRESI 2, malam ini rilis 
Sobat AL semua! Pada kisah kali ini, kalian akan 
bertemu dengan Deras dan teman-temannya, jangan 
sampai ketinggalan, ya 


